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Abstrak: Kesadaran keberlanjutan terhadap pelestarian lingkungan harus dibina
sejak dini agar menjadi kebiasaan positif bagi tumbuh kembang generasi penerus
bangsa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan E-modul bermuatan
kesadaran keberlanjutan dan kreativitas (E-Ketantas) pada materi perubahan
lingkungan. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan
pengembangan dengan model ADDIE yang terdiri dari tahap Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation yang kemudian dirincikan menjadi
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Setelah dilakukan penelitian
dan pengembangan E-Ketantas didapatkan hasil berupa: tahap analisis, peserta didik
mengalami pembelajaran yang monoton, belum mengenal konsep kesadaran
keberlanjutan, dan belum mampu memunculkan kreativitas. Pada tahap desain E-
Ketantas, dibuatkan desain yang mampu merancang pembelajaran yang tidak
monoton dan mampu memunculkan konsep kesadaran keberlanjutan dan kreativitas
serta disesuaikan dengan materi perubahan lingkungan. Pada tahap pengembangan,
E-Ketantas layak diterapkan pada materi perubahan lingkungan dengan
menyelaraskan pada konsep kesadaran keberlanjutan dan kreativitas. Pada tahap
pelaksanaan, E-Ketantas dapat digunakan dalam pembelajaran karena setelah
dilakukan uji respon, peserta didik tidak merasa kesulitan dalam menggunakannya.
Pada tahap evaluasi, E-Ketantas dapat memuat berbagai sumber belajar, termasuk
video. E-Ketantas dapat diterapkan dengan optimal pada sekolah yang terbiasa
menggunakan pendekatan student center, model Discovery Learning, metode belajar
diskusi, dan media pembelajaran multimedia interaktif.

Kata Kunci: ADDIE, E-Ketantas, Kesadaran Keberlanjutan, Kreativitas, Perubahan
Lingkungan

PENDAHULUAN terjadi karena kurang dikembangkannya
terhadap

Lingkungan merupakan salah satu kesadaran keberlanjutan

aspek penting dalam mengembangakan
Education for Sustainable Development
(NCCA, 2018). Lingkungan yang dijaga
dengan baik akan menunjang kondisi yang
lebih baik untuk generasi yang akan datang
dan jika tidak dijaga, maka akan mengalami
pencemaran (Ghany, 2018). Pencemaran
lingkungan terjadi akibat aktivitas manusia
yang tidak bertanggung jawab, seperti
penggunaan pestisida yang berlebihan dan
penggunaan plastik yang kurang bijaksana
sehingga menghasilkan mikroplastik yang
sulit diurai (Kurniawan et al., 2021; Zhou
& Li, 2021). Aktivitas manusia tersebut

pelestarian lingkungan (Ghany, 2018).
Kesadaran keberlanjuan terhadap
pelestarian lingkungan harus dibina sejak
dini agar menjadi kebiasaan positif bagi
tumbuh kembang generasi penerus bangsa.
Pembinaan kesadaran keberlanjutan
terhadap pelestarian lingkungan dapat
diimplementasikan melalui pembelajaran di
sekolah, khususnya pembelajaran terkait
materi lingkungan. Kesadaran
keberlanjutan terhadap lingkungan
merupakan salah satu kompetensi yang
terdapat pada Education for Sustainable
Development (NCCA, 2018), sehingga
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kesadaran keberlanjutan dapat
dikembangkan dalam pembelajaran biologi
materi lingkungan. Salah satu pembelajaran
yang terkait dengan materi lingkungan
adalah Pembelajaran Biologi (Baierl et al.,
2021; Bezeljak et al., 2020). Materi
lingkungan yang dimaksud adalah materi
perubahan lingkungan yang dipelajari di
kelas X.

Materi perubahan lingkungan erat
kaitannya dengan fakta yang ada di
kehidupan sehari-hari. Salah satu model
pembelajaran yang berkaitan dengan fakta
yang ada di kehidupan sehari-hari adalah
model Discovery Learning (Widodo, 2021).
Fakta tersebut dapat dikonversi menjadi
data yang bermanfaat untuk
mengembangkan pembelajaran  biologi.
Data dapat dijadikan dasar dalam
pengambilan  keputusan karena dapat
menjadi suatu keputusan yang aktual dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Pembelajaran materi perubahan
lingkungan pada kurikulum merdeka harus
disesuaikan dengan profil pelajar pancasila.
Berdasarkan Keputusan Kepala BSKAP
No. 009/H/KR/2022, bahwa peserta didik
harus mengembangkan Profil  Pelajar
Pancasila yang salah satunya adalah aspek
kreativitas. Kreativitas dapat dimunculkan
olen  peserta didik yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif yang baik,
sehingga mampu bersaing di era
Masyarakat 5.0. Kemampuan berpikir
kreatif merupakan salah satu kecakapan
abad 21 (Blyznyuk, 2019). UU No. 20
Tahun 2003 tentang Tujuan Pendidikan
Nasional Indonesia menyatakan bahwa
Pendidikan nasional bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik,
termasuk kreatifitas yang dapat dibentuk
dengan kemampuan berpikir kreatif yang
baik. Oleh karenanya kemampuan berpikir
kreatif ini harus dikembangkan dan
ditingkatkan untuk mewujudkan Tujuan
Pendidikan Nasional Indonesia serta dapat
memunculkan kreativitas peserta didik.

Kemampuan berpikir kreatif akan
menghasilkan  kreativitas yang dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kreativitas dapat dikonstruksi melalui
membaca literatur  atau  melakukan
observasi  secara langsung. Kegiatan
membaca literatur dan melakukan observasi
secara langsung perlu diterapkan secara
bersamaan, sehingga dapat membentuk
kreativitas yang lebih efektif dan efisien.
Alat bantu yang dapat dijadikan alternatif
dalam mengkonstruksi kreativitas yaitu
modul  interaktif. ~ Modul interaktif
merupakan salah satu literasi digital dan
termasuk ke dalam salah satu dampak
positif perkembangan teknologi Masyarakat
5.0 (Ahmad et al., 2021; Ghany, 2018).

Modul interaktif terkait kreativitas
dan kemampuan berpikir kreatif sudah
banyak dikembangkan (Malhotra & Verma,
2020; Muslim et al., 2018; Rachmawati et
al., 2020). Selain itu, modul interaktif
terkait biologi pun juga sudah banyak
dikembangkan (Hidayati & Irmawati, 2019;
Sukenda et al., 2019; Widiansyah et al.,
2018). Akan tetapi modul elektronik (E-
modul) interaktif yang  bermuatan
kesadaran keberlanjutan dan Kkreativitas
pada materi perubahan lingkungan belum
ada. Berdasarkan permasalahan
sebelumnya, dibutuhkan E-modul yang
bermuatan kesadaran keberlanjutan dan
kreativitas pada  materi  perubahan
lingkungan.  Oleh  karenanya  perlu
dikembangkan E-modul yang bermuatan
kesadaran keberlanjutan dan kreativitas
pada materi perubahan lingkungan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode penelitian dan pengembangan
dengan model ADDIE. Model ADDIE
terdiri dari tahap Analysis (Analisis),
Design (Desain), Development
(Pengembangan), Implementation
(Pelaksanaan), dan Evaluation (Evaluasi).
Pada setiap tahapan dilakukan revisi untuk
menyempurnakan  E-Ketantas.  Berikut
tahap model pengembangan ADDIE.

1) Analisis (Analys)
Tahap analisis merupakan tahap
awal pada model ADDIE. Tahap analisis
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dilakukan untuk menetapkan
pengembangan  dan  pengumpulan
berbagai informasi yang berkaitan

dengan produk yang dikembangkan.
Analisis  bertujuan untuk menelaah
karakteristik pembelajaran yang terjadi
di sekolah Pada tahap ini, dilakukan
analisis kebutuhan untuk menganalisis
dan mengumpulkan informasi dari guru
dan siswa mengenai kurikulum dan
bahan ajar yang digunakan serta kondisi
kelas ketika proses belajar-mengajar.
Tahap ini dilakukan dengan wawancara
dan pengisian angket. Setelah dilakukan
wawancara dan pengisian angket,
hasilnya dianalisis untuk menunjang
pengembangan modul ajar berbentuk E-

Ketantas (E-modul Bermuatan
Kesadaran Keberlanjutan dan
Kreativitas).

Desain (Design)

Analisis yang dilakukan
sebelumnya menjadi dasar dalam
mendisain  E-Ketantas. Pada tahap
desain, dilakukan perancangan desain E-
modul Bermuatan Kesadaran

Keberlanjutan dan Kreativitas (E-
Ketantas) yang dikembangkan. Desain
tersebut berisi pembuatan storyboard,
konten biologi yang dimuat dalam
video, dan penyesuaian warna isi modul.
Konten yang digunakan berisi Materi
Perubahan Lingkungan yang dilengkapi
penugasan Yyang disesuaikan dengan
konsep kesadaran keberlanjutan. Selain

itu, penugasan tersebut juga
mengarahkan peserta didik untuk
memunculkan kreativitasnya.
Pengembangan (Development)
Berdasarkan tahap desain,

dilakukan pengembangan terhadap E-

4)

5)

Perubahan Lingkungan (him. 1-14)

Ketantas. Pada tahap pengembangan, E-
Ketantas dikembangkan dengan
melakukan validasi kepada ahli materi,
kegrafikaan, dan bahasa. Validasi ahli
dilakukan untuk menguji kelayakan E-

Ketantas sebelum diterapkan pada
peserta didik
Pelaksanaan (Implementation)

Setelah E-Ketantas selesai
dikembangkan dan dapat diterapkan,
maka dilanjutkan pada tahap
pelaksanaan. Tahap pelaksanaan

merupakan tahap penerapan E-modul
Bermuatan Kesadaran Keberlanjutan
dan Kreativitas (E-Ketantas). E-Ketantas
disusun untuk dapat digunakan oleh
peserta  didik dalam  menunjang
pembelajaran biologi materi perubahan
lingkungan. Pada tahap pelaksanaan, E-
Ketantas diujicobakan secara terbatas
kepada peserta didik untuk mengetahui
kesiapan E-Ketantas dalam
pembelajaran. Uji coba terbatas dapat
dilakukan pada 6 peserta didik
(Masruroh & Agustina, 2021). Namun
pada penelitian ini dilakukan uji coba
terbatas pada 10 peserta didik karena
berasumsi bahwa minimal uji terbatas
dapat dilakukan pada 6 peserta didik.

Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan pada
setiap tahapan ADDIE. Setiap tahap
ADDI (Analys, Design, Development,
and Implementation) vyang telah
dilaksanakan dan terdapat kekeliruan,
maka harus dievaluasi. Evaluasi tersebut
berguna untuk membuat E-Modul
Bermuatan Kesadaran Keberlanjutan
dan Kreativitas (E-Ketantas) yang
dikembangkan menjadi lebih baik dan
relevan digunakan dalam pembelajaran.
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Implement

(Branch, 2020)

Gambar 1. Model ADDIE

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Analisis (Analys)

Berdasarkan Kepmendikbudristek
No. 56 tahun 2022, kurikulum yang
dikembangkan dan diterapkan di
Indonesia adalah Kurikulum Merdeka.
Setiap materi pelajaran pada Kurikulum
Merdeka disusun sesuai dengan kondisi
lingkungan satuan pendidikan masing-
masing, termasuk materi pelajaran
biologi. Materi pelajaran yang diteliti
merupakan materi perubahan
lingkungan. Materi perubahan
lingkungan pada Kurikulum Merdeka
terdapat pada kelas X. Pada Kurikulum
Merdeka tidak terdapat kompetensi inti
dan kompetensi dasar, melainkan berupa
capaian pembelajaran. Capaian
Pembelajaran (CP) yang berkaitan
dengan materi perubahan lingkungan
terdapat pada elemen pemahaman fase E
yaitu peserta didik memiliki kemampuan
menciptakan solusi atas permasalahan-
permasalahan berdasarkan isu lokal atau
global dari pemahamannya tentang
keanekaragaman mahkluk hidup dan
peranannya, Vvirus dan peranannya,
penerapan  bioteknologi, komponen
ekosistem dan interaksi antar komponen
serta perubahan lingkungan. Selain itu
analisis juga dilakukan pada modul yang
dibutuhkan dalam pembelajaran.

Berikutnya  dilakukan  analisis
bahan ajar yang digunakan peserta didik
pada proses belajar mengajar. Bahan
ajar yang digunakan masih terbatas buku
paket dalam bentuk cetak. Penggunaan
buku paket dalam bentuk cetak kurang
interaktif, efektif, dan efisien karena
tidak dapat digunakan secara fleksibel
dan menyulitkan dalam memahami
materi (Raible, 2014). Selain itu, buku
paket tidak menunjang pembelajaran
secara mandiri bagi siswa. Buku paket
yang dipelajari peserta didik belum
terintegrasi dengan konsep kesadaran
keberlanjutan dan kreativitas peserta
didik. Oleh karenanya dikembangkan
bahan ajar yang dapat meningkatkan
kompetensi keberlanjutan dan kreativitas
peserta  didik  berupa  E-modul
Bermuatan Kesadaran Keberlanjutan
dan Kreativitas (E-Ketantas).

Analisis bahan ajar tidak hanya
berupa wawancara pada guru, melainkan
dilakukan dengan penyebaran angket
pada peserta didik. Angket tersebut
berkaitan dengan penggunaan sumber
belajar pada bahan ajar yang digunakan
peserta didik dalam mempelajari materi
perubahan  lingkungan, pemahaman
terkait pembelajaran bermuatan
kesadaran keberlanjutan, dan pembuatan
solusi kreatif yang pernah dibuat peserta
didik.
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Perubahan Lingkungan (him. 1-14)

Lainnya

Video
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Buku Paket
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Gambar 2. Grafik Sumber Belajar yang Digunakan Peserta Didik dalam Mempelajari Materi
Perubahan Lingkungan

Berdasarkan data pada Gambar 2,
sumber belajar yang digunakan peserta
didik pada pembelajaran perubahan
lingkungan cenderung menggunakan
buku paket dan video. Oleh karenanya
bahan ajar yang dikembangkan
menyerupai buku paket dan terdapat
materi berupa video di dalamnya Selain
video, bahan ajar yang dirancang berisi
media visual dan audio supaya menjadi

multimedia yang dapat memudahkan
peserta didik dalam memahami materi
dengan baik (Alemdag & Cagiltay,
2018; Kennedy et al., 2016). Penentuan
kesesuaian bahan ajar ini penting untuk
menstimulus minat belajar peserta didik,
sehingga dapat mempermudah peserta
didik dalam memahami materi yang
terdapat pada bahan ajar tersebut
(Ambiyar & Jainus, 2016).

"Ya

[==]

100

Tidak

Gambar 3. Diagram Pembelajaran Bermuatan Kesadaran Keberlanjutan

Berdasarkan data pada Gambar 3,
peserta didik tidak pernah melakukan
pembelajaran  terintegrasi  kesadaran
keberlanjutan. Selain data tersebut,
dilakukan observasi secara langsung.
Hasil dari observasi tersebut vyaitu
peserta didik masih belum mengerti
dalam membedakan sampah organik dan
anorganik ketika dibuang ke tempat
sampah yang sesuai. Hal tersebut selaras
dengan penelitian Saptenno et al. (2022)

yang menyatakan bahwa masyarakat
belum memiliki kesadaran terhadap
pemilahan dan pengelolaan sampah
organik dan anorganik. Oleh karenanya
perlu  didisain bahan ajar yang
memberikan kesadaran keberlanjutan
peserta didik supaya dapat menjadi
masyarakat yang mengerti pengelolaan
sampah dan mampu memberikan
pengaruh positif terhadap masyarakat
dalam mengelola  sampah.
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BY¥a

Tidak

Gambar 4. Diagram Solusi Kreatif Peserta Didik terhadap Permasalahan Lingkungan

Berdasarkan data pada Gambar 4,
peserta didik tidak pernah membuat
solusi  kreatif terhadap permasalah
lingkungan. Ketika dilakukan observasi
lapangan, peserta didik memang tidak
terbiasa membuat solusi kreatif untuk
menyelesaikan permasalahan
lingkungan dalam pembelajaran. Pianda
& Rahmiati (2020) menyatakan bahwa
peserta didik memiliki solusi kreatif
yang rendah jika tidak diberi perlakuan
yang sesuai. Solusi kreatif yang rendah
termasuk kedalam mode spontan yang
menandakan peserta didik  belum
mengembangkan kreativitasnya
(Dietrich, 2019). Adapun hal yang
dianggap  solusi kreatif ~ dalam
menyelesaikan permasalahan
lingkungan oleh peserta didik berupa
pembuatan karya seni berupa pembuatan
poster, lukisan, dan karya seni lainnya.
Hal tersebut juga dikonfirmasi oleh guru
pengajarnya, bahwa peserta didik
terbiasa membuat solusi kreatif dalam
bentuk karya seni yang tidak dapat
dijadikan solusi dalam menyelesaikan
permasalahan lingkungan.

Berikutnya analisis terkait kegiatan
belajar mengajar. Berdasarkan hasil
observasi, pembelajaran berjalan secara
aktif antara guru dan peserta didik. Guru
aktif dalam memberikan stimulus dan
pertanyaan kepada peserta didik,

begitupun peserta didik menjawab
pertanyaan guru. Namun tidak semua
peserta didik aktif menjawab pertanyaan
guru. Hanya sebagian kecil saja yang
aktif menjawab.

Pendekatan pembelajaran Biologi
di SMAN 1 Ciasem terbiasa
menggunakan pembelajaran  teacher
center. Hal ini menyebabkan peserta
didik tidak memiliki kesiapan untuk
belajar  secara  mandiri.  Metode
pembelajaran yang digunakan berupa
metode ceramah dan diskusi. Metode
ceramah diberikan ketika pembelajaran
berlangsung, sementara metode diskusi
diberikan ketika guru memberikan
stimulus Meskipun guru mengajak
berdiskusi berupa pemberian stimulus,
sebagian peserta didik menjawab dengan
baik dan sebagian yang lainnya kurang
merespon dengan baik.

Model pembelajaran yang biasa
digunakan adalah model pembelajaran
langsung atau direct learning, guru
hanya  memberikan  materi  dan
permasalahan sesuai buku paket. Hal ini
membuat  peserta  didik  kurang
berkembang pemikiran kritisnya, namun
terkadang guru memberikan stimulus.
Stimulus yang diberikan hanya direspon
oleh sebagian peserta didik dan sebagian
yang lain cenderung kurang serius dalam
belajar.
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Setelah kegiatan belajar mengajar,
terdapat penugasan yang diberikan
kepada peserta didik. Penugasan yang
diterima oleh peserta didik biasanya
dikerjakan secara berkelompok. Namun
terkadang guru mendapat keluhan dari
beberapa peserta didik, bahwa terdapat
peserta  didik yang tidak ikut
mengerjakan tugas kelompok. Selain itu,
tugas berkelompok tidak dapat menilai
pengerjaan individu secara efektif.

Desain (Design)
Pada tahap desain, dilakukan
perancangan desain E-modul Bermuatan

Perubahan Lingkungan (him. 1-14)

Kreativitas (E-Ketantas) yang
dikembangkan. E-Ketantas didesain
dengan media pembelajaran yang terdiri
dari teks, audio, dan video. Kerangka E-
Ketantas terdiri dari bagian awal, isi,
dan penutup. Pada bagian awal desain
meliputi ~ cover,  pengantar  dan
pendahuluan. Bagian pengantar terdapat
dua bagian, bagian pertama terkait
dengan panduan penggunaan E-Ketantas
yang didesain dengan teks dan gambar.
Bagian kedua berisi daftar isi E-Ketantas
yang didesain dengan audio yang dapat
peserta didik akses dengan menekan
icon audio.

Kesadaran Keberlanjutan dan
$O7
E-MOBSA
(E-MODUL BERMUATAN
SUSTAINABLE AWARENESS) BIOLOGI

MATERI
PERUBAHAN LINGKUNGAN

MAGISTER
FMIPA - UPI
2023

3 €=

4) )
4 8
b) )

[N

e e——r—

Gambar 5. Bagian awal

Bagian isi berisi materi perubahan
lingkungan dalam bentuk video dan
dilengkapi penugasan yang dapat
melatih kesadaran keberlanjutan dan
kreativitas peserta didik yang terdiri dari
Sadar Belajar 1-6. Sadar Belajar 1 berisi
materi perubahan lingkungan, Sadar
Belajar 2 berisi materi pencemaran air,
Sadar Belajar 3  berisi  materi
pencemaran udara, Sadar Belajar 4
berisi materi pencemaran tanah, Sadar

Belajar 5 berisi materi faktor perubahan
lingkungan, dan Sadar Belajar 6 berisi
materi upaya penanggulangan perubahan
lingkungan. Pada akhir Sadar Belajar
peserta  didik dapat  menuliskan
rangkuman materi secara mandiri. Oleh
karenanya peserta didik tidak perlu
menggunakan buku untuk menuliskan
rangkuman dari materi yang telah
dipelajari.
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Perubahan
Lingkungan

video di bawah ini untuk

ya isilah tabel b

terjadi di sekitar rumah kalian.

kalian

Setelah kalian mengisi tabel di atas, silahkan kalian saksikan
h literasi kalian tentang apa

itu perubahan lingkungan dan pencemaran lingkungan.

analisis

1 wt dengan jawaban yajtidak untuk
menunjukkan sikap kalian terhadap perubahan ingkungan yang
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Pencemaran
Air
Setzlsh  kalisn memahemi materi  perubahar  lingkunan,
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air supap kaian dapst manjags kelastznian air di lingkungan.
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Pencemaran
Udara

Satelah kalian memahami materi pencemaran air, selanjutnya
kalian akan menyakskan video terkat pencemaran udara
supaya kalkan dapat menjaga kelestanan udara di lingkungan.

Setelsh kalian menyaksikan video, coba kalian analisis
lingkungan  sekitar kallan, Bagaimana kondisi udara di
lingkungan kalian?

Pl e v keedorsn
i g, sl ts o

Salanjutrya isilah tabel berikut dengan jawaban yajtidak untuk
menunjukian sikap kalian terhadap pencemaran udara yang
terjadi di sekitar ruman kalian.

Pertanynan YaTidax

Pencemaran

Faktor Perubahan
Lingkungan

Upaya
Penanggulangan

Tanah

Setsh bakan memahari matwi, pscamaran _uders,
yaksikan video terkait pencemaran
menjaga kelestarian tanah di

Selanjutn

Selanjutnya isilah tabel berikut dengan jawaban ya/tidak untuk
menunjukkan sikap kalian terhadap pencemaran tanah yang

Setelah kalian memahami materi pencemaran tanah,
selanjutnya kalian akan menyaksikan video terkait faktor

supaya kalian dapat bertindak bijak

sikan video, coba kalian analisis
fingkungan sekiar Kakan. Faktor apa saja. yang mengubah
perubahan lingkungan di sekitar rumah kalian?

ilah tabel berlkut dengan jawaban ya/tidak untuk
menunjukkan sikap kalian terhadap faktor lingkungan yang
seciai di sekitar_rumah alian,

Setelah kalian memahami materi faktor perubahan lingkungan,
selanjutnya kalian akan menyaksikan video terkat upaya
penanggulangan pencemaran lingkungan supaya kalian dapat
mengatasi permasalahan yang ada di lingkung:

upnya T
TAPELE *> iRIAN
R on

Setelah kalian menyaksikan video, coba kalian analisis
lingkungan sekitar kalian, Upaya apa saja yang dilakukan
masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan?

dengan )mban valndak untuk
Tenunjukkan “sikap - kalian ~terhadap “upays langan
fingkingan yang teradi i sekitr tamah kalan.
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Gambar 6. Bagian Isi Sadar Belajar 1-6

Tahap penutup berisi Tugas Kinerja
Produktif (TKP) dan Tugas Akhir
Materi (TAM). Tugas Kinerja Produktif
berisi  penugasan  mandiri  yang
dikerjakan oleh peserta didik. Penugasan
tersebut berupa pembuatan solusi kreatif
terhadap permasalah selokan di sekitar
lingkungan rumah. Tugas Kinerja
produktif dikerjakan selama 1 bulan atau
4 pertemuan. Lama pekerjaan tersebut
bertujuan untuk menstimulus kreativitas
peserta didik dalam mencari dan
membuat  solusi  kreatif  terhadap

permasalahan lingkungan yang terjadi di
sekitar rumahnya.

Tugas Kinerja Produktif berada
pada E-Ketantas. Peserta didik dapat
langsung mengerjakannya pada E-
Ketantas karena telah disediakan kolom
pengisian beserta instruksi terstruktur.
Hal yang perlu peserta didik isi meliputi
hasil observasi, rumusan masalah,
mekanisme pembuatan solusi kreatif,
dan kekurangan serta kelebihan dari
solusi  kreatif yang telah dibuat.
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Perubahan Lingkungan (him. 1-14)

Tugas Kinerja
Produktif
Cota kalian amati soiokan

Setelsh kalan amat, pencema,
lesjich paks selokan lers

g sckiar rumah  kalian.

7 St

Tugas Kinerja
Produktif

an

kungan apa yang

b. Perakitan (meliputi cara pembuatan solusi yang akan
1 it, cobia kalian

Glakukan dapat berups fbagar
aurfkieasi innya)

Tugas Kinerja
Produktif

{mefputi hasi percobaan yang diakukan,

2 kecurangan dan selusi keeatf yang

bt Peryelessaan bers Leks can vites)

1. Tuliskan hasi observasi kalisn

2. Tuliskan rumusan masalah dadi hasi observasi
ersebut!

Nocetionsfox n L

Gambar 7. Bagian Akhir

Berikutnya  penugasan  dalam
bentuk Tugas Akhir Materi. Instruksi
pengerjaan Tugas Akhir Materi berada
pada E-Ketantas, namun pengerjaannya

Penugasan tersebut berisi soal sebanyak
8 soal pilihan ganda (PG). Soal tersebut
dikerjakan secara mandiri oleh peserta
didik.

berbantukan  website  liveworsheet.

Tugas Akhir Tugas Akhir
Materi Materi

Petunjuk Pengerjaan: Nama

a. Bacalah ki n solnl Tugas Akhir Materi (TAM) elas

berkonsentrasi  penuh nger)
Gambar 8. Bagian Akhir
E-Ketantas dikembangkan canva, desain E-Ketantas juga terhubung

menggunakan aplikasi yang ada pada
website, yaitu Canva. Aplikasi tersebut
digunakan untuk mengembangkan dan
menyimpan data hasil observasi peserta
didik. Website Canva dilengkapi dengan
perangkat desain yang nantinya dapat
digunakan untuk mendesain E-Ketantas
dan dapat juga digunakan peserta didik
untuk  mendesain  Tugas Kinerja
Produktif (TKP) jika peserta didik
hendak membuat alat peraga yang
menjadi  tugas peserta didik. Selain

3)

website liveworksheet yaitu pada bagian
Tugas Akhir Materi (TAM).

Pengembangan (Development)
Berdasarkan tahap desain,
dilakukan pengembangan terhadap E-
Ketantas. Pada tahap pengembangan, E-
Ketantas dikembangkan dengan
melakukan validasi kepada ahli materi,
kegrafikaan, dan bahasa. Validasi ahli
dilakukan untuk menguji kelayakan E-
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Ketantas sebelum diterapkan pada peserta didik.
100 85
& 80
s
S 60
s
g 40
-
Z 2
0
Materi Media
Bagian yang Divalidasi
® Materi ™ Media
Gambar 9. Hasil Validasi Ahli
Validasi ahli  dilakukan untuk

memvalidasi materi dan media pada E-
Ketantas. Validasi dilakukan pada ahli
yang memahami materi perubahan
lingkungan dan media pembelajaran
menggunakan lembar validasi dengan
skala penskoran 1-4 yang kemudian
dikonversi ke dalam skala 1-100. Hasil
dari validasi tersebut yaitu materi pada
E-Ketantas termasuk kategori layak dan
media termasuk kategori sangat layak
(Gambar 9.). Berdasarkan hal tersebut,
E-Ketantas layak diterapkan dalam
pembelajaran.

100 83

Nilai Rata-rata (%)
.
L=

denzan Eurikulum
Derdeka

23

Kesesuaan Matenn K eabwratan Maten

Validasi materi pada ahli terdiri
dari  indikator  kesesuaian  materi
Kurikulum Merdeka, keakuratan materi,
kemutakhiran materi dengan kesadaran
keberlanjutan, dan mendorong
kreativitas. Validasi media terdiri dari
kegrafikaan dan bahasa.  Bagian
kegrafikaan terdiri dari indikator ukuran
modul, desain sampul modul (cover),
dan desain isi modul. Bagian bahasa
terdiri dari indikator lugas, komunikatif,
dialogis dan interaktif, kesesuaian
dengan perkembangan peserta didik,
kesesuaian dengan kaidah bahasa, dan
penggunaan istilah.

100
13
K emutakhitan Mendoronz
Materi dengan Kreativitas
E ducati on for
Sustanable
Devel opment

Eagan vang Divalidasi

B Hasil Validasi

Gambar 10. Validasi Materi
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Berdasarkan gambar 10, persentase
indikator kesusaian materi dengan
Kurikulum Merdeka dan kemutakhiran
materi dengan kesadaran keberlanjutan
termasuk ke dalam kategori layak,
sementara kemutakhiran materi serta
mendorong  kreativitas termasuk ke
dalam Kkategori sangat layak. Terdapat
beberapa saran yang diberikan oleh ahli

Desain Sampul Modul

Perubahan Lingkungan (him. 1-14)

membangunkan kesadaran
keberlanjutan: (1) diberi task/pertanyaan
untuk membangun kesadaran
keberlanjutan yang mencakup
pengetahuan, sikap, dan emosi dan (2)
perlu ditambah aktivitas pada modul
yang dapat memunculkan kesadaran dari
aspek emosi dan sikap. Berikut
perubahan E-Ketantas sesuai saran ahli.
Berikutnya dilakukan uji kegrafikaan.

23

desain[d Modul

Bagian vang Divalidasi

B Hazil Validasi

Gambar 11. Validasi Kegrafikaan

yaitu  Sebaiknya modul mencakup
aktivitas-aktivitas yang dapat
100 100
g 20
*E 60
E 40
% 20
0
Ukuran Modul
Berdasarkan Gambar 11,

Persentase indikator ukuran modul dan
desain isi modul termasuk ke dalam

o1

—_

kategori layak, sementara desain sampul
modul termasuk ke dalam kategori
layak.

- g 75 75
=
£ 3
£
2 1
g G s o o o G
% \{\\_\\Q o Q\o - ‘\{\‘s— - ‘5\5\“ r{}{\\ >
¢ & & & &
c,‘-"b & & &
& ¢ e <9
Q\
Bagian yang Divalidasi
W Hasil Validasi
Gambar 12. Validasi Bahasa
Berdasarkan Gambar 12, persentase kesesuaian ~ dengan  perkembangan

indikator lugas, dialogis dan interaktif,

peserta didik, serta penggunaan istilah
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4)

5)

termasuk ke dalam kategori sangat
layak. Pada Indikator komunikatif dan
kesesuaian dengan kaidah bahasa
termasuk ke dalam kategori layak. Pada
validasi kegrafikaan dan validasi bahasa,
ahli  memberikan saran berupa (1)
Tambahkan  visual  prakata, (2)
Tambahkan teks CP dan tujuan
pembelajaran, dan (3) Upayakan kolom
isian tidak terpisah dari gambar/video
fenomena.

Pelaksanaan (Implementation)

Setelah E-Ketantas telah selesai
dikembangkan dan dapat diterapkan,
maka dilanjutkan pada tahap
pelaksanaan. Tahap pelaksanaan
merupakan tahap penerapan E-modul
bermuatan kesadaran keberlanjutan (E-
Ketantas). E-Ketantas disusun untuk
dapat digunakan oleh peserta didik
dalam menunjang pembelajaran biologi
materi perubahan lingkungan. Pada
tahap pelaksanaan, E-Ketantas
ujicobakan ke 10 peserta didik untuk
mengetahui kesiapan E-Ketantas dalam
pembelajaran.  Setelah  diujicobakan
kepada 10 peserta didik, peserta didik
tidak mengalami  kesulitan  dalam
menggunakan E-Ketantas, peserta didik
merasa antusias dalam mempelajari
materi melalui E-Ketantas, peserta didik
merasa terbantu dalam mempelajari
materi perubahan lingkungan melelui E-
Ketantas. Oleh karenanya, E-Ketantas
dapat diterapkan dalam pembelajaran.

Evaluasi (Evaluation)
Berdasarkan penjelasan pada tahap

Analys, Design, Development, and
Implementation,  terdapat  evaluasi
berupa E-Ketantas dapat diterapkan
pada kurikulum berbasis teknologi,

termasuk Kurikulum Merdeka. E-
Ketantas dapat memuat berbagai sumber
belajar, termasuk video. E-Ketantas
dapat diterapakan dengan optimal pada
sekolah yang terbiasa menggunakan
pendekatan student center, model
Discovery Learning, metode belajar

diskusi, dan media
multimedia interaktif.

pembelajaran

KESIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian dan
pengembangan  E-Ketantas  (E-modul

Bermuatan Kesadaran Keberlanjutan dan
Kreativitas) dengan menggunakan model
ADDIE, didapatkan beberapa hasil yang
menjadi simpulan penelitian. Pada tahap
analisis,  peserta  didik  mengalami
pembelajaran  yang monoton, belum
mengenal konsep kesadaran keberlanjutan,
dan  belum  mampu  memunculkan
kreativitas. Pada tahap desain E-Ketantas,
dibuatkan desain yang mampu merancang
pembelajaran yang tidak monoton dan
mampu memunculkan konsep kesadaran
keberlanjutan ~ dan  kreativitas  serta
disesuaikan dengan materi perubahan
lingkungan. Pada tahap pengembangan, E-
Ketantas layak diterapkan pada materi
perubahan lingkungan dengan
menyelaraskan pada konsep kesadaran
keberlanjutan dan kreativitas. Pada tahap
pelaksanaan, E-Ketantas dapat digunakan
dalam  pembelajaran  karena  setelah
dilakukan uji respon, peserta didik tidak
merasa kesulitan dalam menggunakannya.
Pada tahap evaluasi, E-Ketantas dapat
memuat berbagai sumber belajar, termasuk
video. E-Ketantas dapat diterapakan dengan
optimal pada sekolah yang terbiasa
menggunakan pendekatan student center,
model Discovery Learning, metode belajar
diskusi, dan  media  pembelajaran
multimedia interaktif.
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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui hasil evaluasi
pembelajaran dan tanggapan siswa di SMP Negeri 5 Tuban mengenai penggunaan
website google form sebagai alat evaluasi dalam pembelajaran IPA terutama pada
topik bioteknologi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif dengan pembuatan soal evaluasi menggunakan google form yang
dibagikan secara online. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa skor rata-rata
siswa dalam kegiatan evaluasi mencapai angka yang sangat memuaskan. Selain itu,
pemanfaaatan website google form sebagai alat evaluasi dalam proses pembelajaran
berhasil memberi respon positif siswa dengan persentase 39,5% sangat setuju,
46,5% setuju, 9,3% kurang setuju, dan sebanyak 4,7% tidak setuju. Siswa menilai
bahwa dengan google form pembelajaran menjadi semakin mudah, karena siswa
dapat langsung melihat hasil capaian evaluasinya. Sedangkan bagi guru, penggunaan
google form sebagai alat evaluasi juga lebih efektif saat melakukan penilaian, baik
dari segi waktu, tenaga, maupun biaya. Oleh karena itu, ada kemungkinan bahwa
google form bisa dimanfaatkan sebagai sarana untuk menilai suatu proses

pembelajaran di sekolah.

Kata Kunci: Google Form, Evaluasi, Respon Siswa, Bioteknologi

PENDAHULUAN

Kegiatan pembelajaran merupakan
suatu  pengembangan  potensi  yang
diberikan oleh pendidik kepada peserta
didik (Amelia & Aisya, 2021). Belajar
dapat meningkatkan pengetahuan,
pemahaman, ilmu pengetahuan serta
pengembangan potensi peserta didik. Neni
& Dewi (2020) menyatakan bahwa proses
pembelajaran  membutuhkan  hubungan
antara pendidik dan siswa agar sasaran
pembelajaran yang diinginkan  dapat
terlaksana dengan baik. Proses
pembelajaran juga memerlukan adanya
kegiatan evaluasi atau asesmen, yang
berguna bagi tenaga pendidik untuk
mengetahui  keberhasilan  dari  tujuan
pendidikan (Asrul, Sarigih, & Mukhtar,
2022). Menurut Nadya et al., (2023),
evaluasi perlu dilakukan dalam kegiatan
belajar mengajar agar sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional serta dapat mengetahui

sejauh mana kemampuan peserta didik pada
bahan ajar yang telah diberikan oleh guru.

Sebagai alat ukur keberhasilan,
asesmen atau evaluasi ini berperan penting
dalam seluruh rangkaian proses
pembelajaran  (Anwar, 2021). Dalam
praktiknya, guru umumnya melakukan
evaluasi melalui beberapa metode seperti
pemberian tes tertulis menggunakan lembar
soal, teknik  observasi, pembuatan
portofolio, dan analisis lembar jawaban
(Miftha, 2021). Setelah melaksanakan
evaluasi, guru perlu melakukan analisis
terhadap hasil pembelajaran yang diperoleh.
Namun, metode penilaian yang digunakan
masih bersifat tradisional. Sementara itu,
perkembangan teknologi terkini sebenarnya
menawarkan berbagai peluang besar dalam
bidang pendidikan (Akbar & Noviani,
2019).

Perkembangan teknologi dibidang
pendidikan menghadirkan sebuah inovasi-
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inovasi terbaru yang dapat mempermudah
kegiatan pembelajaran, sehingga
pelaksanaan pembelajaran di sekolah dapat
berjalan dengan efisien. Belva dkk., (2024)
menyatakan bahwa di zaman digital
sekarang keberhasilan suatu pembelajaran
tidak hanya diukur dari hubungan antara
pendidik dengan peserta didik, tetapi juga
mencakup pemanfaatan teknologi yang
membantu dalam proses belajar mengajar,
termasuk pada saat evaluasi dari proses
pembelajaran.  Menurut  (Assidigi &
Sumarni, 2020) terdapat salah satu aplikasi
berbasis web yang dapat dijadikan sebagai
alat untuk menilai pembelajaran, yaitu
website google form. Google form ini dapat
digunakan oleh semua kalangan seperti
pendidik, pelajar, mahasiswa, serta pegawai
kantor (Bulan & Zainiyati, 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan digital
telah berkembang pesat di berbagai bidang
yang ada, salah satunya adalah pada bidang
pendidikan.

Aplikasi google form menurut
Assidigi & Sumarni (2020) menjadi suatu
alat yang dapat digunakan oleh siapa saja
tanpa dipungut biaya. Hal ini dapat
mempermudah siswa serta guru dalam
melaksanakan  kegiatan ~ pembelajaran,
seperti menyusun soal latihan, sebagai alat
evaluasi, pengumpulan tugas, serta
mengumpulkan data penelitian yang dapat
diperoleh secara online. Alat evaluasi
digital ini menggunakan komputer dan
koneksi internet untuk membantu pendidik
dalam pelaksanaan pembelajaran online
(Bulan & Zainiyati, 2020).

Berdasarkan penelitian Lestari &
Putra (2020) menunjukkan sebanyak 90%
siswa mampu mengoperasikan website
google form sebagai alat penilaian dalam
kegiatan pembelajaran. Selain itu, siswa
juga menilai bahwa google form yang
menjadi alat evaluasi pembelajaran dapat
dengan mudah dalam proses pengerjaannya
serta siswa juga dapat menghemat
penggunaan Kkertas. Dengan memanfaatkan
website google form, guru tidak lagi
kesulitan ~ dalam  mengoreksi  nilai
dikarenakan secara otomatis hasil evaluasi

siswa dapat tersimpan dan  dapat
memunculkan nilai dari jawaban peserta
didik secara langsung (Irsan et al., 2024).

Berdasarkan penjelasan di atas, studi
ini  disusun dengan tujuan  untuk
mengevaluasi respon siswa mengenai
efektivitas penggunaan website google form
sebagai alat penilaian pada kegiatan
pembelajaran yang ada di sekolah, dan juga
menjadi  pilihan alternatif bagi para
pendidik dalam melaksanakan kegiatan
evaluasi yang biasanya dilakukan pada
akhir pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Tujuan penelitian kualitatif deskriptif ini
adalah untuk menguraikan penelitian yang
dilakukan tanpa adanya pengubahan data
yang sedang diteliti dengan menghasilkan
data berupa deskriptif dari objek yang
diamati (Hanyfah et.al., 2022). Sementara
itu, penelitian deskriptif dirancang untuk
mengidentifikasi dan memaparkan
karakteristik suatu fenomena tertentu, baik
yang terjadi secara alami maupun rekayasa
manusia. Subjek dari studi ini adalah siswa-
siswi di SMP Negeri 5 Tuban yang berada
di kelas 9 dengan jumlah 43 pelajar yang
terbagi ke dalam dua kelas.

Penelitian ini dilakukan dengan
cara membuat soal pilihan ganda pada mata
pelajaran IPA, materi bioteknologi pada
platform google form terlebih dahulu.
Kemudian, pertanyaan yang sudah dibuat
dibagikan kepada masing-masing siswa
dalam bentuk link google form untuk
dikerjakan. Selanjutnya, jawaban yang telah
dikirimkan akan langsung muncul nilai
yang diperoleh oleh tiap-tiap siswa. Respon
siswa diukur dengan angket yang diberikan
setelah siswa mengerjakan soal pada
platform google form. Angket ini berisi 8
pertanyaan yang merupakan rincian dari
indikator-indikator ~ tersebut.  Indikator
tersebut digunakan untuk menilai respon
siswa, yaitu bagaimana siswa merespons
kemudahan dalam mengakses google form
dan seberapa efektif google form
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dimanfaatkan sebagai alat penilaian dalam
kegiatan evaluasi pada mata pelajaran IPA
terutama pada materi bioteknologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Hasil Tes Evaluasi Siswa

Proses evaluasi yang dilakukan
dengan website google form disusun dalam
bentuk kuisioner. Agar dapat membuat
kuisioner, maka pendidik harus memiliki
akun Google yang aktif terlebih dahulu,
selanjutnya masuk ke laman google form
untuk login, kemudian dapat dilakukan
pengisian formulir pendaftarannya
(Batubara, 2016). Kuisioner yang disusun
oleh pendidik, perlu ditinjau kembali untuk
memastikan kesesuaiannya, termasuk aspek
materi, pemilihan istilah, penggunaan
bahasa yang benar, dan ketepatan tanda
baca. Apabila review vyang dilakukan
pendidik sudah sesuai dan siap untuk

Pembelejaran (him. 15-22)

dibagikan, kemudian pilih opsi send atau
kirim. Selanjutnya, pemilik kuisioner diberi
link url yang dapat dibagikan kepada
peserta didik. Sebelum link tautan diberikan
kepada siswa, pendidik memberikan arahan
cara penggunaan yang bertujuan untuk
menjelaskan langkah-langkah dalam
menyelesaikan  soal evaluasi dengan
menggunakan website google form.

Pada pertanyaan evaluasi pertama
mengenai pengertian bioteknologi yang
dapat dilihat pada Gambar 1 menunjukkan
bahwa jawaban yang benar adalah barang
dan jasa. Dimana dari pertanyaan ini siswa
yang dapat menjawab dengan benar
sebanyak 60,5% dan sebanyak 39,5% siswa
lainnya menjawab pertanyaan yang kurang
tepat. Dapat dilihat bahwa pada pertanyaan
pertama ini banyak siswa dapat menjawab
pertanyaan dengan benar.

Bioteknologi dapat diartikan sebagai cabang
ilmu yang mempelajari pemanfaatan makhluk
hidup maupun produk dari makhluk hidup

dalam proses produksi...

Limbah dan industri
Kecantikan dan perawatan
Transportasi dan jasa

v Barang dan jasa

23,30%

4,70%

11,60%

60,50%

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70%

Gambar 1. Diagram Hasil Tes Pertanyaan nomor 1

Pada pertanyaan evaluasi kedua
terdapat 76,7% siswa yang dapat menjawab
dengan tepat dan 23,3% siswa lainnya
menjawab pertanyaan yang tidak tepat.

Sehingga sebagian besar dari 43 jumlah
siswa dapat menjawab pertanyaan dengan
benar seperti yang terlihat pada gambar di
bawabh ini (Gambar 2).



18 Edumedia: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan Vol. 9, No.1, Mei, 2025

Berdasarkan perkembangannya bioteknologi

terbagi menjadi...

Fermentasi dan rekayasa. ..

Tradisional dan modern
\ Konvensional dan modern

Konvensional dan fermentasi

7.00%

9.30%
76,70%

== 7.00%
0%

20% 40% 60% 80% 100%

Gambar 2. Diagram Hasil Tes Pertanyaan nomor 2

Pada pertanyaan ketiga (Gambar 3)
menunjukkan 67,4% siswa dapat menjawab
pertanyaan dengan tepat dan sebanyak
32,6% siswa lainnya menjawab tidak tepat.
Pada pertanyaan ini sebagian besar siswa

Bioteknologi

modern  berbeda

menunjukkan  bahwa  mereka telah
memahami perbedaan antara bioteknologi
modern dengan bioteknologi konvensional,
sehingga banyak siswa yang dapat dengan
mudah menjawab pertanyaan ini dengan
benar.

dengan

bioteknologi konvensional dalam hal...

Kegunaan
V Prinsip kerja yang digunakan
Bahan dasarnya

Jenis mikroorganisme

7,00%
67,40%

11,60%

e 14,00%

20% 40% 60%  80%

Gambar 3. Diagram Hasil Tes Pertanyaan nomor 3

Selain  jawaban yang berhasil
dijawab benar oleh siswa, ada juga
beberapa pertanyaan yang sering kali tidak
terjawab atau salah dalam memberi
jawaban.  Jumlah  kesalaham  dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut

tergolong tinggi, yang dapat terlihat pada
Gambar 4. Hal ini dikarenakan terdapat
beberapa faktor, seperti siswa kurang
mendalami materi yang telah diberikan
pendidik yang mengakibatkan banyaknya
jawaban yang salah.
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[0 Pertanyaan yang sering terlewatkan @

Pertanyaan

Penerapan bioteknologi merupakan salah satu cara dalam

Jawaban yang benar

17
peningkatan kualitas kehidupan manusia. Ciri umum 4; /
bioteknologi adalah menggunakan...

Berikut ini adalah karakteristik dari bioteknologi 16/
konvensional, kecuali... 43
Dalam pembuatan tape, kadang kala terjadi kesalaha 15/
sehingga mengakibatkan rasa dan tekstur tidak sesuai, hal 4;3

ini diakibatkan oleh, kecuali...

Gambar 4. Diagram Hasil Pertanyaan yang terlewatkan

Berdasarkan informasi dari Gambar
1, Gambar 2, dan Gambar 3 terlihat bawa
sebagian besar siswa dapat memberikan
jawaban yang tepat dan akurat terhadap
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Hal ini
menunjukkan bahwa proses evaluasi
pembelajaran dengan menggunakan google
form mampu meningkatkan nilai evaluasi
siswa, sebab siswa dapat menyelesaikan
soal evaluasi dengan lebih mudah. Hal ini
juga diperkuat oleh studi yang dilakukan
oleh Mardiana & Wiyat Purnanto (2017)
yang meemukan bahwa 66% pelajar
mengungkapkan efektivitas penggunaan
google form sebagai sarana evaluasi untuk
proses belajar di sekolah. Selain itu,
informasi dari penelitian yang dilakukan
Wulandari et.al., (2019) mengungkapkan
bahwa hampir 90% siswa setuju dengan
penggunaan website google form sebagai
salah satu media penilaian proses belajar
yang dilakukan oleh guru.

Respon Siswa Terhadap Penggunaan
Google form sebagai Alat Evaluasi pada
Materi Bioteknologi

Penyebaran angket siswa
dilaksanakan  secara  daring  dengan
membagikan tautan google form kepada
siswa. Dalam menggunakan google form
menunjukkan bahwa siswa telah mampu
mengoperasikan teknologi dan internet
untuk mengakses website dan sebagian
siswa telah memiliki akun email google
untuk berkomunikasi. Tanggapan dari siswa
terhadap proses pembelajaran IPA pada
materi bioteknologi melalui website google
form terdiri dari 8 pertanyaan yang
disesuaikan dengan indikator yang ada.

Dari hasil penyebaran angket
respon siswa, mendapatkan hasil bahwa
hampir seluruh siswa memberi respon
setuju terhadap penggunaan platform
google form sebagai alat evaluasi atau
penilaian pada materi bioteknologi SMP
kelas 9. Berikut rangkuman diskripsi hasil
respon siswa yang tersaji dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Respon Siswa terhadap Google form

No Keterangan

Persentase
(%)

Setuju

HPwn =

Sangat Setuju

Kurang Setuju
Tidak Setuju

39,5%
46,5%
9,3%
4,7%

Tabel 1 menunjukkan tanggapan
positif yang diberikan siswa terhadap
penggunaan google form sebagai alternatif
alat penilaian siswa. Pada respon siswa
terhadap google form menunjukkan respon
positif siswa dengan rata-rata siswa
menjawab sangat setuju sebesar 39,5%,
respon setuju 46,5%, kurang setuju sebesar
9,3%, dan sebanyak 4,7% merespon tidak
setuju terhadap penggunaan google form
sebagai alat evaluasi pembelajaran. Hal ini
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan
oleh Setya (2021) yang mengungkapkan hal
positif pada pemanfaatan google form
dimana pada penelitiannya diperoleh 71,5%
siswa merespon bahwa google form sangat
efektif digunakan dalam proses evaluasi
hasil belajar siswa. Selain itu, studi oleh
Nurlianti (2019) memperoleh persentase
93,75% vyang menyatakan kemudahan
dalam mengakses google form.

Metode penilaian evaluasi berbasis
digital melalui google form dianggap lebih
efisien dari segi waktu dan tenaga bagi
seorang guru. Biasanya, proses penilaian
hasil evaluasi yang dilakukan guru
memerlukan waktu yang tidak sedikit
(Aryanti, 2021). Melalui metode ini,
lingkungan dalam proses belajar mengajar
akan menjadi lebih efisien. Dengan
memanfaatkan teknologi dengan cara yang
konstruktif dalam penggunaan perangkat,
siswa akan lebih mampu berkonsentrasi
saat menyelesaikan tugas secara online
karena dalam kegiatan ini, para pendidik
bisa mengalihkan perhatian siswa dari hal-
hal negatif yang mungkin muncul ketika
siswa terlalu banyak menggunakan gadget
(Abdurrahman et.al., 2020).

Hasil penelitian Mardiana & Wiyat
Purnanto (2017) mengungkapkan bahwa
penggunaan google form dianggap oleh
para pendidik sebagai sarana alternatif yang
efisien untuk melaksanakan kegiatan
evaluasi pembelajaran. Hal ini dibuktikan
olen temuan bahwa semua guru Yyang
terlibat  menunjukkan  minat  dalam
pembuatan soal evaluasi menggunakan fitur
yang ada di website google form. Minat
tersebut terdiri dari empat indikator, yaitu
kemudahan sebesar 33%, kecepatan 44%,
kepraktisan 66%, dan efisiensi 66%.

Penelitian ini juga menunjukkan
performa google form dalam menunjang
pembelajaran pada mata pelajaran IPA
materi bioteknologi karena dengan google
form siswa dapat lebih mudah mengakses
dalam proses pengerjaan soal-soal yang
telah diberikan oleh pendidik. Maka dari
itu, pemanfaatan website google form
sebaiknya dioptimalkan untuk berbagai
kegiatan di bidang pendidikan, seperti
dalam  pelaksanaan  ulangan  harian,
membagikan kuisioner kepada siswa secara
online dan dan mengumpulkan pendapat
dari siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan  menunjukkan  bahwa hasil
evaluasi pembelajaran siswa rata-rata
menunjukkan hasil yang tinggi.
Penggunaan alat evaluasi dengan website
google form juga sangat efektif digunakan,
di mana sebanyak 39,5% siswa menyatakan
sangat setuju akan hal tersebut, 46,5%
siswa setuju dan 9,3% menyatakan kurang
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setuju, sisanya sebanyak 4,7% menyatakan
tidak setuju jika penilaian evaluasi
menggunakan google form. Selain itu,
penggunaan google form sangat membantu
tugas guru dalam meringankan dan
menghemat waktu pada proses penilaian
atau evaluasi. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa evaluasi dengan menggunakan
google form dapat dilakukan pada mata
pelajaran bioteknologi maupun pada mata
pelajaran lainnya.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode
demonstrasi terhadap kemampuan psikomotorik siswa pada pembelajaran IPA. Jenis
penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan desain penelitian one
group pretest posttest. Penelitian dilakukan di SD Negeri 1 Mudal. Sampel
penelitian yang digunakan adalah kelas 1V dengan jumlah siswa 30. Instrumen yang
digunakan berupa soal pilihan ganda berjumlah 10 yang diujikan menggunakan uji
validitas, uji reabilitas, uji kesukaran, uji daya beda. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh metode demonstrasi terhadap kemapuan psikomotorik siswa pada
pembelajaran IPA di SD Negeri 1 Mudal dengan nilai thitung 9,031532 >ty
2,04523. Perhitungan psikomotorik siswa didapat dengan hasil 17-20 dengan kriteria

sangat baik.

Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Kemampuan Psikomotorik, Pembelajaran IPA,

SD Negeri 1 Mudal

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan dasar utama
dalam membangun suatu bangsa, karena
pendidikan merupakan awal utama untuk
mengembangkan kualitas sumber daya
manusia yang diperlukan dalam
membangun bangsa. Di Indonesia kualitas
pendidikan masih menjadi tantangan utama
terutama pada tingkat sekolah dasar.
Berdasarkan data  Programme  For
International Student Assessment (PISA)
2022 Indonesia berada di peringkat 64 dari
81 negara dalam bidang sains, dengan skor
rata-rata 383. Skor ini masih jauh dibawah
rata-rata negara OECD yang mencapai 488
pada tahun 2022.

Melalui pendidikan formal,
pembelajaran di sekolah memiliki peran
krusial dalam  memfasilitasi  untuk
memahami pembelajaran berbagai ilmu
pengetahuan yang diperoleh.  Proses
pembelajaran yang efektif bergantung pada
cara penampaian materi. Seiring dengan
perkembangan  kurikulum yang ada,

tantangan yang dihadapi dalam dunia
Pendidikan juga semakin  kompleks,
terutama  dalam  pembelajaran  lImu
Pengetahuan Alam.

Pembelajaran  llmu  Pengetahuan
Alam (IPA) merupakan ilmu yang bersifat
teoristis, tetapi pada  penerapannya
didasarkan pada hasil pengamatan dan
penemuan terhadap gejala alam. Pendidikan
llmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki
peranan  penting dalam  membentuk
pemahaman siswa tentang konsep-konsep
dasar yang berkaitan dengan alam semesta
dan fenomena alam. Oleh karena itu, perlu
adanya praktik melalui pengalaman secara
langsung salah satunya dengan menerapkan
sebuah metode.

Metode pembelajaran yang monoton
dan kurang melibatkan interaksi dapat
membuat siswa kehilangan minat dalam
pembelajaran. Ketika siswa tidak tertarik
pada pelajaran, maka cenderung akan
merasa bosan pada saat pembelajaran
berlangsung. Hal ini akan menyebabkan
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hilangnya antusias untuk belajar terutama
pada pembelajaran IPA akibat dari
kurangnya keterlibatan praktik diruang
kelas. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatau
pendekatan pembelajaran yang mampu
meningkatkan keaktifan melalui
keterlibatan langsung dalam proses belajar.
Salah satu metode yang relevan untuk
digunakan adalah metode demonstrasi.

Metode demonstrasi pada
pembelajaran IPA sangat berhubungan,
dengan metode ini siswa dapat memahami
konsep melalui visualisasi yang nyata.
misalnya, pembahasan tentang IPA dengan
melakukan  proses demonstrasi  yang
menarik, diharapkan dapat memecahkan
konsep yang cenderung abstrak menjadi
lebih konkret dan mudah dicerna oleh
siswa.

Pada kurikulum merdeka salah satu
aspek vyang perlu diperhatikan adalah
pengembangan kemampuan psikomotorik.
Kemampuan psikomotorik adalah
keterampilan yang melibatkan koordinasi
antara pikiran dan tubuh untuk melakukan
hal yang berkaitan fisik dengan tepat.
Dalam pembelajaran IPA kemampuan
psikomotorik  mencakup  keterampilan
seperti pengamatan, percobaan, penggunaan
alat-alat laboratorium, dan kemampuan
merangkai berdasarkan intruksi ilmiah.
Siswa yang memiliki psikomotorik yang
baik cenderung lebih memahami konsep
IPA melalui pengalaman secara langsung.
Faktor rendahnya kemampuan
psikomotorik pada siswa disebabkan karena
kurangnya stimulasi pada saat pembelajaran
berlangsung serta pendekatan atau metode
yang digunakan kurang memberi ruang bagi
siswa untuk mengeksplorasi lebih dalam.

Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan di SD Negeri 1 Mudal
menunjukkan pembelajaran masih
didominasi oleh metode ceramah dan tanya
jawab. Penyamapian pembelajaran
dilakukan secara verbal dengan kurangnya
kegiatan  praktik. = Akibatnya  siswa
cenderung merasa bosan dan hilang
motivasi serta perkembangan psikomotorik
yang kurang optimal. Banyak yang belum

menunjukkan keterampilan dalam
menggunakan alat sederhana, mengamati
objek secara sistematis atau melakukan
percobaan kecil pada pembelajaran IPA.

Sesui  dengan  penelitian  yang
dilakukan olen (Sari et al., 2020)
menujukkan bawa salah satu metode yaitu
metode demonstrasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap kemampuan
psikomotorik siswa. Pencapaian
kemampuan psikomotorik juga dipengaruhi
olen guru dalam menggunakan metode
demonstrasi.

Berdasarkan kondisi di atas maka
peneliti tertarik untuk mengkaji secara
ilmiah dengan judul penelitian “Penerapan
Metode Demonstrasi Terhadap
Kemampuan Psikomotorik Siswa Pada
Pembelajaran IPA Kelas IV Di SD Negeri 1
Mudal Tahun Pembelajaran 2024/2025”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu penelitian pre-
eksperimental dengan desain penelitian
yang digunakan adalah One Group Pretest
Posttest. Pembelajaran dilakukan dengan
memberikan tes awal atau pretest kemudian
memberikan perlakuan berupa metode
demonstrasi setelahnya diujikan tes akhir
atau posttest. penilaian  psikomotorik
menggunakan lembar observasi. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas 4 SD
Negeri 1 Mudal. Sampel yang digunakan
dalam penelitian menggunakan sampling
jenuh dengan populasi seluruh siswa kelas
IV yang berjumlah 30 siswa.

Variabel bebas yang digunakan
yakni penerapan metode demonstrasi
sedangkan untuk variabel terikatnya
kemampuan psikomotorik pada
pembelajaran IPA. Data dihimpun melalui
pretest dan posttest untuk mengetahui
perbedaan pembelajaran IPA sebelum dan
setelah metode demonstrasi dilaksanakan.
Sedangkan untuk kemampuan psikomotorik
dinilai menggunakan lembar observasi.

Uji validitas, uji reabilitas, uji
kesukaran, dan uji daya beda menggunakan
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excel, teknik analisis data berupa uji diperoleh data adanya pengaruh penerapan
normalitas liliefors, uji homogenitas dan uji metode demonstrasi terhadap pembelajaran
t test. IPA yang dapat dilihat dari hasil analisis

nilai pretest dan posttest pada Tabel 1.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari tes yang telah
dilaksanakan oleh siswa kelas 1V SD
Negeri 1 Mudal menunjukkan bahwa

Tabel 1. Hasil Analisis Penelitian

Data Pretest Postest
Sampel 30 30
Rata — rata 61 80,33
Nilai 30 50
minimum
Nilai 90 100
maksimum
Tingkat 43% 87%
ketuntasan
Berdasarkan Tabel 1 . dapat pada pembelajaran IPA sebelum dan
disimpulkan bahwa hasil dari penelitian sesudah diberlakukanya metode
dengan 30 siswa kelas IV SD Negeri 1 demonstrasi.
Mudal dihasilkan rata — rata pretest sebesar Uji selanjutnya yaitu uji normalitas.
61 dengan nilai minimum 30 dan nilai Uji normalitas digunakan untuk menilai
maksimum 90 dengan tingkat ketuntasan sebuah data berdistribusi normal atau tidak.
sebesar 43%. Sedangkan untuk hasil rata — Uji normalitas pada penelitian ini
rata posttest sebesar 80,33 dengan nilai menggunakan SPSS dengan rumus yang
minimum 50 dan nilai maksimum 100 digunakan yakni rumus liliefors. Hasil
dengan tingkat ketuntasan 87%. Uraian perhitungan uji normalitas disajikan pada
diatas menunjukkan adanya perbedaan yang Tabel 2.

signifikan pada hasil pretest dan posttest

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Normalitas

Kelas Data Sig. Dk Hasil
v Pretest 0,121 0,05 Normal
Posttest 0,62 0,05 Normal
Berdasarkan Tabel 2, diketahui hasil kesimpulannya data tersebut lebih besar
analisis uji normalitas pretest dan posttest dari derajat kebebasan sehingga dapat
sebesar 0,121 dan 0,62 dengan derajat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi
kebebasan sebesar 0,05, sehingga normal.

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Homogenitas

Data Pretest Posttest
Standar davisasi 17,29062 13,51457
Fhitung 1,279405542 1,279405542
Dk 29 29
a 0,05 0,05

Ftabel 1,860811 1,860811
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Hasil uji homogenitas pada tabel
ditunjukkan dengan hasil Fhitung sebesar
1,279 dengan Ftabel yang sebesar 1,860

dengan taraf signifikansi 0,05 sehingga
diperoleh hasil Fhitung<Ftabel maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut homogen.

Tabel 4. Hasil Analisis Uji T-test

U_l i Thitung Ttabel
Hipotesis
Uji t 9,031532 5% 1%
2,04523 1,75639

Uji t test digunakan untuk menguji
ada tidaknya perbedaan pada hasil pretest
dan posttest Berdasarkan tabel diatas
diperoleh Thitung sebesar 9,0325 debngan
ttabel sebesar 2,0452 dengan dk n-1 yaitu
29. Hasil menjelaskan bahwa thitung>ttabel
maka dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh siswa kelas IV SD Negeri 1
Mudal dalam pembelajaran IPA sebelum
dan sesudah metode demonstrasi dilakukan.

120%
100%
80%
60%
40%
20%
0%

Lembar Observasi Psikomotorik
Observasi  merupakan instrument
penelitian yang dihasilkan dari pengamatan
secara langsung. lembar observasi pada
penelitian  digunakan untuk mengukur
kemampuan psikomotorik siswa pada saat
metode demonstrasi dilaksanakan pada
pembelajaran IPA. Hasil lembar observasi
dengan 5 indikator diuraikan berikut ini:

presentase

B Mempersiapkan alat dan bahan dengan baik dan terorganisir

Mempersiapakan alat dan bahan dengan baik

Memperispakan alat dan bahan tetapi tidak lengkap

Tidak mempersiapkan alat dan bahan

Gambar 1. Persiapan Alat dan Bahan

Analisis data diperolen  100%
kemampuan psikomotorik dengan kategori
mempersiapkan alat dan bahan dengan

sangat baik, sesuai dengan kebutuhan
demonstrasi pada pembelajaran IPA.
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100%
80%
60%%
40%%

20%

0%

presentase

| Mengikuti Langkah dengan baik dan benar

m Mengikuti Langkah dengan benar tetapi sedikit

kesalahan

Mengikuti Langkah tetapi sering keliru

Tidak mengikuti Langkah eksperimen

Gambar 2. Pelaksanaan Eksperimen

Analisi  presentase  menunjukkan
penilaian psikomotorik dengan indikator
pelaksanaan eksperimen sebesar 87%
dikategorikan sangat baik dan benar dalam

80%
60%
40%

- Hm
0%

presentase

melaksanakan eksperimen, 13% dalam
kategori baik tetapi masih  sedikit
melakukan kesalahan.

W Bekerjasama dengan sangat baik dan aktif

W Bekerjasama dengan baik dalam kelompok

Bekerjasama dengan sedikit kesulitan

Tidak bekerjasama dengan tim

Gambar 3. Pelaksanaan Kerjasama Tim

Analisis  diperoleh  data nilai
psikomotorik dengan indikator penilaian
kerjasama tim. Sebanyak 63% siswa
melakukan kerjasama dengan sangaat baik
dan aktif, sebanyak 30% siswa bekerjasama
dengan baik dalam kelompok, serta 7%

bekerjasama dengan baik tetapi sedikit
mengalami kesulitan.
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100%

50% .
0% |

presentase

B Melakukan pengamatan sangat detail dan

mencatat dengan rapi

B Melakukan pengamatan dan mencatat hasil

dengan baik

Melakukan pengamatan tetapi catatan kurang

Tidak melakukan pengamatan dan tidak

mancatat

Gambar 4. Pengamatan dan Catatan

Analisis  menunjukkan  penilaian
psikomotorik dengan indikator penilaian
pengamatan dan catatan diperoleh hasil
67% siswa melaksanakan pengamatan
dengan dengan sangat detail dan menatata

80%

60%

40%

20% I
0%

presentase

informasi dengan sangat rapi, sebanyak
23% siswa melakukan pengamatan dan
mecatat hasil degan baik, serta 7%
melakukan pengamatan tetapi masih kurang
dalam mencatat hasil.

B Menjelaskan hasil dengan sangat baik, percaya diri,
dan menjawab beberapa pertanyaan

B Menjelaskan hasil dengan baik dan jelas

Menjelaskan hasil tetapi tidak jelas

Tidak mampu menjelaskan hasil

Gambar 5. Presentasi Hasil

Analisis data menunjukkan bahwa 60%
siswa melakukan penjelasan hasil dengan
sangat baik, percaya diri, dan menjawab
beberapa  pertanyaan. 33%  siswa
menejlaskan presentasi hasil dengan baik

dan jelas, serta sebanyak 7% menjelaskan
hasil tetapi begitu jelas.

Hasil  analisis  tersebut  maka
disimpulkan ~ bahwa ada  pengaruh
penerapan metode demonstrasi terhadap
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kemampuan psikomotorik siswa pada
pembelajaran IPA kelas IV di SD Negeri 1
Mudal. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Patimapat et al.,
2019) yang menjelaskan bahwa adanya
peningkatan hasil belajar psikomotorik
siswa pada pembelajaran IPA dengan
metode demonstrasi. Penelitian lain juga
dilakukan oleh (Sari et al., 2020) adanya
pengaruh signifikan penggunaan metode
demonstrasi terhadap kemapuan
psikomotorik siswa pada materi IPA.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil ~ Uji  Ttest
dsisimpulkan bahwa terdapat pengaruh
metode demonstrasi terhdap pembe;ajaran
IPA. Hal tersebut didukung juga dengan
lembar observasi yang menunjukkan bahwa
psikomotorik siswa dinilai sangat baik
dengan nilai rata rata 17 hingga 20 dengan
indikator yaitu persiapan alat dan bahan,
pelaksanaan eksperimen, kerjasama tim,
pengamatan san catatan,dan presentasi
hasil.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi penerapan konsep
ekoeduwisata berbasis sumber daya lokal sebagai inovasi pendidikan lingkungan
yang terdapat di Taman Wisata Alam (TWA) Gunung Kelam Kecamatan Kelam
Permai Kabupaten Sintang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2024 di
Taman Wisata Alam (TWA) Gunung Kelam Kecamatan Kelam Permai Kabupaten
Sintang Provinsi Kalimantan Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam (in depth
interview) dan wawancara kelompok (group depth interview). Data dikumpulkan
secara langsung di lokasi penelitian menggunakan pedoman wawancara semi-
terstruktur. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, dimana responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian. Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis kualitatif, yakni analisis menggunakan model interaktif (interactive model
analysis) yang teridri dari tiga komponen yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian data,
dan (3) penarikan kesimpulan sebagai hasil penelitian yang menjawab fokus
penelitian berdasarkan analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep
ekoeduwisata berbasis sumber daya lokal sebagai inovasi pendidikan lingkungan
dapat diterapkan di TWA Gunung Kelam Sintang Kalimantan Barat.

Kata Kunci: Ekoeduwisata, Sumber Daya Lokal, Inovasi Pendidikan Lingkungan,
TWA Gunung Kelam

masyarakat lokal. Pengertian ekowisata

Ekoeduwisata merupakan aktivitas
wisata alam yang digabungkan dengan
proyek berupa edukatif atau pendidikan dan
dikembangkan dari ilmu ekowisata.
Ekoeduwisata memiliki potensi yang sangat
besar untuk dijadikan sebagai salah satu
metode pembelajaran lingkungan yang
dapat diterapkan di sekolah (Setiawan dan
Hutagaol, 2017). Ekoeduwisata seperti
gabungan antara ekowisata dan edukasi.
Menurut  Baskoro  (2016) awalnya
masyarakat tidak mengetahui arti dari
ekowisata, sebagaimana ekowisata
didefinisikan sebagai perjalanan wisata
yang bertanggung jawab ke suatu destinasi
dengan tujuan untuk mengkonservasi alam
serta meningkatkan kesejahteraan

yang memuat tujuan pendidikan lingkungan
kemudian diangkat menjadi suatu cabang
dari ilmu ekowisata yaitu ekoeduwisata
(Setiawan dan Hutagaol, 2017).
Ekoeduwisata juga berfokus pada
sumber daya lokal. Menurut Djuwendah,
dkk (2017) sumberdaya lokal merupakan
sumberdaya yang berada di lokasi setempat,
mudah didapatkan, diakses dan dikelola
meliputi sumberdaya manusia, sumberdaya
alam dan sumberdaya  teknologi.
Selanjutnya Kasmini H, dkk (2017)
mendefinisikan sumber daya lokal atau
potensi lokal sebagai kemampuan atau
kekuatan atau daya yang dimiliki oleh suatu
daerah yang dapat dikembangkan untuk
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menghasilkan manfaat atau keuntungan
bagi daerah tersebut.

Optimalisasi pemanfaatan sumber
daya lokal salah satunya dapat dilakukan
dengan cara mengembangkan pariwisata
dengan konsep ekoeduwisata, sehingga
memiliki bagian yang tidak terpisahkan
dengan upaya konservasi, pemberdayaan
ekonomi lokal, dan mempertahankan sosial
budaya setempat. Menurut Sutisno dan
Afendi  (2018) ekoeduwisata  pada
prinsipnya bukan hanya menjual destinasi
alam, tetapi juga menjual ilmu pengetahuan
dan filsafat lokal atau filsafat ekosistem dan
sosiosistem. Ekoeduwisata berbasis sumber
daya lokal juga dapat dijadikan sebagai
media pembelajaran pendidikan lingkungan
atau inovasi pendidikan lingkungan yang
diamanatkan pada Surat Keputusan
Bersama Menteri Pendidikan Nasional
No.Kep.07/MenLH/06/2005 dan
No0.05/VI/KB/2005 tentang Pembinaan dan
Pengembangan Lingkungan Hidup.

Pendidikan merupakan proses
transmisi informasi (ilmu pengetahuan,
keterampilan, atau nilai) dari satu objek ke
objek lainnya (Suryaningsih, 2018). Inovasi
pendidikan lingkungan adalah suatu hal
baru tentang pendidikan yang membahas
lingkungan dengan tujuan lebih
menekankan pada penanaman cara pandang
serta sikap yang benar terhadap alam,
sehingga diharapkan memiliki kepedulian
yang tinggi terhadap lingkungan (Keraf,
2014). Alam menjadi salah satu sumber
ilmu yang tanpa batas. Keanekaragaman
lingkungan (alam, sosial, budaya) dapat
menampung pengembangan minat (sense of
interst) para wisatawan. Segala sesuatu
yang ada di alam dapat langsung diamati
(sense of reality), diselidiki (sense of
inquiry), dan ditemukan (sense of
discovery). Oleh karena itu, pendidikan
sifatnya inheren (melekat) dalam ekowisata
(Suryaningsih, 2018). Dengan demikian,
ekoeduwisata dalam era pembangunan
berwawasan lingkungan merupakan suatu
misi pengembangan wisata alternatif. Salah
satu wisata alam di Kabupaten Sintang
yang dapat diangkat sebagai inovasi

pendidikan lingkungan adalah Taman
Wisata Alam (TWA) Gunung Kelam.

Taman Wisata Alam (TWA) Gunung
Kelam merupakan salah satu Taman Wisata
Alam yang ada di Kecamatan Kelam
Permai, Kabupaten Sintang, Provinsi
Kalimantan Barat. Gunung Kelam adalah
kawasan hutan yang memiliki luasan 520
Ha dan memiliki ketinggian 1002 MDPL
serta ditetapkan sebagai Taman Wisata
Alam (TWA) lewat keputusan Menteri
Kehutanan Nomor: 594/kpts-2/92. Menurut
Ariyanti dan Pa’i (2008) Taman Wisata
Alam (TWA) Gunung Kelam memiliki
berbagai objek wisata alam yang potensial
untuk  dikembangkan sebagai  objek
ekowisata.

Taman Wisata Alam (TWA) Gunung
Kelam juga memiliki banyak keunikan dari
segi sumber daya lokalnya, seperti sumber
daya alam yang meliputi flora dan fauna,
sumber daya manusia, dan sumber daya
teknologi yang merupakan pengetahuan
berharga yang perlu didokumentasikan agar
pengetahuan  tersebut  tidak  hilang.
Penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan agar kita dapat mengenal sumber
daya lokal yang terdapat di Taman Wisata
Alam (TWA) Gunung Kelam yang dapat
dijadikan sebagai salah satu inovasi
pendidikan lingkungan sekaligus dapat
bersama-sama melestarikannya agar tetap
menjadi ciri khas Taman Wisata Alam
(TWA) Gunung Kelam. Maka tujuan dalam
penelitian ini adalah mengetahui potensi
penerapan konsep ekoeduwisata berbasis
sumber daya lokal sebagai inovasi
pendidikan lingkungan yang terdapat di
Taman Wisata Alam (TWA) Gunung
Kelam  Kecamatan  Kelam  Permai
Kabupaten Sintang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Mei-Juni 2024 di Taman Wisata
Alam (TWA) Gunung Kelam Kecamatan
Kelam Permai Kabupaten Sintang Provinsi
Kalimantan Barat. Sumber data dalam suatu
penelitian sangat penting karena data tidak
mungkin akan diperoleh tanpa adanya



Tri Istigomah, Melisa Hafizhah, Siti Khuzaimah, Sri Elliza, Fitriyati — Penerapan 33
Konsep Ekoeduwisata Berbasis Sumber Daya Lokal Sebagai Inovasi Pendidikan
Lingkungan di Taman Wisata Alam (TWA) Gunung Kelam Sintang Kalimantan Barat (hIm.

sumber data. Sumber data dalam penelitian
ini  umumnya terdiri dari: informan,
peristiwa, tempat, dokumen atau arsip
(Sutopo dalam Bakri, 2002). Sumber data
utama dalam penelitian ini adalah informan
(narasumber), peristiwa (aktivitas), serta
tempat (lokasi). Sedangkan dokumen
sebagai data pelengkap. Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pedoman wawancara, lembar observasi, alat
perekam (handphone), alat tulis, dan
kamera.

Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Pendekatan kualitatif diterapkan
dengan menggunakan teknik in depth
interview dan group depth interview.
Metode in depth interview memungkinkan
peneliti  untuk  memperoleh informasi
melalui  wawancara secara individual
melalui berbagai media untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam. Selanjutnya
group depth interview atau disebut juga
focus group discussion merupakan teknik
diskusi kelompok. Teknik ini digunakan
dengan pertimbangan bahwa teknik ini
dikembangkan dengan konsep bahwa
proses berbagi masalah dan pengalaman
individual mendorong individu untuk
mengungkapkan lebih banyak pendapat dan
pengalaman yang dimiliki individu.

Data dikumpulkan secara langsung di
lokasi penelitian melalui wawancara semi
terstruktur dengan responden (pedoman
wawancara). Metode pengambilan sampel
atau responden yang digunakan adalah
purposive  sampling, yaitu  metode
pengambilan  sampel secara sengaja
berdasarkan pertimbangan tertentu.
Selanjutnya  data  dianalisis  dengan
menggunakan teknik analisis kualitatif,
yakni  analisis menggunakan  model
interaktif (interactive model analysis) yang
teridri dari tiga komponen yaitu: (1) reduksi
data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan
kesimpulan sebagai hasil penelitian yang
menjawab fokus penelitian berdasarkan
analisis data.

31-43)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi Penerapan Konsep Ekoeduwisata
Berbasis Sumber Daya Lokal Sebagai
Inovasi Pendidikan Lingkungan di TWA
Gunung Kelam

Ekoeduwisata pertama kali
diperkenalkan  oleh  organisasi  The
Ecotourism society pada tahun 1990
sebagai pengembangan dari ekowisata
(Alamsyah, 2013). Ekoeduwisata sendiri
memiliki  faktor ~ dimana intensitas
pengenalan dan pembelajaran budaya sejak
dini mulai terjadi, contohnya disain
pembelajaran yang dihadirkan sesuai materi
lingkungan dalam format objek wisata
dengan sengaja. Hal ini dikembangkan
karena konsep ekoeduwisata hanya terhenti
pada kegiatan kampanye konservasi
lingkungan. Ekoeduwisata pada dasarnya
menjamin kelestarian lingkungan dengan
memegang prinsip  konservasi, yakni
menjaga tetap berlangsungnya proses
ekologis yang tetap mendukung kehidupan,
melindungi keanekaragaman hayati serta
menjamin kelestarian dan pemanfaatan
spesies dan ekosistemnya.

Penerapan  konsep  ekoeduwisata
diyakini dapat dijadikan sebagai instrumen
dalam meningkatkan taraf pendidikan
generasi muda di kawasan TWA Gunung
Kelam. Penerapan konsep ekoeduwisata
juga diharapkan mampu menyadarkan
masyarakat bahwa dengan adanya TWA
Gunung Kelam yang menjadi wilayah
konservasi dapat mengurangi potensi tanah
longsor. Menurut Adhitya (2016) adanya
vegetasi penutup tanaman yang baik seperti
rumput yang tebal atau hutan yang lebat
dapat menghilangkan pengaruh topografi
terhadap erosi yang akan berakibat pada
terjadinya longsor.

Kawasan konservasi dapat dijadikan
sebagai salah satu tempat inovasi
pendidikan lingkungan. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Kepala Seksi Konservasi
Wilayah 1l Sintang/SKW Sintang Bapak
Joko Mulyo Ichtiarso bahwa:

“Wilayah konservasi merupakan

laboratorium alam”.
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Wilayah konservasi yang merupakan
laboratorium alam dapat dijadikan sebagai
sarana  pembelajaran, penelitian  dan
pengabdian kepada masyarakat.
Laboratorium alam merupakan sumber
belajar yang baik, karena siswa dapat
belajar secara langsung di lapangan dengan
membandingkan antara teori yang dipelajari
dari buku dan kenyataan sesungguhnya.
Japa, dkk (2021) menyampaikan bahwa
penggunaan lingkungan sebagai salah satu
sarana penunjang kegiatan belajar sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016.

Balai Konservasi Sumber Daya Alam
(BKSDA) Seksi Wilayah Il Sintang
memiliki ~ beberapa  program  dalam
menunjang penerapan konsep pendidikan
lingkungan baik kepada masyarakat
kawasan TWA Gunung Kelam maupun
pengunjung atau wisatawan. Ibu Nuriani
selaku  penyuluh  kehutanan  dalam
wawancara di BKSD Seksi Wilayah I
Sintang dan Bapak Agus Abdirman Syahril
dalam wawancara di TWA Gunung Kelam
menyampaikan bahwa:

“BKSDA mempunyai program Visit

to Site yang ditujukan kepada siswa-

siswa khususunya di sekitar kawasan

TWA Gunung kelam dengan tujuan

memberikan edukasi tentang

pentingnya menjaga lingkungan agar
tetap lestari. Dalam program tersebut
akan disampaikan tentang
pengenalan kawasan, penyampaian
aturan TSR, dan sharing session”

Kepala Seksi Konservasi Wilayah 1
Sintang/SKW Sintang Bapak Joko Mulyo
Ichtiarso menambahkan bahwa:

“Program Visit to Site ini juga
bertujuan untuk membentuk agen
konservasi”

Selanjutnya Bapak Victor Roy
Valmando selaku Pengendali Ekosistem
Hutan dalam wawancara yang dilaksanakan
di TWA Gunung Kelam pada tanggal 23
Juni 2024 menyampaikan bahwa selain
program Visit to Site, BKSD juga memiliki
program edukasi lainnya dalam rangka
mendukung sikap  peduli  lingkungan
wisatawan atau pengunjung di kawasan
TWA Gunung Kelam. Beliau
menyampaikan bahwa:

“Setiap wisatawan atau pengunjung

yang akan memasuki area TWA

Gunung Kelam akan dilakukan

inventarisir barang bawaan

pengunjung. Hal ini dimaksudkan
untuk mengetahui jenis barang
bawaan yang berpotensi sampah”.

Adanya proses inventarisir barang
bawaan yang berpotensi sampah ini
merupakan salah satu bentuk edukasi
terhadap pengunjung atau wisatawan
tentang pentingnya sikap peduli terhadap
lingkungan. Berdasarkan hasil wawancara
diketahui bahwa dengan adanya proses
inverarisasi ~ jenis  barang  bawaan
pengunjung ini berdampak positif pada
pengurangan jumlah sampah di kawasan
TWA Gunung Kelam.

Bentuk lain dari edukasi yang
dilaksanakan oleh BKSDA Seksi Wilayah
Il Sintang kepada wisatawan atau
pengunjung di kawasan TWA Gunung
Kelam adalah adanya pemberian papan
nama ilmiah pada tumbuhan yang
ditemukan di kawasan TWA Gunung
Kelam (Gambar 1).
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Gambar 1. Papan Nama Ilmiah Tumbuhan di Kawasan TWA Gunung Kelam
Sumber : Data primer dalam penelitian

Pemberian nama ilmiah ini dilakukan
dalam rangka mendukung fungsi TWA
Gunung Kelam sebagai wilayah konservasi
yang memberikan unsur  pendidikan.
Pemberian dan pengenalan jenis tumbuhan
dengan nama ilmiah ini diharapkan dapat
meningkatkan nilai edukasi dan konservasi

DIMULAI DARI

SATU LANGKAH KECIL

DARI DALAM DIRI

di kawasan TWA Gunung Kelam. BKSDA
Seksi  Wilayah Il Sintang juga telah
memasang papan edukasi (Gambar 2) yang
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
dan sikap peduli lingkungan masyarakat
sekitar kawasan serta wisatawan atau
pengunjung TWA Gunung Kelam.

unung Kel
Sumber : Data primer dalam penelitia
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Potensi  ekowisata terdiri  dari
beberapa elemen penawaran wisata yang
sering disebut sebagai triple A's (atraksi,
aksesibilitas dan amenitas).

1. Daya Tarik Wisata (Attractions)

Daya tarik merupakan faktor
utama yang sangat penting bagi suatu
objek wisata. Hal ini terjadi karena daya
tarik  dapat mempengaruhi  minat
wisatawan untuk berkunjung pada objek
wisata tersebut. Daya tarik yang baik
dapat meningkatkan minat wisatawan
untuk mengunjungi objek wisata itu.
TWA Gunung Kelam adalah tempat
ekoeduwisata yang berbasis sumber
daya lokal. Sumber daya lokal yang unik
menjadi salah satu daya tarik yang
dihadirkan di TWA Gunung Kelam.
Sumber daya lokal memiliki dimensi
kultural di dalamnya yang terdiri dari
pengetahuan lokal, budaya lokal,
keterampilan lokal, sumber lokal, dan
proses sosial lokal.

a. Sumber Lokal
TWA Gunung Kelam (Gambar

3) ditunjuk sebagai kawasan lindung

bersama dengan Hutan Lindung

une Kelam

A ALAM

Merpak dan Hutan Lindung Kebong
dengan nama Hutan Lindung Kelam
Kompleks, sesuai Keputusan Menteri
Kehutanan Nomor 3 155/Kpts-11/90.
Tinggi TWA Gunung Kelam sendiri
mencapai 1002 mdpl dan luasnya
520 Ha. Hal ini menjadikan
pengunjung dapat menikmati
keindahan TWA Gunung Kelam
yang terdiri dari Bukit Luit, Bukit
Rentap dan Bukit Kelam. Bupati
Sintang merekomendasikan Gunung
Kelam sebagai kawasan taman wisata
alam pada tahun 1992. Hal ini
ditindaklanjuti oleh SK Menteri
Kehutanan Nomor 594/Kpts-11/1992
tanggal 6 Juni 1992 dengan
menunjuk dan mengubah fungsi
sebagian Kompleks Gunung Kelam
menjadi Hutan Wisata Gunung
Kelam dengan luas 520 Ha.
Selanjutnya kawasan ini ditetapkan
dengan  status  hukum  tetap
berdasarkan SK No. 405/Kpts-
11/1999 tanggal 14 Juni 1999 dengan
luas 1.121 Ha.

Gambar 3. TWA Gunung Kelam

Sumber : Data primer dalam penelitian
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Potensi alam merupakan salah
satu  potensi  ekoeduwisata  yang
disajikan di TWA Gunung Kelam.
Sebagai contoh, panorama alam yang
indah, udara yang sejuk, pepohonan
yang rindang, air terjun, dan
keanekaragaman flora dan fauna yang
menjadi daya tarik bagi pengunjung.
Berdasarkan data BKSDA Kalimantan
Barat (2012) diketahui bahwa kekayaan
spesies tumbuhan di wilayah TWA
Gunung Kelam vyang terdidentifikasi
habitusnya sebanyak 292 jenis dan dapat
dikelompokkan ke dalam delapan
habitus, yaitu palem, paku, perdu, epifit,
herba, liana, pohon, dan bambu. Dari
hasil survey tumbuhan obat yang telah
dilakukan, di kawasan TWA Gunung
Kelam ditemukan jumlah total jenis
tumbuhan obat sebanyak 172 jenis.

Keanekaragaman kantong semar
atau yang dalam bahasa lokal dikenal
dengan nama entuyut di TWA Gunung
Kelam menjadi salah satu potensi alam
yang menjadi daya tarik wisatawan atau
pengunjung. Sebagaimana yang
disampaikan oleh pak Erwin selaku
pengolah data di BKSDA Seksi Wilayah
Il Sintang bahwa:

“Setidaknya terdapat 6 jenis

kantong semar yang dapat
ditemukan pada  kawasan
tersebut (Nepenthes mirabilis,
Nepenthes gracilis, Nepenthes
bicalcarata, Nepenthes

31-43)
albomarginata, Nepenthes
rafflesiana, dan  Nepenthes

clipeata)”.

Nepenthes  clipeata  (Entuyut
Kelam) merupakan tumbuhan endemik
yang hanya ditemukan di TWA Gunung
Kelam. Tumbuhan ini hanya ditemukan
di puncak tebing TWA Gunung Kelam
(Gambar 4). Berdasarkan Peraturan
Menteri  Lingkungan  Hidup  dan
Kehutanan No
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2
018 Tahun 2018. The International
Union for the Conservation of Nature
(IUCN) vyang merupakan sebuah
lembaga internasional yang menangani
konservasi alam, Nepenthes clipeata
termasuk ke dalam Daftar Merah
(Redist) sebagai tumbuhan yang
berstatus terancam punah (critically
endangered).  Nepentehes  clipeata
dimasukkan dalam daftar tumbuhan
dengan status “dilindungi” karena
populasi yang kecil dan daerah
penyebaran yang sangat terbatas.
Populasi  Nepenthes clipeata yang
ditemukan di TWA Gunung Kelam
berjumlah sekitar 13 rumpun dengan
komposisi 6 (enam) rumpun jantan, 2
(dua) rumpun betina dan 5 rumpun
lainya belum diketahui jenis bunganya
(BKSDA Kalbar, 2020).

Sumber: BKSDA Kalimantan Barat (2022)
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BKSDA wilayah 1l  Sintang
memiliki  beberapa program guna
mempertahankan sumber daya alam di
sekitar kawasan TWA Gunung Kelam
khususnya untuk jenis tumbuhan
endemik yaitu Nepenthes clipeata.
Program tersebut meliputi:

1. Bioprospeksi

Bioprospeksi (bioprospecting)
adalah  kegiatan  mengeksplorasi,
mengoleksi, meneliti dan
memanfaatkan sumber daya biologi
secara sistematis guna mendapatkan
produk alami yang memiliki nilai
komersil  (Kusuma dkk, 2023).
Bioprospeksi yang telah dilakukan
olen BKSDA adalah dengan uji coba
perbanyakan jenis melalui teknik
kultur jaringan tumbuhan. Selain itu,
tim BKSDA wilayah 1l Sintang telah
melakukan kajian unsur hara pada
substrat Nepenthes clipeata. Kajian
ini  dilakukan  dengan tujuan
mengidentifikasi  mikroba  pada
Nepenthes clipeata dan untuk
menjawab  pertanyaan  mengapa
Nepenthes clipeata hanya bisa
tumbuh di tebing Gunung Kelam.
Kajian ini dilakukan dengan harapan
agar Nepenthes clipeata bisa tumbuh
selain di area tebing TWA Gunung
Kelam.

2. Monitoring perbungaan

Monitoring perbungaan
Nepenthes clipeata dilakukan selama
12 bulan dengan cara memasang
kamera trap. Monitoring perbungaan
ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui waktu yang tepat dalam
proses penyerbukaan yang dilakukan
dengan bantuan manusia.
Penyerbukan dengan bantuan
manusia dilakukan karena rumpun
Nepenthes clipeata jantan dan
rumpun Nepenthes clipeata betina
memiliki jarak tumbuh yang jauh.
Berdasarkan hasil monitoring
perbungaan, tim BKSDA wilayah 11

Sintang sudah pernah melakukan 1
kali  proses penyerbukan dan
menghasilkan biji.

. Patroli kawasan

BKSD Seksi Wilayah I
Sintang juga melaksanakan program
pengamanan kawasan melalui
kegiatan patroli. Patroli kawasan ini
dilakukan dengan tujuan agar tidak
tidak terjadi perambah liar terutama
tumbuhan endemik TWA Gunung
Kelam yaitu Nepenthes clipeata.

Kekayaan fauna yang
ditemukan di kawasan TWA Gunung
Kelam paling tidak terdapat 15 jenis
burung antara lain, Alap-alap macan
(Falco severus), Bondol kalimantan
(Lonchura fuscans), Burung-madu
sepah-raja  (Aethopyga siparaja),
Cica-daun kecil (Chloropis
cyanopogon), dan Cinenen Kkelabu
(Orthotomus  ruficeps). Beberapa
jenis mamalia yang ditemukan di
TWA Gunung Kelam antara lain
Beruk (Macaca nemestrina), Kera
ekor panjang (Macaca fascicularis),
Tupai tanah (Tupaia glis), Musang
(Hemigalus hosei), dan Tikus (Rattus
sp). Hasil survei lapangan tahun
2017, juga ditemukan beberapa jenis
herpetofauna antara lain Biawak
(Varanus salvator), Kadal rumput
(Takydromus sexlineatus), Kadal
(Emoia atrocostata), Bengkarung
(Mabuya  multifasciata),  Cicak
Terbang (Draco volans), Bunglon
Surai  (Bronchocela jubata), dan
Bangkong bertanduk (Megaphrys
nasuta). Kekayaan insekta di
kawasan ini  ditandai  dengan
ditemukannya berbagai jenis kupu-
kupu antara lain ldeopsis vulgaris,
Eurema hecabe, Euplea sp, Lexias
dirtea, Parantica aspasia, Yhptima
sp, Moduza procris, Lyssa zampa,
dan Leptoptes sp. (BKSDA, 2022).

Potensi alam juga
dimanfaatkan ~ oleh  masyarakat
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sekitar kawasan TWA  Gunung
Kelam untuk membuat Kkerajinan
tangan seperti tanggui, sengang, topi
rotan, capan, bingkong, dan mentilin
(Gambar 5). Kerajinan tangan
tersebut terbuat dari bahan-bahan
seperti rotan dan kayu meleban yang
disediakan oleh alam di sekitar

Lingkungan di Taman Wisata Alam (TWA) Gunung Kelam Sintang Kalimantan Barat (hIm.

31-43)

kawasan TWA Gunung Kelam.
Masyarakat mengambil bahan-bahan
alam tersebut dalam jumlah yang
sangat terbatas dengan tujuan tetap
menjaga kelestarian dari potensi alam
tersebut.

Gambar 5. Potensi alam sebagai bahan dasar kerajinan tangan masyarakat sekitar
kawasan TWA Gunung Kelam, A (Tanggui) B (Sengang) C (Bingkong) D (Mentilin) E

(Capan) F (Topi rotan)

Sumber : Data primer dalam penelitian



Daya tarik lainnya yang
ditawarkan di TWA Gunung Kelam
adalah  jalur  pendakian  dengan
menggunakan tangga via ferrata.
Pendakian Gunung Kelam dengan
menggunakan tangga via ferrata ini
dinilai lebih aman karena tangga
tersebut dilengkapi dengan pengaman
dan didampingi orang yang
berpengalaman.

b. Budaya Lokal

Masyarakat di sekitar kawasan
TWA Gunung Kelam juga memiliki
tradisi budaya yang menarik. Tradisi
budaya ini merupakan warisan
leluhur atau nenek moyang yang
masih dijalankan hingga saat ini.
Ritual budaya tersebut diantaranya
adalah:

1. Ritual nugal

Nugal merupakan salah
satu kegiatan masyarakat suku
Dayak Desa yang tinggal di
sekitar kawasan TWA Gunung
Kelam pada saat akan menanam
benih di ladang dengan cara
membuat lubang kecil di tanah
dengan kayu runcing yang disebut
Tugal. Ritual ini tidak dijalankan
setiap saat, melainkan pada saat-
saat tertentu saja.

2. Ritual pulang gana

Ritual pulang gana
(penguasa  tanah)  merupakan
ritual yang dilakukan sebelum
bercocok tanam agar mendapat
hasil panen yang baik. Ritual ini
dilaksanakan oleh seluruh warga
masyarakat suku Dayak Desa
yang tinggal di sekitar kawasan
TWA Gunung Kelam.

3. Tradisi nyirih
Menyirih merupakan proses
meramu campuran dari beberapa
bahan seperti sirih, pinang, kapur
dan gambir yang kemudian
dikunyah  secara  bersamaan
(Kamisorei & Devy, 2017).
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Tradisi nyirih masih
dipertahankan oleh suku Dayak
Desa vyang tinggal di sekitar
kawasan TWA Gunung Kelam
baik yang tua maupun yang muda.
Suku Dayak Desa lebih sering
menyirih lebih dari 2 kali dalam
sehari. Manfaat menyirih sendiri
adalah dapat menguatkan gigi,
menyembuhkan luka kecil di
mulut, menghilangkan bau mulut,
menghentikan pendarahan gusi,
dan sebagai obat kumur. Menurut
Astuti, dkk (2007) daun sirih juga
digunakan sebagai antimikroba
terhadap Streptococcus mutans
yang merupakan bakteri yang
paling sering mengakibatkan
kerusakan pada gigi.

Bahan  menyirih  yang
paling sering digunakan vyaitu,
sirih, pinang, kapur dan gambir.
Biji buah pinang yang digunakan
untuk  menyirih  mengandung
senyawa  golongan  fenolik.
Kandungan fenolik ini relatif
tinggi. Saat proses mengunyah
biji buah pinang di dalam mulut,
oksigen reaktif atau yang biasa
dikenal dengan radikal bebas akan
membentuk  senyawa  fenolik.
Campuran biji buah pinang dan
kapur sirih akan menghasilkan
kondisi PH alkali. Hal ini akan
lebih cepat merangsang
pembentukan  oksigen rekatif.
Oksigen inilah yang dapat
menyebabkan kerusakan DNA
atau genetik sel epitel dalam
rongga mulut (Sinuhaji, 2010)

c. Pengetahuan Lokal

Pengetahuan lokal menjadi salah
satu daya tarik wisata di TWA
Gunung Kelam, Pengetahuan lokal
merupakan komitmen masyarakat
adat Dayak Desa untuk kembali pada
adat leluhur sebagai jalan pelestarian
alam. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh bapak Kadri selaku
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tetua Suku Dayak Desa yang tinggal
di sekitar kawasan TWA Gunung
Kelam (Desa Merpak) di
kediamannya pada tanggal 23 Juni
2024:
“Hukum adat masih
diberlakukan jika masyarakat
menebang pohon
sembarangan tanpa izin dan
membuka ladang dengan
cara dibakar disekitar
kawasan TWA  Gunung
Kelam. Berlakunya hukum
adat ini diharapkan dapat
menjaga alam agar tetap
lestari sehingga dapat
memenuhi dan mencukupi

kebutuhan masyarakat
(sumber pangan, obat, dan
air).”

2. Aksesibilitas

Aksesibilitas merupakan salah
satu faktor yang menentukan minat
wisatawan untuk mengunjungi TWA
Gunung Kelam. Aksesibilitas mencakup
infrastruktur transportasi yang
menghubungkan wisatawan ke daerah
tujuan wisata. Kondisi Aksesibilitas
akan sangat berpengaruh dalam suatu
pengembangan destinasi  pariwisata.
Kondisi Aksesibilitas yang baik akan
memudahkan wisatawan menjangkau
objek wisata tersebut.

TWA Gunung Kelam dapat
ditempuh melalui jalan darat dari pusat
kota Kabupaten Sintang dengan jarak
tempuh sekitar 20 km dengan waktu
tempuh 20-40 menit. Akses menuju
TWA Gunung Kelam memang terbilang
mudah, akan tetapi kondisi jalan masuk
menuju TWA Gunung Kelam masih
banyak yang rusak dengan jalan yang
berlubang,  sehingga  menyulitkan
pengunjung. Salah seorang pengunjung
bernama Nur Sufiana selaku pengunjung
TWA Gunung Kelam dalam wawancara
pada tanggal 23 Juni 2024 memberikan

31-43)

komentar mengenai keadaan jalan

menuju TWA Gunung Kelam:
“Meski perjalanan yang
ditempuh tidak terlalu jauh,
karena kondisi jalan menuju
lokasi TWA Gunung Kelam
yang kurang baik
mengakibatkan waktu tempuh
menjadi lebih lama. Kondisi
jalan di sepanjang ruas jalan
lingkar TWA Gunung Kelam
kurang terawat dan sulit dilewati
terutama kendaraan roda empat.
Hal ini disebabkan karena
kondisi jalan aspal yang sudah
rusak dan berlubang”.

Berdasarkan hasil penelitian maka
disarankan akses jalan menuju ke TWA
Gunung Kelam perlu dilakukan
perbaikan dan pembangunan secara
optimal agar lebih baik sehingga dapat
menyelesaikan  permasalahan  yang
berkaitan dengan aksesibilitas tersebut.
Namun, berdasarkan informasi terkini,
perbaikan akses jalan telah dilakukan
olen pemerintah setempat pada bulan
November tahun 2024 yang lalu.

. Amenitas

Amenitas merupakan suatu sarana
fasilitas pendukung yang memenubhi
kebutuhan dan keinginan wisatawan
dalam Kkegiatan destinasi pariwisata.
Kondisi Amenitas yang baik akan dapat
menunjang perkembangan suatu objek
wisata dan menjadi daya tarik tersendiri
bagi wisatawan. Berdasarkan hasil
observasi, fasilitas yang dijumpai di
TWA Gunung Kelam adalah warung-
warung yang menyediakan makanan
ringan dan berat. Sementara itu,
wisatawan yang datang dari tempat yang
jauh akan sangat memerlukan fasilitas
lainnya seperti penginapan serta toko
cenderamata untuk membeli oleh-oleh
yang dapat dibawa pulang. Wisatawan
yang mengunjungi TWA Gunung Kelam
menginginkan adanya fasilitas-fasilitas



42 Edumedia: Jurnal Keguruan dan llmu Pendidikan Vol. 9, No.1, Mei, 2025

pendukung seperti taman bermain, hal

ini sejalan dengan hasil wawancara

bersama salah satu pengunjung yang

bernama Nur Sufiana yang

mengemukakan bahwa:
“Fasilitas-fasilitas pendukung di
TWA Gunung Kelam belum
terdapat akomodasi, adanya
fasilitas yang dulunya
disediakan namun saat ini sudah
kurang terawat karena belum
ada perbaikan yang dilakukan
terhadap fasilitas yang sudah
tersedia di  TWA Gunung
Kelam.”

Hasil observasi menunjukkan
bahwa di TWA Gunung kelam sudah
dilengkapi dengan fasilitas pendukung
seperti lahan parkir dan mushola, akan
tetapi dalam kondisi yang kurang
terawat. Fasilitas-fasilitas pendukung
seperti penginapan dan toko
cenderamata belum tersedia di kawasan
TWA Gunung Kelam, sehingga
diperlukan adanya pembangunan dan
pengembangan fasilitas yang
mendukung penerapan konsep
ekoeduwisata di TWA Gunung Kelam
dengan tetap mengedepankan konsep
konservasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat  disimpulkan  bahwa  konsep
ekoeduwisata berbasis sumber daya lokal
sebagai inovasi pendidikan lingkungan
dapat diterapkan di TWA Gunung Kelam
Sintang Kalimantan Barat.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengkaji penguatan kompetensi calon guru
Biologi melalui kegiatan asistensi mengajar dalam program Kampus Mengajar (KM)
Angkatan 7 sebagai bagian dari implementasi kebijakan Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) di Universitas Kapuas. Penelitian ini didasari oleh kebutuhan
peningkatan kesiapan pedagogis, manajemen kelas, asesmen, dan literasi digital
calon guru dalam menghadapi dinamika pendidikan abad ke-21. Metode Penelitian
menggunakan studi kasus eksploratif melalui observasi, studi dokumentasi, dan
refleksi kegiatan mahasiswa di sekolah mitra. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa mahasiswa tidak hanya mengimplementasikan keterampilan mengajar
melalui praktik microteaching, tetapi juga aktif dalam pengembangan program
literasi, penguatan karakter, adaptasi teknologi, serta asesmen berbasis kompetensi.
Kompetensi manajemen kelas terlihat dari perencanaan ruang belajar, pembiasaan
rutinitas, dan penggunaan media digital. Mahasiswa juga menunjukkan kemampuan
dalam menyusun dan melaksanakan asesmen diagnostik, formatif, sumatif, serta
(Asesmen Komptensi Minima atau AKM) di bidang literasi, numerasi dan karakter.
Penelitian ini menekankan pentingnya integrasi teori dan praktik lapangan dalam
menyiapkan guru profesional sehingga disarankan dalam pembelajaran Biologi para
mahasiswa wajib diberikan penguatan program microteaching berbasis kasus nyata,
pelatihan asesmen digital, serta pengembangan kurikulum berbasis kebutuhan
sekolah mitra dan perkembangan teknologi pendidikan.

Kata Kunci: Asistensi, Kelas, Asesmen, Kampus Mengajar

PENDAHULUAN

Menghadapi era  disrupsi  dan
perubahan global yang semakin cepat,
dunia pendidikan tinggi dituntut untuk terus
beradaptasi dengan dinamika masyarakat
dan transformasi dunia pendidikan nasional
dan global. Pendidikan abad ke-21
menuntut hadirnya lulusan yang tidak
hanya menguasai aspek kognitif semata,
tetapi juga memiliki keterampilan berpikir
kritis,  kreativitas yang baik, serta
kemampuan kolaborasi, kerja sama, serta
karakter diri yang kuat sebagai pendidik
dalam melakukan pemecahan masalah
(Brookhart 2017; OECD 2019). Tuntutan
ini  berimplikasi besar pada sistem
pendidikan tinggi dan implementasinya
dalam setiap progran studi melalui visi
besar Merdeka Belajar Kampus Merdeka

(MBKM). Perguruan Tinggi dan prodi
kependidikan pada  khususnya perlu
memiliki  desain  kurikulum, maupun
strategi pembelajaran, manajemen kelas
serta sistem asesmen yang diterapkan dalam
menyiapkan tenaga terdidik dan pendidikan
baik untuk level sekolah dasar sampai
pendidikan tinggi (Kemendikbud 2021).
Salah satu respon kebijakan yang
signifikan dari pemerintah Indonesia adalah
peluncuran  Kurikulum Merdeka oleh
Kementerian  Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek).
Kurikulum Merdeka dan MBKM dirancang
untuk memberi keleluasaan bagi guru dan
sekolah maupun perguruan tinggi dalam
mengembangkan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan potensi peserta didik
(Fitriyani, Y., Surya, E., & Syahputra
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2021). Kurikulum Merdeka tidak hanya
mengatur konten pelajaran, tetapi juga
memuat pendekatan filosofis baru tentang
cara belajar, cara mengajar, konsep dan
strategi manajemen kelas maupun cara
mengevaluasi  proses pembelajaran itu
sendiri (Dike and Parida 2019). Salah satu
pilar penting dalam kurikulum MBKM
adalah pembelajaran yang berdiferensiasi
dengan asesmen formatif dan asesmen
autentik secara, berkesinambungan dan
berkelanjutan (Shodikin et al. 2023).
Pembelajaran biologi sebagai salah
satu mata pelajaran dalam rumpun [IPA,
menempati  posisi  strategis  dalam
membangun kemampuan berpikir ilmiah,
memahami  fenomena  alam,  serta
meningkatkan kesadaran terhadap
pentingnya pelestarian lingkungan hidup.
Namun, dalam fakta kegiatan belajar di
kebanyakan kelas menunjukkan bahwa
pembelajaran biologi masih sering diwarnai
olen pendekatan yang berorientasi pada
aspek pemahaman yang berpola pada
aktivitas hafalan konsep-konsep, dan belum
sepenuhnya  membangun  pemahaman
mendalam dan keterampilan ilmiah yang
menekankan proses reflektif, kemampuan
berpikir kritis dan kreatif sebagaimana yang
diharapkan dalam pembelajaran mendalam
yang menekankan mindful learning,
meaningful learning dan joyful learning
(Fullan  Michael 2022; Putri 2024).
Tantangan lainnya adalah rendahnya
partisipasi aktif siswa dalam proses belajar
dan minimnya asesmen yang mampu
memberikan umpan balik  bermakna
terhadap perkembangan belajar siswa.
Dalam konteks inilah, manajemen kelas dan
asesmen pembelajaran menjadi dua aspek
krusial yang tidak bisa dipisahkan dan
menjadi kompetensi yang perlu
dipersiapkan bagi mahasiswa program studi
pendidikan biologi yang melaksanakan
asisten  mengajar  dalam  kerangka
kurikulum Merdeka Belajar Kampus
Mengajar  (Direktorat PAUD  2021).
Manajemen kelas tidak hanya berkaitan
dengan bagaimana guru mengatur siswa
agar tertib dan tidak gaduh, melainkan juga

bagaimana menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif, adaptif, dan mampu
mengakomodasi kebutuhan belajar siswa
yang beragamm. Asesmen pembelajaran
yang ideal bukan hanya dilakukan di akhir
pembelajaran sebagai bentuk penilaian
hasil, tetapi dilakukan secara menyeluruh
dan terus-menerus untuk  mendeteksi
kebutuhan belajar siswa, menentukan
strategi intervensi, serta mengarahkan
perbaikan pembelajaran ke depannya.
Praktik implementasi  Kurikulum
Merdeka tidak lepas dari tantangan,
terutama di sekolah-sekolah yang memiliki
keterbatasan sumber daya dan lebih-lebih
untuk sekolah pedalaman (Jonison, et.all.
2024). Guru  seringkali kesulitan
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
karena keterbatasan waktu, pengetahuan,
maupun dukungan administrasi dan fasilitas
yang membuat guru sendiri menjadi kurang
termotivasi dan mencipatakan proses kreatif
dalam dirinya sebagai pendidik atau calon
pendidik. Oleh karena itu, keberadaan
mahasiswa dalam program persiapan
asistensi  mengajar Kampus Merdeka
menjadi potensi yang sangat besar untuk
ikut berkontribusi dan sekaligus
melaksanakan pengalaman belajar sehingga
semakin mematangkan komptensi dan
keterampilan pedagogi dan andragogi
mereka melalui  praktik  pengalaman
lapangan dalam program asistensi mengajar
di sekolah-sekolah (Favian Dewanta, et.all,
2022; Rossa Ayuni., & Suharmi, 2024)
Program asistensi mengajar adalah
bagian dari Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) yang bertujuan memberi
pengalaman langsung kepada mahasiswa
untuk terlibat secara langusng dalam
penguatan  pembelajaran  di  sekolah-
sekolah, terutama di sekolah-sekolah daerah
pedalaman yang membutuhkan bantuan dan
dukungan tenaga pendidik dan pendidik
profesional. Mahasiswa Prodi Biologi
Universitas Kapuas Sintang yang terlibat
dalam program ini memiliki peluang besar
untuk  menerapkan  kompetensi  yang
diperoleh di bangku kuliah secara nyata
dalam praktik dan pengalaman belajar
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langsung. Mereka perlu dipersiapkan dan
disiapkan dengan baik dalam kerangka
kurikulum dan  praktik  pengalaman.
Persiapan dan kesiapan manajemen kelas
dan kemampuan asesmen pembelajaran
yang mereka pahami dan kuasai menjadi
hal yang penting dimiliki sebelum
melaksanakan praktik lapangan. Mahasiswa
dalam Kkegiatan asistensi mengajar akan
menghadapi kondisi kelas yang kompleks,
dimana siswa dengan latar belakang
beragam, sumber daya belajar yang
terbatas, serta ekspektasi yang tinggi dari
pihak sekolah terhadap kehadiran para
mahasiswa program asistensi mengajar
(Qalbi Syfa, & Sunarya, 2023). Dalam
kondisi ini, kemampuan mahasiswa dalam
mengelola kelas dan menyusun asesmen
yang tepat menjadi sangat penting
disiapkan untuk memastikan proses dan
aktivitas  pembelajaran  baik  secara
akademik maupun non akademik di sekolah
dapat terlaksana efektif dan berdampak.

Pengalaman asistensi mengajar di
sekolah bukan hanya bermanfaat bagi siswa
dan sekolah tempat mahasiswa bertugas,
tetapi juga menjadi bagian penting dari
proses pembentukan identitas profesional
mahasiswa sebagai calon guru. Mereka
belajar untuk berpikir reflektif, membuat
keputusan pedagogis, serta menyusun
strategi pembelajaran yang kontekstual.
Dengan melakukan observasi, refleksi, dan
evaluasi terhadap praktik mengajar yang
mereka lakukan selama asistensi mengajar
para mahasiswa dapat mengembangkan
pemahaman yang lebih dalam, lebih
komprehensif terhadap hakikat pengajaran,
termasuk bagaimana mengelola kelas dan
melaksanakan asesmen secara efektif (Dike
Daniel & Parida Lusila 2020).

Dari paparan di atas, dapat dilihat
bahwa penelitian tentang manajemen kelas
dan asesmen pembelajaran oleh mahasiswa
Prodi Biologi dalam konteks Kurikulum
Merdeka Kampus Merdeka menjadi sangat
relevan. Penelitian ini tidak hanya bertujuan
untuk mengetahui kesiapan praktik yang
berlangsung dalam masa perkuliahan dan
program rekognisi, tetapi juga untuk

mengevaluasi, mengidentifikasi tantangan,
dan memberikan kontribusi bagi
pengembangan pembelajaran yang lebih
baik di masa depan. Kajian ini diharapkan
dapat memperkaya khazanah ilmu
pendidikan biologi sekaligus memberikan
rekomendasi  konkret untuk perbaikan
kebijakan dan praktik pendidikan dalam
program asistensi mengajar di lapangan.
Konteks manajemen kelas menuntut
sejumlah aspek kunci yang harus dipahami
dan dipraktikkan para mahasiswa program
asisten  mengajar.  Pertama  adalah
pengaturan lingkungan fisik kelas, termasuk
tata letak meja, sirkulasi guru-siswa, dan
akses ke alat peraga atau media
pembelajaran, yang akan mempengaruhi
tingkat  keterlibatan  siswa  dalam
pembelajaran biologi. Kedua, mahasiswa
harus mampu merancang aktivitas rutin
kelas dan prosedur yang jelas, agar tercipta
kestabilan dan prediktabilitas dalam
aktivitas belajar (Sucipto & Fatihin, 2024).
Ketiga, aspek pengelolaan perilaku menjadi
sangat penting, di mana mahasiswa harus
mampu menerapkan pendekatan yang tidak
hanya bersifat disipliner, tetapi juga
suportif,  seperti  penguatan  positif,
pencegahan gangguan perilaku, dan resolusi
konflik yang konstruktif (Ilmawati Fahmi
Imron, 2022) Keempat, para mahasiswa
program asistensi mengajar harus mampu
mengembangkan keterampilan komunikasi
interpersonal dan kepemimpinan pedagogis
agar mampu membangun hubungan yang
suportif,  empatik, dan  mendorong
partisipasi  aktif siswa dalam diskusi
maupun kerja kelompok atau aktivitas
proyek dan laboratorium (Sampaio 2018).
Aspek asesmen pembelajaran
biologi, menuntut mahasiswa  wajib
memahami bahwa asesmen bukan sekadar
proses menguji pengetahuan, melainkan
alat untuk memahami proses berpikir siswa
dan mengarahkan intervensi pembelajaran
yang sesuai (Brookhart 2017). Asesmen
yang efektif dalam pembelajaran biologi
harus mencakup beberapa bentuk dan
fungsi. Pertama, asesmen diagnostik yang
dilakukan di awal pembelajaran yang
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bertujuan untuk mengidentifikasi
pengetahuan awal, miskonsepsi, serta
kesiapan belajar siswa terhadap topik yang
akan dipelajari, misalnya dalam
pembelajaran  biologi ada topik-topik
seperti  ekosistem, sistem organ, atau
keanekaragaman hayati (Anadiroh 2019;
Hariyadi, A., & Suprianto 2023). Kedua,
asesmen formatif menjadi bagian dari
proses pembelajaran itu sendiri, di mana
mahasiswa  mengumpulkan  informasi
tentang kemajuan belajar siswa melalui
kuis, jurnal reflektif, pertanyaan terbuka,
atau diskusi kelas, sehingga penggunaan
informasi-informasi tersebut dapat
memberikan umpan balik dan
menyesuaikan strategi pengajaran yang
cocok dan inovatif sesuai kebutuhan belajar
siswa (Putri 2024) Ketiga, asesmen sumatif
tetap diperlukan untuk menilai pencapaian
akhir siswa terhadap capaian pembelajaran,
capaian komptensi siswa dirancang dengan
mempertimbangkan keautentikan konteks
serta keterkaitan dengan aspek penerapan
konsep biologi dalam kehidupan nyata baik
pada aspek pemahaman maupun pada
proses saintifiknya (Anadiroh 2019; Suastra

et al. 2017).

Konteks Kurikulum Merdeka
Kampus Mengajar, menghendaki
mahasiswa  juga  harus  memahami

pentingnya asesmen berbasis proyek atau
project-based assessment dan asesmen
berbasis performa atau performance-based
assessment (Putri, S., & Tegeh, 2018)
Misalnya, siswa diminta  membuat
ekosistem mini, laporan hasil pengamatan
mikroskopik, atau presentasi dampak
perubahan iklim terhadap keanekaragaman
hayati lokal. Penilaian semacam ini tidak
hanya mengukur pemahaman konsep, tetapi
juga menilai keterampilan berpikir ilmiah,
komunikasi ilmiah, serta tanggung jawab
kolaboratif siswa sebagai bagian penting
dari proses sains yang selama ini belum
banyak diterapkan. Dengan studi kasus
pada kelas perkuliahan pada Program Studi
Pendidikan Biologi Universitas Kapuas,
peneliti  dapat menelusuri  peristiwa-
peristiwa konkret di ruang kelas yang

dialami mahasiswa, termasuk bagaimana
mereka membuat keputusan pedagogis,
merespons perilaku siswa, merancang
asesmen formatif, serta mengelola situasi
kelas yang dinamis. Penelitian ini
berkontribusi  memberikan  pemahaman
kontekstual ~dan  mendalam  tentang
kesiapan, kekuatan, dan kebutuhan
peningkatan kompetensi pedagogik dan
profesional mahasiswa calon guru biologi
melalui praktik asistensi mengajar, agar
program pendidikan yang dijalankan lebih
relevan, aplikatif, dan berdampak nyata
bagi pengembangan  profesionalisme
mereka sebagai calon pendidik. Hasil dari
penelitian ini menjadi dasar empiris untuk
melakukan  perbaikan  dan  inovasi
kurikulum, baik dari sisi content belajar,
metode pengajaran, maupun pendekatan
pendampingan mahasiswa dalam program
asistensi mengajar. Selain sebagai evaluasi
program, penelitian ini juga diarahkan
untuk menyusun model pendampingan dan
pendalaman kompetensi pedagogik yang
lebih efektif bagi mahasiswa tingkat akhir.
Mahasiswa semester VIl berada pada fase
transisi penting dari pembelajaran teoretis
ke praktik profesional. Maka dari itu,
penting untuk memastikan bahwa mereka
tidak hanya memahami konsep manajemen
kelas dan asesmen secara teoretik
akademik, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam situasi riil, dengan
sensitivitas  terhadap  konteks  sosial,
emosional, dan akademik siswa di sekolah.
Riset ini juga mendukung tujuan jangka
panjang program studi untuk
mempersiapkan lulusan yang memiliki
kompetensi dan keterampilan pedagogik
sesuai standar guru biologi profesional
sesuai standar kualifikasi kompetensi.
Dengan  memahami  kebutuhan  riil
mahasiswa saat menjalankan asistensi
mengajar, program studi dapat merancang
skema pelatihan, simulasi, atau praktik
lapangan yang lebih terstruktur dan
responsif terhadap tantangan yang dihadapi
secara beragam di berbagai sekolah mitra.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus eksploratif. Studi kasus sangat efektif
untuk memahami fenomena dalam konteks
nyata (Yin 2009). Subjek dalam penelitian
ini adalah mahasiswa semester V11 Program
Studi  Pendidikan Biologi  Universitas
Kapuas, tahun akademik 2024/2025
khususnya peserta kampus mengajar telah
mengikuti kegiatan asistensi mengajar
melalui program MBKM di sejumlah
sekolah mitra. Pemilihan subjek dilakukan
secara purposive karena mereka mewakili
populasi yang secara langsung menjalani
praktik  pedagogik  dalam  konteks
Kurikulum Merdeka (Denzin and Lincoln
2011). Fokus penelitian pada penguatan
kompetensi manajemen  kelas, terkait
bagaimana mahasiswa mempersiapkan,
menerapkan, mengevaluasi strategi
pengelolaan kelas, pengelolaan lingkungan
fisik dan perilaku siswa, dan bagaimana
memfasilitasi  partisipasi  aktif  dan
membangun interaksi yang positif. Aspek
asesmen mencakup, kemampuan
mahasiswa merancang dan menggunakan
berbagai  bentuk  asesmen, asesmen
diagnostik, asesmen formatif, sumatif,
asesmen autentik dan asesmen projek, dan
bagaimana menggunakan hasil asesmen
untuk meningkatkan pembelajaran di kelas.

Teknik pengumpulan data kualitatif
yang digunakan terdiri dari observasi dan
analisis dokumen. Observasi dilakukan di
kelas tempat mahasiswa mengajar guna
mendokumentasikan  penerapan  strategi
manajemen kelas dan bentuk asesmen yang
digunakan. Instrumen yang digunakan
berupa lembar observasi, dan rubrik analisis
dokumen, yang dikembangkan berdasarkan
teori pedagogi (Creswell 2015; Miles, M.
B., Huberman, A. M., & Saldafia 2018).
Analisis data dilakukan melalui pendekatan
tematik menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Data dari
wawancara, observasi, dan dokumen
dianalisis  secara  triangulatif  untuk

memastikan validitas dan keabsahan
temuan. Validasi temuan dilakukan melalui
member check dan peer debriefing (Miles,
M. B., Huberman, A. M., & Saldafia 2018).
Penelitian ini bertujuan tidak hanya
mengetahui  praktik yang berlangsung,
tetapi juga untuk mengevaluasi,
mengidentifikasi kesiapan mahasiswa serta
kesenjangan kompetensi atau keterampilan
aspek-aspek manajemen kelas dan asesmen
pembelajaran serta kesiapan pedagogik
mahasiswa, sehingga bisa memberikan
evaluasi dan kontribusi bagi pengembangan
program asistensi mengajar sekaligus
memperbaiki pembelajaran biologi yang
lebih baik di masa depan. Lebih dari itu,
kajian ini berperan dalam membangun
pemahaman mendalam tentang peran
mahasiswa sebagai fasilitator pembelajaran
biologi yang reflektif, kreatif dan adaptif,
serta dapat menjadi rujukan penting dalam
perbaikan kurikulum pendidikan keguruan,
pelatihan asistensi mengajar, dan kemitraan
antara kampus dan sekolah-sekolah (Asis
2021). Riset ini diharapkan memperkaya
khazanah ilmu pendidikan biologi sekaligus
memberikan rekomendasi konkret bagi
program studi dalam upaya pengembangan
profesionalisme  guru  pemula  dan
penguatan kapasitas sekolah mitra dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
secara kolaboratif dan berkelanjutan.
Penelitian ini dirancang dengan
pendekatan studi kasus yang berfokus pada
mahasiswa semester 6 dan 7 Program Studi
Pendidikan Biologi Universitas Kapuas
tahun akademik 2024/2025 yang sedang
atau telah melaksanakan kegiatan asistensi
mengajar  dalam  kerangka  program
(MBKM). Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti menggali secara
mendalam dan kontekstual ~mengenai
dinamika pengalaman mahasiswa dalam
menghadapi tantangan nyata di kelas,
khususnya terkait dengan dua komponen
kunci dalam praktik pendidikan:
manajemen kelas dan asesmen
pembelajaran (Ismail 2016). Tujuan utama
dari penelitian ini adalah memahami secara
komprehensif ~ bagaimana  mahasiswa
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menerapkan strategi manajemen kelas dan
metode asesmen dalam pembelajaran
biologi di sekolah mitra, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan dan hambatan
mereka dalam praktik lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam persiapan asistensi mengajar
program  MBKM kelas Biologi ada
beberapa aktivitas pembelajaran yang
dilakukan dalam konteks mata kuliah
maupun dalam konteks persiapan asistensi
mengajar sebagai bagian dari persiapan
khusus MBKM internal kampus dan
kementrian pendidikan dan kebudayaan.
Dalam konteks internal kampus dalam
kaitan dengan manejeman kelas dan
asesmen  pembelajaran  biologi  pada
program  studi  pendidikan  biologi
diselenggarakan beberapa kegiatan sebagai
berikut:
1. Penguatan  Keterampilan  Dasar
Mengajar
Penguatan  keterampilan  dasar
mengajar dilakukan melalui mata kuliah
micro teaching yang dilaksanakan lebih
dominan pada praktik mengajar melalui
tutorial individu dan kelompok dan
praktik pembelajaran micro terjadwal
untuk menguatkan kemampuan dan
keterampilan dasar mengajar yang
berhubungan erat dengan aspek-aspek
seperti: keterampilan membuka dan
menutup pelajaran, keterampilan
melakukan penguatan, keterampilan
bertanya,  keterampilan ~ memimpin
diskusi kelompok kecil, ketermapilan
memilih metode dan media
pembelajaran, keterampilan melakukan
penilaian atau asesmen pembelajaran,
keterampilan menyusun  skenario
pembelajaran sesuai konsep kurikulum
merdeka belajar. Dalam praktik belajar
micro ini para mahasiswa tidak hanya
tampil dalam dua  kali penampilan
namun mereka juga diminta untuk
membuat vidio pembelajaran dengan
penekanan pada aspek inovasi pada
aspek  manajemen kelas, asesmen,

inovasi metode dan media pembelajaran
yang bersumber dari sebuah rancangan
skenario pembelajaran yang lebih
inovatif dalam skala dan konsep micro
teaching. Mahasiswa juga dilatih untuk
membuat dan menyusun instrumen soal
dengan bantuan Aplikasi anates
sebagai bagian dari upaya membuat
proses Asesmen menjadi lebih kredibel
dengan bantuan soal yang sudah teruji
baik tingkat kesukarannya , daya beda,
validitas dan realibilitasnya.

. Penguatan dimensi pedagogi dan

kemampuan problem solving

Dalam mendukung dan menguatkan
kemampuan dan kesiapan mahasiswa
yang melakukan  kegiatan asistensi
mengajar kampus mengajar  secara
terprogram dalam satu bulan lebih
dilakukan persiapan secara online
dengan tema-tema pembelajaran dan
pelatihan yang wajib diikuti oleh seluruh
peserta yang sudha lolos dalam kegiatan
kampus mengajar. Beberapa agenda
yang dibahas dalam pembekalan seperti
pemahaman terkait kurikulum merdeka,
aspek literasi dan numerasi, inovasi
pembelajaran, pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran sebagai bagian dari
transformasi  digital dan adaptasi
teknologi serta penguatan karakter dan
penguatan beberapa dimensi pedagogi
siswa. Hal baik bahwa setiap mahasiswa
dalam setiap  pembekalan  diminta
membuat laporan dan Refleksi kegiatan
sebagai pemaknaan  aktivitas yang
mereka lakukan dengan tetap
berkonsultasi dan Dberdiskusi dengan
pembimbing .

. Program  Asistensi Mengajar

Kampus Merdeka

Ada beberapa program yang
dominan yang dilaksanakan di sekolah
olen mahasiswa asistensi kampus
mengajar. Dari  beberapa  praktik
pembelajaran selama masa asistensi
mengajar mahasiswa program studi
pendidikan biologi tidak fokus dan
diagendakan khusus untuk
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melaksanakan  pembelajaran  untuk
materi biologi karena tugas utama
mahasiswa dalam asistensi mengajar
tidak fokus hanya mengajar di kelas
sesuai bidang mereka. Dalam asistensi
kampus mengajar ini ada beberpa
aktivitas yang dari studi kasus pada 3
sekolah penempatan mahasiswa program
studi biologi baik di SD Muhamadiyah
Sintang, SDn 13 Sintang, SDN 8
Sintang maupun dan SMP Negeri 4
Putusibau, dari beberapa sekolah ini
dijumpai beberapa kesamaan program
yang dominan yang menjadi bagian dari
partisipasi mahasiswa program studi
biologi program kampus mengajar
adalah sebagai berikut:

a. Pojok Literasi  Kreatif  Untuk
Meninkatkan Minat Baca Siswa.
Pembuatan pojok literasi ini dibuat di
dalam ruangan perpustakaan berupa
pohon literasi serta pojok baca
sederhana yang dibuat menggunakan
kertas manila dan kertas origami, dan
menghiasinya dengan tulisan dari
cat pada dinding atau tembok
ruangan sehingga lebih indah dan
menarik.

b. Menciptakan Permainan Berburu
Harta Karun. Permainan Berburu
Harta Karun dilakukan siswa/i Kelas
VIl  sebagai  bentuk  melatih
keterampilan fisik serta kemampuan
kognitif. Siswali mengamati
lingkungan sekolah, mencari suatu
benda yang menurut mereka unik
kemudian mendeskripsikan benda
tersebut.

c. Pembiasaan Membaca dan Diskusi
isi  Buku selama 15 Menit,
Pembenahan majalah dinding
sekolah, dan perpustakaan sekolah.
Kegiatan literasi ini diarahkan untuk
meningkatkan minat baca dan
menambah  pengetahuan  siswa
melalui majalah dinding sekolah,
permainan kotak ajaib dan ular
tangga sehingga pembelajaran literasi
lebih edukatif dan menyenangkan.

d. Literasi Lingkungan sekolah melalui
pembenahan taman dan penyegaran
tanaman baru, pemilahan sampah
sehingga lingkungan sekolah kembali
tertata indah dan membangun
kesadaran warga sekolah terkait
sampah dan pencemaran lingkungan

e. Seminar ilmiah, Seminar 3 dosa
(Stop Bullying di sekolah dalam
rangka memeriahkan Hardiknas 2
Mei 2024 dalam rangkaian program
Festifal Literasi secara nasional.

f. Melakukan Observasi dan koordinasi
dengan  pihak  sekolah, dinas
pendidikan,  Pimpinan  Kampus
melalui koordinator Program
Kampus  mengajar, koordinasi
dengan BPMP, para mitra atau
sponsor seperti Dinas Keluarga
Berencana dan Perlindungan
Perempuan dan Anak Kabupaten
Sintang dalam rangka komunikasi
dan koordinasi bagi kesuksesan
program kegiatan kampus mengajar.

0. Melaksanakan program
pengembangan  dan  penguatan
karakter siswa seperti pesantren kilat
seperti di SDN 13 dan SD
Muhamadiyah Sintang.
Menyelenggarakan kegiatan
penguatan Kkarakter melalui literasi
film.

h. Adaptasi teknologi pembelajaran
bagi guru seperti Word Wall untuk
membuat  kuis interaktif dalam
berbagai mata pelajaran, seperti
matematika, bahasa inggris, sains.
Juga kegiatan terkait Digital Safety
adalah praktik dan kebijakan untuk
mengenalkan kepada siswa - siswi
untuk melindungi informasi pribadi,
data, dan identitas seseorang dari
ancaman atau penyalahgunaan di
dunia digital.

i. Melakukan aktivitas pembelajaran di
kelas secara inovatif melalui media
dan metode pembelajaran seperti ,
project dan model kooperative
learning yang diakhiri dengan
melaksanakan asesmen dan penilaian
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siswa melalui asesmen kompetensi
minimum pada aspek literasi dan
numerasi dan karakter siswa.

Dalam seluruh program Kkegiatan
asistensi mengajar ini secara implisit dan
eksplisit para mahasiswa yang
melaksanakan asistensi mengajar kampus
merdeka telah mempraktikan beberapa
aspek kunci dari manajemen kelas seperti
pantaan dan pengelolaan lingkungan belajar
atau ruang kelas, merancang dan
menciptakan aktivitas rutin kelas dan
prosedur yang jelas sehingga tercipta

?‘ 77
Gambar 1. Pembuatan media
pembelajaran literasi dan
numerasi mahasiswa bersama

siswa SDN 13 Sintang

Gambar 4. Pesantren Kilat di SD
Muhammadiyah Sintang

Menghadapi dinamika pendidikan abad
ke-21  serta  tuntutan  implementasi
kebijakan Merdeka Belajar, program studi
Pendidikan Biologi di perguruan tinggi
dituntut untuk tidak hanya mencetak
lulusan yang menguasai konten keilmuan,
tetapi juga memiliki kompetensi pedagogis,
sosial, dan profesional yang relevan dengan
kebutuhan lapangan. Program seperti
Kampus Mengajar dalam skema MBKM
menjadi ruang aktualisasi penting bagi

Gambar 2. Adaptasi Teknologi
dan Penguatan Karakter
melalui Film Edukatif di SDN
8 Sintang

Gambar 5. Pembelajaran IPS
Kreatif di SDN 8 Sintang

kestabilan dan prediktabilitas dalam
aktivitas belajar, pengelolaan perilaku dan
komunikasi interpersonal, dan pada aspek
asesmen pembelajaran tergambar ada
beberapa aspek kunci yang dilaksanakan
yaitu  asesmen  diagnostik, asesmen
formatif-sumatif dan asesmen project
termasuk asesmen komptensi minumum
siswa pada aspek literasi dan numerasi serta
karakter. Secara lebih detail aspek
manajemen kelas dan asesmen
pembelajaran akan dikaji pada bagian
pembahasan berikut ini:

& v g
2 . Koo B ol

Gambar 3. Pembelajaran

Berbasis Projek Menemukan

Harta Karun Pengetahuan di
SMP Negeri 4 Putusibau

' a -

Gambar 6. Pengelolaan Diskusi
Kelompok Kecil di SMP Negeri

4 Putusibau
mahasiswa calon guru untuk
mengimplementasikan ilmu dan

keterampilan yang diperoleh selama
perkuliahan. Uraian berikut ini mengkaji
aspek kompetensi manajemen kelas,
asesmen pembelajaran, dimensi kebaruan
pembelajaran, serta kebutuhan
pengembangan perkuliahan yang
mendukung pembentukan guru biologi
profesional yang adaptif, reflektif, dan
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kolaboratif di masa depan. Secara runut
diuraikan sebagai berikut ini:

1. Kompetensi Manajemen Kelas

Kompetensi manajemen kelas
merupakan aspek fundamental yang
harus dimiliki oleh calon guru, karena
keberhasilan proses pembelajaran sangat
bergantung pada kemampuan guru
dalam menciptakan lingkungan belajar
yang tertib, kondusif, dan memotivasi
siswa. Dalam konteks kegiatan asistensi
mengajar Kampus Merdeka, mahasiswa
program studi Biologi tidak hanya diuji
dalam penguasaan materi, tetapi juga
dalam keterampilan mengelola kelas
secara efektif, mulai dari perencanaan
ruang Dbelajar hingga penggunaan
teknologi. Penguatan kompetensi ini
terlihat dalam berbagai aktivitas yang
dilakukan mahasiswa, seperti penataan
ruang belajar, pembiasaan rutinitas,
pengelolaan  perilaku siswa, serta
pemanfaatan media digital. Keempat
aspek ini menjadi indikator penting
dalam mencerminkan kesiapan calon
guru menghadapi dinamika
pembelajaran di sekolah, sekaligus
menegaskan  perlunya  pembinaan
manajemen kelas secara sistematis
dalam kurikulum pendidikan calon guru.
a. Perencanaan dan Penataan

Lingkungan Belajar

Penataan ruang belajar yang
menarik  dan  kondusif mampu
meningkatkan  Kketerlibatan  siswa
serta menurunkan tingkat gangguan
perilaku di  kelas. Mahasiswa

menciptakan pojok literasi,
membenahi taman, dan mendekorasi
perpustakaan sekolah untuk

menstimulasi suasana belajar yang
nyaman dan inspiratif. Lingkungan
fisik kelas ternyata sangat
mempengaruhi perhatian dan
keterlibatan siswa dalam proses
belajar, terutama jika elemen visual
dan ruang tertata baik.Hal ini selaras
dengan temuan (Nuryati et al. 2014;
Setiaji 2017).

b. Pengelolaan Rutinitas dan
Aktivitas Kelas
Pembiasaan membaca dan
diskusi singkat rutin 15 menit
sebelum belajar serta proyek berbasis
permainan memperlihatkan bahwa
mahasiswa mampu  membangun
rutinitas yang mendukung kestabilan
proses belajar. Rutinitas ini berperan
penting dalam menciptakan kelas
yang terstruktur. Menurut (Sucipto.,
& Fatihin, 2024) rutinitas yang
konsisten akan membantu siswa
memahami harapan guru,
menurunkan kecemasan, dan
meningkatkan efisiensi  waktu
belajar.

¢. Pengelolaan Perilaku dan Interaksi

Sosial
Seminar anti perundungan dan
pesantren Kilat sebagai bagian dari
pembinaan karakter memperlihatkan
keterampilan ~ mahasiswa  dalam
membangun hubungan sosial yang
sehat di kelas. Pendekatan ini
mendukung  dimensi  emosional
pembelajaran yang juga ditekankan
dalam kurikulum merdeka.
Pengelolaan perilaku positif dan
pengembangan kompetensi sosial-
emosional siswa harus berjalan
beriringan dalam manajemen kelas
yang holistik (Yada., & Savolainen,
2017).
d. Pemanfaatan Teknologi dalam
Manajemen Kelas
Penggunaan aplikasi Word
Wall dan kegiatan edukatif terkait
digital safety menunjukkan bahwa
mahasiswa telah mulai
memanfaatkan  teknologi  untuk
memperkaya  pembelajaran  dan
meningkatkan ~ manajemen  kelas.
Teknologi dapat menjadi alat penguat
motivasi siswa jika diterapkan
dengan tepat. Penggunaan teknologi
dalam pembelajaran harus
mengutamakan  pedagogi, bukan



sekadar alat bantu visual (Achmad.,
& Utami, 2023; Taufigi 2016).

2. Kompetensi Asesmen Pembelajaran

Kompetensi asesmen
pembelajaran merupakan keterampilan
esensial yang wajib dimiliki oleh calon
guru untuk memastikan proses belajar
berjalan efektif sesuai kebutuhan belajar
siswa. Dalam praktik asistensi mengajar,
mahasiswa program studi Biologi telah
mengaplikasikan  berbagai bentuk
asesmen, mulai dari asesmen diagnostik
untuk mengenali latar belakang siswa,
asesmen formatif dan sumatif sebagai
bagian dari evaluasi berkelanjutan,
hingga asesmen kompetensi minimum
(AKM) vyang menekankan literasi,
numerasi, dan karakter. Penguasaan
terhadap berbagai bentuk asesmen ini
mencerminkan  kesiapan  mahasiswa
dalam merancang pembelajaran yang
adaptif, berbasis data, dan selaras
dengan kebijakan pendidikan nasional.

a. Asesmen Diagnostik

Mahasiswa melakukan
observasi awal terhadap kemampuan
dan latar belakang siswa sebelum
mengajar. Praktik ini mencerminkan
pemahaman akan pentingnya
asesmen diagnostik. Menurut
Asesmen awal membantu guru
menyusun  rencana pembelajaran
yang sesuai dengan zona
perkembangan siswa (Berliana.,, &
Atikah, 2024).

b. Asesmen Formatif dan Sumatif

Asesmen dilakukan selama
dan setelah proses belajar, baik
dalam bentuk evaluasi lisan, refleksi
siswa, maupun proyek. Penyusunan
soal dengan aplikasi  Anates
menunjukkan pendekatan berbasis
data dalam asesmen menekankan
bahwa asesmen formatif adalah
bagian integral dari proses belajar
dan bukan sekadar alat evaluasi hasil
belajar (Berliana., & Atikah 2024).
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c. Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM)

Penerapan asesmen berbasis
AKM menguji literasi, numerasi, dan
karakter siswa, mencerminkan
pemahaman mahasiswa terhadap
arah kebijakan asesmen nasional.
AKM  menekankan  pentingnya
pemikiran kritis dan pemahaman
konsep, bukan sekadar hafalan. Hasil
OECD menyatakan bahwa asesmen
semacam ini sangat penting untuk
mengukur kesiapan siswa dalam
menghadapi tantangan masa depan
berbasis Kompetensi (Organization
for Economic Co-operation and
Development 2019).

3. Kebutuhan Kompetensi Calon Guru

Dalam menghadapi tantangan
pendidikan abad ke-21, kebutuhan
kompetensi calon guru, khususnya
dalam bidang Biologi, menuntut
pendekatan yang lebih integratif,
kontekstual, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi serta dinamika
sosial. Calon guru tidak hanya dituntut
menguasai materi akademik, tetapi juga
mampu menerapkannya dalam konteks
pembelajaran nyata yang relevan dengan
kurikulum dan kebutuhan sekolah. Oleh
karena itu, penguatan kompetensi dalam
pembelajaran berbasis konteks, literasi
digital, pembelajaran  kolaboratif,
pedagogi reflektif, serta keterampilan
sosial dan emosional menjadi aspek
penting dalam mendesain kurikulum
pendidikan guru masa kini.

a. Integrasi Pembelajaran Berbasis
Kompetensi dan Konteks Sekolah
Perkuliahan di program studi
Biologi  perlu  bergeser  dari
pendekatan teoritis semata ke arah
pembelajaran berbasis kompetensi
dan kontekstualisasi praktik sekolah.
Kurikulum perlu didesain agar
mahasiswa tidak hanya memahami
konsep biologis, tetapi juga mampu
mengaitkannya dengan pengajaran di
kelas nyata, termasuk kurikulum
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Merdeka. Integrasi antara konten
akademik dan praktik pedagogis
sangat penting agar calon guru dapat
menjalankan peran secara fungsional
di sekolah mitra (Candls, 2019).
. Penguatan Literasi Digital dan
Teknologi Pembelajaran

Kemampuan mahasiswa dalam
menggunakan  teknologi  untuk
pembelajaran masih menjadi
tantangan. Perkuliahan perlu
memasukkan mata kuliah khusus
atau modul pembelajaran tentang
penerapan teknologi dalam
pembelajaran biologi, seperti
penggunaan simulasi virtual lab,
aplikasi interaktif (WordWall,
Kahoot, Google Classroom), dan
pengembangan  media  berbasis
multimedia. Integrasi teknologi di
perkuliahan meningkatkan
kemampuan calon guru dalam
mendesain dan mengelola
pembelajaran digital secara efektif
(Faizal Djabidi, 2017; Steins, H., &
Wittrock, 2015).
. Pembelajaran Berbasis Proyek dan
Kolaboratif

Mahasiswa  perlu  dilatih
melalui project-based learning dan
kegiatan kolaboratif lintas bidang
(interdisipliner) untuk memperkuat
kemampuan berpikir Kkritis, kreatif,
dan kolaboratif. Dalam konteks
program kampus mengajar,
mahasiswa tidak hanya mengajar
materi, tetapi juga terlibat dalam
pengembangan program  sekolah.
Oleh karena itu, metode
pembelajaran  kolaboratif ~ harus
dimasukkan secara sistemik. PjBL
mampu meningkatkan kompetensi
4C (critical thinking, collaboration,
creativity, ~communication) yang
esensial bagi guru masa depan (Putri
et al. 2018).
. Penajaman Kompetensi Pedagogi
dan Asesmen

Perkuliahan harus memperkuat
aspek pedagogi, terutama dalam hal

perencanaan pembelajaran, strategi
diferensiasi, dan asesmen formatif-
sumatif, yang aplikatif di sekolah
dasar dan  menengah.  Praktik
microteaching sebaiknya
dikembangkan  menjadi model
pembelajaran  berbasis  simulasi
reflektif, di mana mahasiswa secara
berkala melakukan praktik,
diobservasi, lalu merefleksi untuk
perbaikan berkelanjutan. Guru yang
dilatin melalui pendekatan reflektif
dan berbasis praktik nyata memiliki
kesiapan  lebih  tinggi  dalam
mengelola  pembelajaran  nyata
(Wood 2017).

e. Penguatan Kompetensi Sosial,
Emosional, dan Etika Profesi

Sebagai calon guru, mahasiswa biologi juga
perlu dibekali dengan keterampilan sosial
dan emosional, termasuk komunikasi
efektif, etika profesi, dan empati dalam
pengelolaan kelas. Pelatihan terkait social-
emotional learning (SEL) dapat
dimasukkan dalam program pembinaan
melalui  kegiatan kemahasiswaan atau
praktikum lapangan. Kompetensi sosial-
emosional guru sangat berkorelasi dengan
efektivitas  pengelolaan  kelas  dan
penciptaan iklim belajar positif (Mojca
Kukanja Gabrijel¢i¢, 2021; Paris, 2012)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan asistensi
mengajar dalam  program  Kampus
Mengajar dan pembahasan yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
integrasi antara teori perkuliahan dan
praktik lapangan memberikan kontribusi
signifikan dalam penguatan kompetensi
calon guru Biologi. Terdapat tiga aspek
utama yang menjadi kunci dalam
mempersiapkan calon guru yang adaptif
dan profesional, yaitu (1) kompetensi
manajemen kelas, (2) kompetensi asesmen
pembelajaran, dan (3) pengembangan
kurikulum berbasis kebutuhan masa depan.
Disarankan perlu adanya Penguatan
kompetensi manajemen kelas menjadi
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aspek fundamental bagi calon guru Biologi,
Kurikulum  program  studi  Biologi
membutuhkan pengembangan
berkelanjutan agar selaras dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21 sehingga program
microteaching perlu dikembangkan agar
melibatkan studi kasus nyata dari sekolah
mitra. Mahasiswa juga perlu diberi
pelatihan intensif manajemen kelas berbasis
teknologi dan budaya sekolah lokal.
Program studi perlu menyususn panduan
praktis  manajemen  kelas  berbasis
pendekatan reflektif disertai pelatihan
pengembangan instrumen asesmen digital
berbasis aplikasi seperti Anates atau
Quizizz dalam aktivitas praktik asesmen
dengan bimbingan dosen pembimbing
lapangan.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil nutrisi dari non edible
portion ikan betik (Anabas testudineus) dan mengkaji potensinya sebagai suplemen
penambah nafsu makan. Pembuatan ekstrak tulang dan sisik ikan betik dilakukan
dengan beberapa tahapan yaitu tahap persiapan, ekstraksi, pengujian proksimat,
pemberian perlakuan, penimbangan sisa pakan serta penimbangan berat badan
hewan coba. Data berat badan hewan coba dianalisis menggunakan uji Kruskal
Wallis. Hasil analisis proksimat menunjukkan bahwa komponen tulang dan sisik
ikan betik mengandung Kadar Air sebesar 5,18%, Kadar Abu 47,58%, Kadar Lemak
7,41%, Kadar Protein sebesar 33,19%, Kolesterol (-), Fe 21,29mg/100g, Se
0,50mg/g, Zn 1,10mg/100g, Ca 22,7¢g/100g, Fosfor 9,38g/100g, K 0,28g/100g, Na
1193 mg/kg, Karbohidrat 6,64%. Hasil uji Efektivitas Ekstrak tulang dan sisik ikan
betik sebagai suplemen penambah nafsu makan didapatkan kelompok dosis 12mg
memiliki nafsu makan tertinggi. Namun berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan di antara perlakuan
dengan nilai signifikansi sebesar 0.121>0.05.

Kata Kunci: : Ikan Betik, Non Edible Portion, Suplemen, Nafsu Makan

PENDAHULUAN

Permasalahan gizi merupakan isu
kesehatan global, yang tidak hanya terjadi
di negara berkembang, tetapi juga di negara
maju (Marbun dkk., 2021). Salah satu
negara  yang dihadapkan dengan
permasalahan gizi adalah  Indonesia.
Permasalahan gizi yang dihadapi Indonesia
diantaranya adalah gizi kurang, gizi lebih,
stunting, dan gizi buruk (Paramita dkk.,
2022). Berdasarkan laporan Survei Status
Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021, terjadi
kenaikan angka prevalensi gizi kurang di
Indonesia, dari sebelumnya 16,3% menjadi
17% (Kemenkes RI, 2021), SSGI tahun
2022 melaporkan obesitas pada anak usia 5-
12 sebesar 9,2% (Azizah dkk., 2025),
Menurut data hasil survei gizi dari
Kementerian Kesehatan pada tahun 2022,
tercatat bahwa prevalensi stunting pada
balita mencapai 21,6% (Handayani, 2023),
dan prevalensi balita dengan gizi buruk

yang dilaporkan oleh SSGI tahun 2022
mencapai 7,7% (Oktafiani dkk., 2024).

Permasalahan kurang gizi dapat
menimpa bayi sampai dengan lansia. Bayi
dan balita termasuk dalam kelompok usia
yang paling rentan terhadap masalah
kekurangan gizi, mengingat pada fase ini
kebutuhan zat gizi sangat tinggi untuk
mendukung proses tumbuh kembang secara
optimal (Hastoety dkk., 2018). Berat badan
kurang merupakan salah satu indikator
kurang gizi pada kelompok balita, hal ini
berhubungan dengan pertambahan berat
badan dan tinggi badan yang terhambat.
PMK No. 2 Tahun 2020 menyatakan bahwa
indeks status gizi balita dapat dilihat dari
Berat Badan menurut Tinggi Badan atau
Berat Badan (TB/BB) dan Berat Badan
menurut umur (BB/U), Panjang Badan atau
Tinggi Badan menurut umur (PB/U atau
TB/U).
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Data Survei Status Gizi Indonesia
(SSGI) tahun 2021 mencatat bahwa
prevalensi balita dengan status berat badan
kurang (BB/U) secara nasional mencapai
17,0% (Kemenkes RI, 2021). Sementara
itu, prevalensi balita dengan berat badan
kurang di Provinsi Jawa Timur tercatat
sebesar 16,1%. Khususnya di Kabupaten
Tuban vyaitu sebesar 16,9%, vyang
menunjukkan bahwa wilayah ini termasuk
dalam kategori kasus menengah karena
prevalensinya melebihi 10% (Kemenkes RI,
2021). Kondisi berat badan kurang yang
berlangsung dalam jangka waktu panjang
dapat berpotensi mengakibatkan defisiensi
gizi, dan apabila tidak ditangani secara
serius, dapat berdampak negatif terhadap
penurunan kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) (Kartika dkk., 2023).

Salah satu faktor langsung yang
memicu berat badan kurang adalah
berkurangnya nafsu makan. Nafsu makan
adalah suatu keadaan dimana seseorang
terdorong untuk memuaskan keinginan
makan selain rasa lapar. Gangguan nafsu
makan juga akan berdampak pada
mudahnya anak mengalami penyakit infeksi
yang akan berpengaruh pada status gizinya
(Toby dkk., 2021). Oleh karena itu untuk
mengatasi kasus berat badan kurang salah
satu cara yang dapat dilakukan adalah
dengan meningkatkan nafsu makan. Pilihan
yang dapat diambil untuk meningkatkan
nafsu makan adalah dengan mengkonsumsi
suplemen penambah nafsu makan yang
berbahan alami, salah satunya adalah ikan
betik (Anabas testudineus).

Ikan betik (Anabas testudineus)
memiliki kandungan mineral yang tinggi.
Kandungan mineral ini dapat meningkatkan
nafsu makan dengan cara merangsang
aliran produksi air liur. Olii dkk. (2021),
menyebutkan ~ bahwa  mineral  dapat
menyebabkan bertambahnya rasa lapar
serta dapat memudahkan tubuh dalam
mencerna makanan. Sementara dari Sisi
kelimpahan, ikan betik cukup melimpah di
Kabupaten Tuban, karena perairan tawar
hampir tersebar di seluruh wilayah
Kabupaten Tuban. lkan betik hidup di

perairan tawar seperti rawa, sungai, dan
danau (Sukma dkk., 2022). Hal ini juga
dibuktikan dengan penelitian Muspita
(2005) yang menyatakan komposisi spesies
ikan hasil tangkapan di Sungai Beron,
Kecamatan Rengel, Kabupaten Tuban,
memiliki komposisi 11 jenis ikan, salah
satunya adalah ikan betik dengan persentase
sebesar 11.49%.

Sebagian  besar  tubuh ikan,
termasuk ikan betik, terbagi menjadi dua
bagian utama: Edible portion (bagian yang
bisa dimakan) dan Non-edible portion
(bagian yang tidak bisa dimakan). Edible
portion terdiri dari daging ikan sedangkan,
Non-edible portion terdiri dari kepala, sirip,
tulang, sisik, serta jeroan (Hossain & Alam,
2015). Bagian Non-edible portion dari ikan
ini umumnya berakhir sebagai limbah, dan
jumlahnya terus bertambah seiring dengan
meningkatnya  permintaan  konsumen
terhadap produk olahan ikan, yang rata-rata
tumbuh sekitar 12% setiap tahunnya
(Sukma dkk., 2022).

Di sisi lain, limbah dari bagian
Non-edible portion ikan ini diketahui
memiliki nilai gizi yang masih tinggi.
Seperti penelitian Sukma dkk. (2022) yang
mengungkapkan bahwa tulang dan sisik
dari ikan betik memiliki kandungan mineral
yaitu Ca 28,92 ¢/100g; Fosfor 9,6 g/100g;
Zink 1,9 mg/100g; Fe 8 mg/100g; Kalium
0,37 ¢/100g; Na 286,67 mg/Kg. Adanya
kandungan mineral yang cukup tinggi di
dalam tulang dan sisik ikan betik ini
berpotensi  untuk meningkatkan nafsu
makan melalui kemampuannya
menstimulasi produksi air liur yang pada
akhirnya dapat meningkatkan rasa lapar.

Penelitian tentang profil mineral
ikan betik telah dilakukan oleh sukma dkk.
(2022). Namun, penelitian tersebut hanya
menganalisis beberapa kandungan mineral
dalam sisik dan tulang ikan betik. Di sisi
lain, dimungkinkan adanya kandungan
nutrisi yang lebih dan perlu dianalisis
secara empiris untuk mengembangkan
potensi non edible portion ikan betik
sebagai suplemen penambah nafsu makan.
Oleh karena itu penelitian ini dilakukan
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dengan  tujuan  untuk  mendapatkan
gambaran profil nutrisi secara lengkap dari
non edible portion ikan betik yang menjadi
salah satu potensi sumber daya alam
melimpah di wilayah Tuban. Dengan
demikian diharapkan dapat meningkatkan
nilai ekonomi dari non edible portion ikan
betik yang dianggap limbah, serta dapat
menjadi solusi untuk mengatasi masalah
berat badan kurang. Temuan dari riset ini
juga memiliki peran penting dalam menilai
potensi pemanfaatan produk samping ikan
betik, serta dapat dijadikan sebagai data
awal untuk mendukung penelitian lanjutan
terkait pengolahan limbah tulang dan sisik
ikan  betik, khususnya di wilayah
Kabupaten Tuban.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ini
berlangsung selama empat bulan, mulai
dari Mei hingga Agustus 2024 di
Laboratorium Biologi Universitas PGRI
Ronggolawe Tuban.

Pembuatan ekstrak non edible
portion ikan betik dimulai dengan
pemisahan tulang dan sisik dari daging
ikan  betik. Setelah itu dilakukan
perebusan sampai mendidih. Ekstraksi
dilakukan dengan perendaman tulang dan
sisik di dalam NaOH 1,5N yang telah
dipanaskan pada suhu 60°C selama 2 jam.
Setelah proses perendaman, dilakukan
pembilasan, selanjutnya  dilakukan
pengeringan dengan oven pada suhu 85°C
selama 5 jam. Setelah itu tulang dan sisik
dihaluskan.

Analisis proksimat dalam
penelitian ini meliputi pengukuran kadar
abu menggunakan metode AOAC, kadar
air, kadar protein dengan metode semi-
mikro Kjeldahl, kadar lemak metode
Soxhlet, serta kandungan karbohidrat
dihitung  menggunakan metode by
difference. Selain itu juga dilakukan
analisis kadar zat besi dengan metode
spectrophotometry, kalori dengan metode
kalorimeter, selenium, zink, kalsium,
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fosfor, kalium, natrium, Fe, dan kolesterol
dengan metode ICP-OES.

Uji ekstrak tulang dan sisik ikan
betik sebagai suplemen penambah nafsu
makan dilakukan dengan memberikan
suplemen pada mencit Yyaitu sesuai
perlakuan PO (kontrol negatif), Pl
(12mg/ekor/hari), P2 (18mg/ekor/hari),
P3 (24mg/ekor/hari), dan P4 (kontrol
positif menggunakan suplemen penambah
nafsu makan komersial) selama 30 hari.
Selanjutnya dilakukan penimbangan berat
badan mencit dan sisa pakan mencit.

Hasil Uji Proksimat dianalisis
secara deskriptif. Sementara data berat
badan mencit dan porsi makan digunakan
untuk mengetahui efektivitas ekstrak
tulang dan sisik ikan betik sebagai
suplemen penambah nafsu makan di uji
kenormalan menggunakan Shapiro wilk
karena data tidak terdistribusi normal
maka dianalisis menggunakan uji kruskal
wallis (IBM SPSS 24).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberian perlakuan pada mencit
dilakukan selama 30 hari, dilakukan
penimbangan berat badan mencit untuk
mengetahui berat awal sebelum perlakuan
dan sesudah diberi perlakuan. Sedangkan
penimbangan pakan yang tersisa dilakukan
untuk mengetahui porsi makan mencit.
Pemberian suplemen serta pencatatan sisa
pakan dilakukan setiap hari, sementara
penimbangan berat badan mencit dilakukan
setiap tiga hari sekali untuk mengetahui
perubahan berat badannya.

Uji Proksimat Ekstrak Tulang dan Sisik
Ikan Betik

Dilakukan Uji  Proksimat pada
ekstrak tulang dan sisik ikan betik dengan
tujuan  untuk  mengetahui  komposisi
nutrisinya. Hasil uji proksimat ekstrak
tulang dan sisik ikan betik ditampilkan pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Analisis Proksimat Ekstrak Tulang dan Sisik Ikan Betik

No Komponen Kadar

1 Kadar Air 518 %

2 Kadar Abu 47,58 %

3 Kadar lemak 7,41 %

4 Kadar Protein 33,19 %

5 Karbohidrat 6.64%

6 Kolesterol -

7 Zat besi (Fe) 21.29 mg/100 g

8 Selenium (Se) 0,50 mg/g

9 Zink (Zn) 1.10 mg/100 g

10 Kalsium (Ca) 22.80 ¢9/100 g

11 Fosfor (P) 9,40 ¢/100 g

12 Natrium (Na) 1193 mg/Kg
Tabel 1 menunjukan analisis kandungan abu dalam suatu bahan, maka

proksimat dari ekstrak tulang dan sisik ikan
betik, dan dapat diketahui bahwa ekstrak
tulang dan sisik ikan betik memiliki kadar
air sebesar 5.18%. Kadar air ini lebih tinggi
jika dibandingkan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sukma dkk. (2022), dimana
pada penelitian tersebut kadar air 0%.
Namun angka ini masih memenuhi nilai
SNI kadar air untuk tepung dari tulang ikan,
yakni maksimal 10% (SNI 7994:2014).
Kandungan air dalam suatu bahan,
termasuk sisik ikan, dapat bervariasi
tergantung pada berbagai faktor, tidak
hanya spesies, tetapi juga durasi proses
pengeringan, metode pengolahan, serta
tingkat kelembaban selama penyimpanan
(See dkk., 2010; Fianty dkk., 2021).
Sementara kadar abu ekstrak tulang
dan sisik ikan betik dalam Tabel 1 sebesar
47.58%. Nilai ini menunjukkan perbedaan
yang cukup signifikan jika dibandingkan
dengan penelitian Sukma dkk. (2022)
dimana diperoleh kadar abu tulang dan sisik
ikan dengan rata-rata 35.44%. Nilai kadar
abu menggambarkan  kandungan  zat
anorganik sisa pembakaran bahan organik
(Prinaldi, 2018). Kadar abu dalam tubuh
ikan dapat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan habitat tempat ikan tersebut
hidup (Taufiq dkk., 2020). Sukma dkk.
(2022) menjelaskan bahwa semakin besar

kandungan mineral di dalamnya pun
cenderung lebih tinggi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
kadar lemak pada tulang dan sisik ikan
betik mencapai 7,41%. Angka ini lebih
tinggi dibandingkan hasil yang diperoleh
oleh Sukma dkk. (2022), yang melaporkan
kadar lemak sebesar 4,37% pada bagian
yang sama. Putra dkk (2024) menyatakan
bahwa ikan umumnya dikategorikan
sebagai ikan berlemak tinggi (fatty fish)
apabila kandungan lemaknya 2.5%-8%.
Kandungan lemak ini dapat bervariasi
tergantung pada jenis ikan.

Kadar protein ekstrak tulang dan
sisik dari ikan betik yang diperoleh pada
penelitian ini adalah sebesar 33.19%, kadar
ini tidak jauh berbeda jika dibandingkan
dengan penelitian Sukma dkk. (2022),
dimana kadar protein pada penelitian
tersebut sebesar 36,52%. Kandungan
protein sebesar 33.19% dalam non edible
portion termasuk tinggi karena terdapat
beberapa jenis ikan yang memiliki
kandungan protein non edible portion
rendah, diantaranya adalah tulang ikan
patin 0.27% (Taufig dan Fadlilah, 2020),
tulang ikan lele 19,14% (Wardani, 2024),
sisik ikan bandeng 22,45% (Asjun, 2024),
dan jeroan ikan nila 9,13% (Suseno dkk.,
2023). Protein diketahui sebagai salah satu



Widi Meisya Anggraeni, Sriwulan, Riska Andriani — Profil Nutrisi Non Edible Portion 62
Ikan Betik (Anabas testudineus) dan Potensinya Sebagai Suplemen Penambah Nafsu

nutrisi  yang dibutuhkan sebagai zat
pembangun dan zat pengatur (Rundubelo
dkk., 2019).

Kandungan karbohidrat tulang dan
sisik ikan betik yaitu sebesar 6,64%. Kadar
karbohidrat dipengaruhi oleh komponen
mineral lainnya, jika semakin besar
presentase kadar air, abu, lemak dan
protein, maka kadar karbohindrat akan
semakin rendah. Karbohidrat berperan
dalam penyuplai energi untuk tubuh supaya
dapat melakukan aktivitasnya (Abdullah,
2023). Sementara pada uji kandungan
kolesterol, diketahui bahwa pada ekstrak
tulang dan sisik ikan betik negatif
kolesterol. Konsumsi makanan yang tinggi
kolesterol dapat menyebabkan
hiperkolesterolemia (Isman dkk., 2024).

Kadar zat besi pada ekstrak tulang
dan sisik ikan betik menunjukkan nilai
21.29 mg/100g, kadar zat besi ini lebih
besar jika dibadingkan dengan kadar zat
besi pada penelitian Sukma dkk. (2022)
yang hanya sebesar 8 mg/100g. Kandungan
zat besi yang tinggi dapat mencukupi
pembentukan hemoglobin, dimana
hemoglobin dibutuhkan sel untuk transpor
oksigen. Tercukupinya kebutuhan oksigen
sel akan mengoptimalkan metabolisme sel,
sehingga energi yang dihasilkan tubuh juga
lebih optimal. Hal ini akan berpengaruh
terhadap pertumbuhan (Mastuti., 2023).

Kadar selenium pada ekstrak tulang
dan sisik ikan betik yang diperoleh adalah
0,5 mg/g. Selenium adalah komponen
penting yang dibutuhkan tubuh, hal ini
berhubungan dengan fungsi penyerapan,
pencernaan, dan sekresi makanan.

Kadar zink ekstrak tulang dan sisik
ikan betik yang diperoleh adalah sebesar
1.10mg/100g. Hasil zink dalam penelitian
ini lebih tinggi dibandingkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sukma dkk.
(2022) yang menunjukkan kadar zink
tulang dan sisik ikan betik 1,9mg/100g.
Zink adalah salah satu mineral mikro yang
berperan penting dalam mineralisasi tulang,
sehingga akan  berhubungan  secara
langsung dengan pertumbuhan (Intiyani
dkk., 2018). Zink juga memiliki manfaat
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dalam mempercepat pertumbuhan,
meningkatkan sistem imun, dan
menstimulasi nafsu makan (Noviasari &
Putriningtyas, 2023).

Kadar kalsium ekstrak tulang dan
sisik dari ikan betik pada penelitian ini
sebesar 22.79/100g, kadar ini terlihat tidak
jauh berbeda dengan penelitian Sukma dkk.
(2022) dimana kadar kalsium yang
diperoleh sebesar 28.99/100g. Menurut
studi Meiyasa dan Tarigan (2020),
perbedaan kadar kalsium pada tulang ikan
dapat disebabkan karena beberapa faktor
yaitu siklus biologis, tempat pembesaran,
jumlah nutrisi yang tersedia dalam perairan,
suhu, dan salinitas perairan. Kalsium
memiliki peran penting dalam penambahan
berat badan dan tinggi badan karena
berhubungan langsung dengan
pembentukan tulang Kkhususnya dalam
proses densitas dan mineralisasi tulang
(Wati, 2021). Selain itu lama waktu
perebusan juga dapat menyebabkan
hilangnya kalsium (Sukma dkk., 2022).

Kadar fosfor pada ekstrak tulang
dan sisik ikan betik diperoleh sebesar 9.40
0/100g, kadar ini tidak jauh berbeda jika
dibandingkan penelitian Sukma dkk. (2022)
dimana kadar fosfor dalam penelitian
tersebut  sebesar  9,69¢/100g.  Fosfor
berperan penting dalam proses fisiologis
tubuh, khususnya dalam penyimpanan dan
pelepasan energi melalui senyawa adenosin
trifosfat (Emawati dkk., 2017). Fosfor juga
berperan dalam menjaga dan meningkatkan
kinerja perncernaan (Kuniano, 2015).

Sementara kadar natrium pada
ekstrak tulang dan sisik ikan betik pada
penelitian ini adalah 1193mg/kg, kadar ini
jauh lebih tinggi jika dibandingkan
penelitian Sukma dkk. (2022) dimana
didapatkan kadar natrium pada tulang dan
sisik ikan betik sebesar 286,67mg/kg.
Kehilangan natrium dalam tubuh akan
memengaruhi keseimbangan cairan
(Yusnita, 2020). Natrium juga merupakan
komponen yang paling penting dalam
peningkatan nafsu makan. Bawoleng dkk
(2022) mengatakan bahwa salah satu
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penyebab turunnya nafsu makan adalah
karena kurangnya konsumsi natrium.

Dengan  berbagai kandungan
mineral dan nutrisi non edible portion ikan
betik tersebut maka ikan betik berpotensi
sebagai suplemen penambah nafsu makan,
mekanisme mineral dalam meningkatan
nafsu makan adalah dengan merangsang
aliran air liur sehingga saraf pada lidah
akan mengirimkan sinyal ke otak untuk
melakukan perintah makan, proses mekanik
memproduksi  saliva, mengunyah, dan
menelan, berperan dalam mengontrol
jumlah asupan makanan. Regulasi nafsu
makan diatur oleh amygdala dan korteks
prefrontal (Rejeki dkk., 2022).

Mineral memiliki pengaruh
terhadap penambahan berat badan, hal ini
dibuktikan dengan beberapa penelitian
diantaranya, pengaruh kandungan mineral
dalam buah tomat terhadap peningkatan
nafsu makan pada tikus putih. (Susanti &
Yunita, 2021). Penelitian Prihati dan
Kostania (2017) juga menunjukkan bahwa

mineral Fe berdampak pada berat badan.
Hal tersebut disebabkan oleh peran mineral
Fe yang penting dalam proses pembentukan
hemoglobin dalam tubuh. Hemoglobin akan
mempengaruhi transpor oksigen di dalam
tubuh yang juga akan mempengaruhi
metabolisme sel yang selanjutnya akan
berdampak pada berat badan. Penelitian
Metri dan Elmiati (2022) juga menunjukkan
suplementasi  mineral makro  dapat
meningkatkan bobot badan harian pada
kambing kacang.

Uji Efektivitas Ekstrak Tulang dan Sisik
Ikan Betik sebagai Suplemen Penambah
Nafsu Makan

Uji efektivitas ekstrak tulang dan
sisik ikan betik sebagai suplemen
penambah nafsu makan dilakukan dengan
pemberian suplemen sesuai dengan dosis
yang telah ditentukan selama 30 hari. Data
yang diamati terdiri dari porsi makan dan
berat badan mencit.

mk-

mk+
P1
P2

mP3

Gambar 1. Persentase Rerata Sisa Pakan

Berdasarkan data yang tertera pada
Gambar 1 diketahui bahwa kelompok P1
memiliki persentase rerata sisa pakan yang
paling rendah dibandingkan kelompok lain.
Hasil ini menunjukkan bahwa kelompok P1

memiliki nafsu makan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok perlakuan
yang lain. Data ini didukung dengan data
selisih berat badan mencit yang ditampilkan
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Selisih kenaikan dan penurunan berat badan mencit

Perlakuan BB Sebelum BB Sesudah Selisih Keterangan
perlakuan (g) perlakuan (g) (@)
K- 26.39 27.28 +0,89 Naik
K+ 27.51 27.88 +0,37 Naik
Dosis 12 (mg)  25.76 27.32 +1,56 Naik
Dosis 18 (mg)  27.49 27.41 -0,08 Turun
Dosis 24 (mg)  26.22 23.66 -2,56 Turun

Tabel 2 menunjukan selisih dari berat
badan mencit sebelum dan sesudah
perlakuan, dimana kontrol negatif, positif,
dan dosis 12mg (P1) mengalami kenaikan
badan mencit sedangkan pada dosis 18mg
(P2) dan dosis 24mg (P3) berat badan
mencit  mengalami  penurunan.  Hasil
tersebut menunjukkan bahwa perlakuan P1
dengan pemberian ekstrak tulang dan sisik
ikan betik sebesar 12mg/hari menunjukkan

Tabel 3. Hasil Uji Kruskal Wallis

peningkatan berat badan yang paling tinggi
dibanding kelompok perlakuan yang lain.
Data selisih kenaikan dan penurunan berat
badan mencit tersebut kemudian dianalisis
secara statistik menggunakan uji kruskall
wallis karena data tidak terdistribusi
normal. Hasil uji Kruskal Wallis
ditunjukkan pada Tabel 3 berikut.

BB MENCIT

Chi-Square 7.288

Df 4

Asymp. Sig 21
Hasil uji Kruskal-Wallis yang

disajikan pada Tabel 3 menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,121 (> 0,05), yang
mengindikasikan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antar kelompok
perlakuan. Dengan demikian perbedaan
perlakuan pada penelitian ini tidak
memberikan pengaruh secara signifikan
terhadap berat badan mencit sehingga
pemberian ekstrak non edible portion ikan
betik ini tidak berpotensi sebagai suplemen
penambah nafsu makan. Kondisi ini dapat
terjadi karena beberapa faktor diantaranya
adalah metabolisme dalam tubuh setiap
mencit yang berbeda dan faktor stres.
Rahmatillah  (2021) menyatakan
bahwa penambahan berat badan yang
normal pada mencit adalah 1g/ekor/hari.
Namun pada penelitian ini  rerata
peningkatan berat badan mencit yang
mencapai  1g/ekor/hari  hanya  pada
perlakuan P1 (12g/ekor/hari). Salah satu
faktor yang mempengaruhi berat badan

mencit adalah metabolisme, karena terdapat
hubungan antara naik turunnya berat badan
mencit dengan keseimbangan energi. Jika
total kalori yang diperoleh dari makanan
lebih kecil dari energi yang dikeluarkan
maka simpanan endogen akan digunakan.
Faktor stres juga dapat berpengaruh
terhadap berat badan mencit. Proses
perlakuan terhadap mencit berlangsung
selama 30hari sehingga hal ini dapat
menyebabkan  peningkatan stres  dan
berujung pada penurunan berat badan pada
mencit. Stres dapat menyebabkan gangguan
makan, baik berkurangnya nafsu makan
maupun meningkatnya nafsu makan. Nafsu
makan berasal dari susunan syaraf pusat
dan
timbul karena asosiasi dan ingatan. Stres
dapat menurunkan nafsu makan karena
kondisi emosional yang tidak stabil
cenderung menghambat keinginan untuk
mengonsumsi makanan  (Defie &
Probosari., 2018).
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah ekstrak non edible portion ikan betik
memiliki kandungan kadar air 5.18%, kadar
abu 47.58%, kadar lemak 7.41%, kadar
protein  33.19%, karbohidrat  6.64%,
Kolesterol (-), Fe 21.29mg/100g, Se
0.50mg/g, Zn 1.10mg/100g, Ca 22.79/100g,
Fosfor  9.409/100g, dan Na 1193mg/kg.
Hasil uji efektivitas ekstrak non edible
portion ikan betik sebagai suplemen
penambah  nafsu makan didapatkan
kelompok dosis 12mg (P1) menunjukkan
pertambahan berat badan mencit tertinggi
yakni 1.56g/ekor/hari dan menunjukkan
porsi makan yang paling besar, sehingga
mengindikasikan nafsu makan yang baik.
Meskipun demikian, hasil uji statistik
Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antar
kelompok  perlakuan, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,121 (> 0,05). Oleh
karena itu, diperlukan penelitian lanjutan
untuk mendalami potensi pemanfaatan
bagian non-edible dari ikan betik.
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DAMPAK DIET PALEO TERHADAP RISIKO PENYAKIT

PENDAHULUAN
Penyakit kardiovaskuler (CVDs),

KARDIOVASKULER PADA PELAKU DIET
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Abstrak: Meningkatnya prevalensi penyakit Kkardiovaskular (CVD) pada
masyarakat modern terkait erat dengan pola makan tinggi gula, lemak trans, dan
makanan olahan. Diet Paleo hadir sebagai pendekatan berbasis makanan alami yang
meniru pola makan manusia prasejarah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak Diet Paleo dalam menurunkan risiko CVD melalui metode studi pustaka.
Literatur yang ditinjau meliputi publikasi lima hingga sepuluh tahun terakhir dari
basis data seperti PubMed, Scopus, dan Google Scholar, dengan fokus pada
hubungan antara Diet Paleo dan kesehatan jantung. Hasil kajian menunjukkan
bahwa Diet Paleo secara konsisten memperbaiki profil metabolik, termasuk
penurunan tekanan darah, kadar trigliserida, serta peningkatan sensitivitas insulin
dan HDL. Namun, diet ini juga berisiko menyebabkan defisiensi mikronutrien,
khususnya kalsium dan vitamin D, akibat penghindaran terhadap produk susu dan
biji-bijian. Untuk itu, modifikasi diet dan pendampingan profesional dalam
pembelajaran Biologi Sekolah Menengah Atas sangat disarankan, terutama dalam
penerapan pada siswa usia remaja. Diet Paleo juga relevan untuk dijadikan materi
pembelajaran di sekolah menengah, karena mengintegrasikan konsep biologi,
metabolisme, dan gaya hidup sehat. Kesimpulannya, Diet Paleo memiliki potensi
sebagai strategi preventif terhadap CVD jika diterapkan secara bijak dan adaptif.
Disarankan adanya penelitian longitudinal untuk mengevaluasi dampak jangka
panjang serta pengembangan Kkurikulum berbasis literasi kesehatan guna
meningkatkan kesadaran gizi di kalangan remaja.

Kata Kunci: Paleo, Kardiovaskular, Metabolisme, Gizi Remaja

menekan prevalensi

kardiovaskuler, pola makan menjadi fokus

termasuk serangan jantung dan stroke,
sebagai penyebab utama kematian global.
Data dari World Health Organization
(2021) menunjukkan bahwa pada tahun
2019, sekitar 17,9 juta orang meninggal
akibat penyakit ini, menyumbang 32% dari
seluruh kematian global, dengan 85% di
antaranya disebabkan oleh serangan jantung
dan stroke (World Health Organization,
2021). Perkembangan penyakit ini erat
kaitannya dengan gaya hidup modern,
terutama pola makan tinggi lemak jenuh,
gula, garam, dan makanan olahan
(Mozaffarian, 2021). Dalam upaya

utama intervensi. Salah satu pendekatan
yang semakin populer adalah Diet Paleo,
yang meniru pola makan manusia pada
zaman Paleolitikum, sebelum adanya
praktik pertanian dan peternakan. Diet ini
menekankan konsumsi bahan makanan
alami, tidak melalui proses pengolahan
modern, dan menghindari makanan hasil
industri (Manheimer et al., 2015). Berbeda
dengan diet konvensional yang berfokus
pada pembatasan kalori atau makronutrien
tertentu, Diet Paleo mengedepankan prinsip
alami  dan  evolusioner.  Hal ini
menjadikannya salah satu alternatif yang
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dianggap lebih kompatibel dengan fisiologi
manusia, terutama  dalam konteks
pengendalian berat badan dan pencegahan
penyakit kronis.

Diet Paleo, atau diet manusia gua,
merupakan pola makan yang mengadopsi
gaya hidup para pemburu-pengumpul
zaman dahulu. Menu utama dalam diet ini
mencakup daging tanpa lemak, ikan,
sayuran, buah-buahan, kacang-kacangan,
dan biji-bijian alami. Sebaliknya, diet ini
melarang konsumsi makanan olahan, gula
tambahan, produk susu, biji-bijian yang
telah diolah, dan bahan makanan berbasis
pertanian modern seperti kentang dan
minyak sawit (Fensynthia, 2024). Dalam
praktiknya, pelaku Diet Paleo didorong
untuk memilih makanan yang segar dan
organik. Daging dan ikan dikonsumsi
dalam bentuk panggang atau rebus tanpa
tambahan bumbu buatan. Sayuran dan buah
segar dijadikan sumber utama karbohidrat
dan serat, sedangkan kacang-kacangan
menjadi sumber lemak sehat dan protein
nabati. Penekanan pada makanan utuh dan
alami memberikan keunggulan tersendiri
dalam menjaga keseimbangan gizi dan
kestabilan metabolisme. Diet ini tidak
hanya membatasi kalori kosong dari gula
dan karbohidrat olahan, tetapi juga
menghindari bahan tambahan kimia seperti
pengawet, pewarna buatan, dan lemak trans
yang umum ditemukan dalam makanan
modern (Cordain et al., 2020).

Penelitian Satija (2018)
menunjukkan bahwa pola makan memiliki
dampak signifikan terhadap risiko penyakit
jantung. Diet tinggi gula, garam, dan lemak
jenuh dapat memicu peradangan kronis,
resistensi insulin, dan dislipidemia, yang
semuanya berkontribusi terhadap
patogenesis penyakit kardiovaskuler (Satija
et al, 2018). Diet Paleo, dengan
pendekatan rendah karbohidrat olahan dan
tinggi protein serta lemak sehat, diyakini
dapat memperbaiki  profil metabolik
pelakunya. Sebuah studi sistematik oleh
Genoni et al. (2020) melaporkan bahwa
pelaku Diet Paleo memiliki penurunan
tekanan darah sistolik dan diastolik secara

signifikan dibandingkan kelompok kontrol
yang menjalani diet konvensional (Genoni
et al.,, 2020). Hal ini dipengaruhi oleh
tingginya asupan potasium dan magnesium
dari sayur dan buah, serta rendahnya asupan
natrium  akibat tidak  mengonsumsi
makanan olahan. Tekanan darah yang
terkontrol merupakan faktor protektif utama
dalam pencegahan stroke dan penyakit
jantung.  Selanjutnya, penelitian  oleh
Jonsson et al. (2019) menunjukkan bahwa
individu yang menjalani Diet Paleo selama
12 minggu mengalami penurunan kadar
trigliserida dan peningkatan kadar HDL
(kolesterol baik) (Jonsson et al., 2019).
Mekanisme ini berkaitan dengan
peningkatan asupan lemak tak jenuh dari
ikan, biji-bijian, dan kacang-kacangan,
yang diketahui dapat memperbaiki profil
lipid darah. Selain itu, Diet Paleo terbukti
menurunkan indeks massa tubuh (IMT),
lingkar pinggang, dan kadar gula darah
puasa, yang merupakan indikator penting
dalam risiko penyakit metabolik seperti
diabetes tipe 2 dan sindrom metabolik
(Masharani et al., 2015). Kombinasi dari
parameter ini secara signifikan menurunkan
risiko terjadinya CVDs.

Masyarakat  modern  cenderung
mengonsumsi makanan olahan, tinggi gula
tambahan, serta rendah serat dan
mikronutrien. Sebuah laporan dari National
Library of Medicine mencatat bahwa
masyarakat suku pemburu-pengumpul di
Papua Nugini memiliki prevalensi CVD
yang jauh lebih rendah dibandingkan
masyarakat industri, yang diasosiasikan
dengan gaya hidup aktif dan pola makan
alam (Jew et al., 2019). Pola makan Barat
yang tinggi lemak trans, minyak
terhidrogenasi, dan  garam terbukti
meningkatkan risiko hipertensi, obesitas,
dan resistensi insulin (Sacks et al., 2020).
Diet Paleo, dengan struktur makanan yang
padat gizi dan minim pemrosesan,
memberikan kontrast yang signifikan
terhadap pola makan tersebut. Namun
demikian, beberapa kritik terhadap Diet
Paleo menyebutkan bahwa pola ini bisa
mengeliminasi sumber gizi penting seperti
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produk susu yang mengandung kalsium,
serta biji-bijian yang kaya serat larut. Oleh
karena itu, penting bagi pelaku diet untuk
melakukan variasi bahan makanan agar
tetap memperoleh zat gizi mikro secara
seimbang (Melina et al., 2016).

Seiring meningkatnya prevalensi
penyakit degeneratif, adopsi pola makan
sehat menjadi langkah strategis dalam
promosi kesehatan masyarakat. Diet Paleo
menawarkan pendekatan yang tidak hanya
berorientasi pada hasil (penurunan berat
badan atau kolesterol), tetapi juga pada
proses (kualitas bahan makanan dan gaya
hidup). Dalam jangka panjang, Diet Paleo
dapat membantu mengembangkan
kesadaran  terhadap makanan  sehat,
mengurangi ketergantungan pada makanan
cepat saji, serta meningkatkan kontrol
individu atas pola makannya sendiri. Selain
itu, pola makan ini mendorong konsumsi
lokal dan produk organik, yang mendukung
keberlanjutan ekosistem dan kesehatan
lingkungan.

Dalam konteks pendidikan,
khususnya pada mata pelajaran biologi
SMA, Kkajian tentang Diet Paleo dapat
menjadi  materi yang relevan dan
kontekstual untuk membangun pemahaman
remaja terhadap hubungan antara pola
makan, metabolisme tubuh, dan kesehatan
jantung. Remaja sebagai kelompok usia
yang sedang membentuk kebiasaan hidup
jangka panjang sangat rentan terhadap
pengaruh makanan cepat saji, minuman
manis, serta gaya hidup sedentari yang
menjadi ciri masyarakat modern. Oleh
karena itu, memperkenalkan konsep pola
makan alami melalui pendekatan ilmiah
dalam pembelajaran biologi tidak hanya
memperkuat kompetensi kognitif siswa,
tetapi juga mendorong pembentukan
karakter dan budaya hidup sehat. Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan abad ke-
21 yang menekankan pada literasi
kesehatan, kesadaran lingkungan, dan
tanggung jawab pribadi terhadap kesehatan
diri dan masyarakat. Kajian ini diharapkan
dapat memperkaya sumber belajar dan
menjadi jembatan antara teori biologi dan
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praktik ~gaya hidup sehat yang
berkelanjutan. Remaja saat ini menghadapi
tantangan besar dalam menjaga pola makan
sehat, terutama dengan mudahnya akses ke
makanan cepat saji dan minuman manis.
Dengan memahami dampak pola makan
terhadap kesehatan melalui pendekatan
ilmiah, remaja dapat lebih termotivasi
untuk: (1) Mengurangi konsumsi makanan
olahan dan tinggi gula, (2) Meningkatkan
asupan buah, sayur, dan sumber protein
sehat (3) Mengembangkan kebiasaan
makan yang berkelanjutan dan berbasis
pengetahuan.

Kajian ini bertujuan untuk
menganalisis secara mendalam pengaruh
Diet Paleo terhadap risiko penyakit
kardiovaskuler berdasarkan literatur ilmiah
lima tahun terakhir. Dalam konteks
pendidikan biologi, topik Diet Paleo dapat
digunakan untuk mengajarkan konsep-
konsep seperti (1) hubungan antara pola
makan, metabolisme, dan kesehatan jantung
(2) peran nutrisi dalam fungsi sistem
kardiovaskuler dan endokrin (3) dampak
inflamasi kronis terhadap kesehatan (4)
Evolusi pola makan manusia dan adaptasi
fisiologis. Mengintegrasikan topik ini
dalam kurikulum biologi dapat membantu
siswa memahami pentingnya pola makan
sehat dan mendorong mereka untuk
membuat pilihan makanan yang lebih baik.
Sasaran utama kajian adalah menyediakan
landasan ilmiah bagi masyarakat umum
yang ingin menerapkan pola makan sehat
dan alami, memberikan alternatif yang
rasional dan berbasis bukti bagi pelaku diet
yang mencari solusi pencegahan penyakit
jantung dan mendorong pendekatan holistik
terhadap kesehatan, yang mencakup aspek
nutrisi, perilaku makan, dan pilihan gaya
hidup. Meningkatnya kesadaran masyarakat
akan pentingnya pola makan sehat, Diet
Paleo dapat dijadikan salah satu opsi
terbaik di antara berbagai pilihan diet. Pola
ini memberikan pendekatan yang tidak
hanya efektif, tetapi juga filosofis kembali
ke akar evolusi manusia sebagai makhluk
pemburu-pengumpul yang bergantung pada
sumber nutrisi alam.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
studi pustaka (literature review) sebagai
pendekatan utama untuk menganalisis
pengaruh Diet Paleo terhadap risiko
penyakit kardiovaskuler. Studi pustaka
merupakan metode penelitian kualitatif
yang  berfokus pada pengumpulan,
pengkajian, dan analisis berbagai literatur
ilmiah yang relevan guna menjawab
pertanyaan penelitian tanpa melakukan
eksperimen atau pengumpulan data primer
secara langsung. Metode ini dipilih karena
topik yang dikaji telah banyak dibahas
dalam literatur ilmiah baik melalui studi
Klinis, observasional, maupun sistematik
yang tersedia secara publik. Menurut
Snyder (2019), literature review berperan
penting dalam menyusun landasan teoritik,
menemukan celah penelitian sebelumnya,
serta membangun sintesis pengetahuan
yang dapat dijadikan rujukan untuk praktik
atau kebijakan kesehatan (Snyder, 2019).

Langkah awal dalam metode studi
pustaka ini adalah perumusan masalah dan
tujuan kajian. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dan menganalisis
efektivitas Diet Paleo dalam menurunkan
risiko penyakit kardiovaskuler, terutama
pada individu yang sedang menjalani
program diet. Permasalahan ini berangkat
dari tingginya angka kematian akibat
penyakit kardiovaskuler secara global, yang
mencapai 17,9 juta jiwa pada tahun 2019
(World Health Organization, 2021), dan
meningkatnya perhatian masyarakat
terhadap pola makan sehat sebagai bagian
dari gaya hidup preventif (World Health
Organization, 2021). Dalam konteks ini,
Diet Paleo, yang menghindari makanan
olahan dan berfokus pada konsumsi
makanan alami, dianggap memiliki potensi
untuk menekan risiko penyakit jantung dan
metabolik.

Langkah kedua adalah identifikasi
dan seleksi sumber literatur ilmiah yang
relevan. Penelusuran literatur dilakukan
dengan menggunakan kata kunci seperti
Paleo diet, cardiovascular disease, heart
health metabolic syndrome, inflammation,

dan low-carb diet melalui berbagai basis
data akademik seperti PubMed, Science
Direct, Google Scholar, dan Scopus dan
Sinta. Kriteria inklusi yang diterapkan
meliputi publikasi dalam rentang waktu
2015-2020 terakhir, bersumber dari jurnal
yang telah ditinjau sejawat (peer-reviewed),
serta membahas secara langsung hubungan
antara Diet Paleo dan parameter kesehatan
jantung. Selain itu, penelitian yang bersifat
empiris, baik kuantitatif maupun kualitatif,
diutamakan untuk memperoleh gambaran
yang komprehensif tentang manfaat dan
potensi  risiko Diet Paleo terhadap
kesehatan kardiovaskuler.

Setelah literatur dikumpulkan,
dilakukan proses evaluasi kritis terhadap
kualitas dan relevansi setiap sumber.
Tahapan ini penting untuk menilai validitas
metodologis,  kekuatan  bukti,  dan
keberpihakan penulis. Literatur yang masuk
dalam analisis merupakan publikasi yang
memiliki  metodologi  kuat, populasi
representatif, dan hasil yang relevan dengan
tujuan penelitian. Menurut Boell dan
Cecez-Kecmanovic  (2015),  penilaian
literatur tidak hanya melihat dari segi isi,
tetapi juga pendekatan analisis, kerangka
teori, dan signifikansi hasilnya dalam
konteks penelitian saat ini (Boell, S. K., &
Cecez-Kecmanovic, 2021).

Tahapan berikutnya adalah sintesis
dan integrasi informasi dari berbagai
sumber. Sintesis dilakukan dengan cara
mengelompokkan temuan-temuan utama
dalam beberapa tema, seperti efek Diet
Paleo terhadap tekanan darah, kadar
kolesterol, resistensi insulin, dan inflamasi
sistemik. Data dari beberapa studi yang
menunjukkan penurunan kadar trigliserida,
peningkatan profil lipid, serta penurunan
tekanan darah setelah penerapan Diet Paleo
menjadi dasar  untuk  mendukung
argumentasi bahwa diet ini memiliki
potensi  preventif  terhadap  penyakit
kardiovaskuler (Genoni et al., 2020).

Pendekatan integratif ini
memudahkan dalam melihat kesamaan dan
perbedaan antar studi serta membangun
argumen yang utuh dan logis. Seluruh
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temuan dari literatur yang dianalisis disusun
dalam bentuk narasi deskriptif yang
sistematis. Deskripsi hasil disajikan dengan
menekankan keterkaitan antar temuan serta
menyajikan kesimpulan sementara
mengenai efektivitas Diet Paleo dalam
menurunkan risiko penyakit kardiovaskuler.
Penelitian  ini  juga  mengemukakan
implikasi praktis bagi masyarakat umum,
pelaku diet, serta praktisi kesehatan yang
mencari alternatif diet sehat berbasis bukti
ilmiah. Dengan pendekatan metodologis
seperti ini, studi pustaka dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam memperluas
wawasan dan mendorong penelitian
lanjutan yang lebih mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Diet Paleo dan Risiko Penyakit
Kardiovaskular
Perhatian terhadap diet sebagai

strategi pencegahan penyakit
kardiovaskular ~ semakin  meningkat,
seiring dengan berkembangnya

kesadaran akan pentingnya gaya hidup
sehat. Salah satu pola makan yang cukup
populer dalam dekade terakhir adalah
Diet Paleo, yang meniru pola konsumsi
manusia pada zaman Paleolitikum. Diet
ini mengutamakan konsumsi makanan
utuh dan alami seperti daging tanpa
lemak, ikan, sayuran, buah, kacang-
kacangan, serta menghindari makanan
olahan, gula tambahan, dan biji-bijian
modern (Manheimer, E. W., et al,
(2023) ; Musa-Veloso, K. (2021)).
Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa Diet Paleo memiliki efek
potensial dalam memperbaiki indikator
risiko penyakit jantung. Dalam studi
intervensi yang dilakukan oleh Otten et
al. (2020), Diet Paleo terbukti mampu
menurunkan  berat badan  secara
signifikan, menurunkan tekanan darah
sistolik, serta memperbaiki profil lipid,
seperti peningkatan kadar HDL (High-
Density Lipoprotein) dan penurunan
trigliserida (Otten, J., 2020). Temuan
serupa dilaporkan oleh Jonsson et al.
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(2021), yang mencatat peningkatan
sensitivitas insulin dan pengurangan
lingkar pinggang pada peserta penderita
sindrom metabolik yang mengikuti diet
ini selama 12 minggu (Jonsson et al.,
2021).

Dari sisi fisiologis, keberhasilan
Diet Paleo dalam menurunkan berat
badan dan memperbaiki metabolisme
dianggap dapat menurunkan beban kerja
jantung  serta  mengurangi  risiko
peradangan sistemik yang merupakan
salah satu pencetus aterosklerosis
(Iwaniec, J., 2022). Selain itu, asupan
tinggi antioksidan dari sayuran dan
buah-buahan dalam diet ini diyakini
memberikan efek protektif terhadap
kerusakan endotel pembuluh darah
(Rizzo, G., 2020). Namun demikian,
tidak semua studi menunjukkan hasil
yang konsisten. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa konsumsi daging
merah dan lemak jenuh yang cukup
tinggi dalam variasi Diet Paleo tertentu
justru berpotensi meningkatkan kadar
kolesterol LDL (low-density
lipoprotein), yang merupakan faktor
risiko utama penyakit jantung koroner
(Melnik, B. C., 2021).

Kekhawatiran  lainnya adalah
potensi defisiensi mikronutrien tertentu,
seperti kalsium, vitamin D, dan serat
pangan, karena eliminasi produk susu
dan biji-bijian dari diet ini (Musa-
Veloso, K., 2021). Meta-analisis oleh
Manheimer et al. (2023) menegaskan
bahwa meskipun Diet Paleo
menunjukkan manfaat jangka pendek
dalam memperbaiki parameter
metabolik, bukti terhadap efek jangka
panjangnya terhadap kejadian klinis
penyakit kardiovaskular masih terbatas
(Manheimer et al., 2023).

Studi-studi yang tersedia sebagian
besar bersifat jangka pendek dan
melibatkan jumlah sampel yang relatif
kecil. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian longitudinal dengan desain
kohort atau uji Klinis berskala besar
untuk menilai hubungan kausal secara



lebih akurat. Dengan
mempertimbangkan pro dan kontra
tersebut, Diet Paleo dapat

dipertimbangkan sebagai salah satu
alternatif pendekatan pola makan sehat,
dengan syarat disesuaikan dengan
kondisi individu, disupervisi oleh tenaga
medis, serta  dilakukan  dengan
modifikasi tertentu untuk memastikan
kecukupan gizi dan menghindari efek
samping yang merugikan. Dalam
konteks edukasi kesehatan, diet ini juga
dapat dijadikan bahan diskusi kritis
mengenai bagaimana memilih pola
makan yang tidak hanya efektif tetapi
juga aman dan berkelanjutan untuk
jangka panjang.

. Konsep Diet Paleo

Diet Paleo, atau Paleolithic Diet,
adalah pendekatan pola makan yang
bertujuan meniru kebiasaan makan
manusia prasejarah sebelum
berkembangnya pertanian dan
industrialisasi pangan. Fokus utama diet
ini adalah konsumsi makanan alami
yang tidak diproses, seperti daging tanpa
lemak, ikan, sayuran, buah-buahan,
kacang-kacangan, dan umbi-umbian,
sambil menghindari makanan olahan,
produk susu, biji-bijian, dan gula
tambahan (Musa-Veloso, K., 2021).

Berdasarkan data dari National
Library of Medicine, pola makan Paleo
terbukti efektif dalam pengelolaan berat
badan dan peningkatan keseimbangan
metabolik tubuh. Salah satu mekanisme
yang mendukung keberhasilan ini adalah
peningkatan sekresi inkretin—terutama
hormon GLP-1 (glucagon-like peptide-
1) yang berfungsi untuk meningkatkan
rasa kenyang, memperlambat
pengosongan lambung, serta
menurunkan nafsu makan secara alami
(Hoffman et al., 2022). Diet Paleo juga
diketahui memiliki kepadatan energi
rendah karena tingginya kandungan
serat dan air dari sayuran dan buah-
buahan, sehingga memungkinkan pelaku
diet merasa kenyang lebih lama dengan
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konsumsi kalori yang lebih sedikit
(Jonsson et al., 2021).

Selain itu, Diet Paleo menghindari
sumber karbohidrat olahan dan gula
tambahan yang banyak ditemukan dalam
makanan modern. Gula dalam diet ini
umumnya hanya berasal dari sumber
alami seperti buah dan madu. Howard et
al. (2022) dalam tinjauan retrospektif
menyatakan bahwa masyarakat
pemburu-pengumpul tradisional yang
makanannya mirip dengan Diet Paleo
menunjukkan prevalensi yang sangat
rendah terhadap penyakit kronis seperti
obesitas, diabetes, dan penyakit jantung
(Melnik, B. C., 2021). Namun, ketika
kelompok ini mulai mengadopsi pola
makan modern, terjadi peningkatan
signifikan pada tekanan darah, berat
badan, dan kadar glukosa darah.

Daya tarik Diet Paleo terletak
pada kemudahan adaptasi dan tingkat
kenyang  yang  dihasilkan  oleh
kandungan proteinnya yang tinggi, tanpa
perlu melakukan pembatasan kalori
secara ekstrem. Hal ini menjadikan diet
ini lebih bersifat sustainable
(berkelanjutan) bagi banyak individu,
terutama mereka yang memiliki gaya
hidup aktif. (Ungar, P. S, &
Sponheimer, 2023).

. Pendekatan Diet Paleo dan

Relevansinya bagi Remaja di Era
Modern

Diet Paleo atau Paleolithic Diet
menekankan pada konsumsi makanan
yang secara evolusioner diklaim paling
alami bagi manusia, seperti daging tanpa
lemak, ikan, sayuran, buah, kacang-
kacangan, dan biji-bijian, sambil
menghindari makanan olahan, gula
tambahan, produk susu, dan biji-bijian
olahan (Manheimer et al., 2023).
Meskipun diet ini banyak dianut oleh
kalangan dewasa sebagai strategi
manajemen berat badan dan pencegahan
penyakit  kronis, penerapan pada
kalangan remaja memerlukan kehati-
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hatian karena kebutuhan nutrisi mereka
berbeda dengan orang dewasa.

Dalam era modern, remaja
cenderung  memiliki  gaya hidup
sedentari, mengonsumsi makanan cepat
saji tinggi kalori, dan terpapar iklan
makanan olahan yang masif. Oleh
karena itu, Diet Paleo bisa menjadi
solusi untuk memperbaiki pola makan
remaja yang cenderung tidak seimbang.
Penelitian oleh (Silva et al., 2022)
menunjukkan bahwa pola makan tinggi
protein dan rendah gula dapat membantu
mengontrol berat badan remaja dan

dan energi yang dibutuhkan pada masa
pertumbuhan (Murphy, K., & Prado,
2021). Di sisi lain, kuliner remaja saat
ini sangat dipengaruhi oleh makanan
berbasis tren digital seperti makanan
viral di media sosial, yang mayoritas
tinggi gula, tepung olahan, dan lemak
jenuh. Penerapan diet Paleo bisa
menjadi tantangan karena keterbatasan
makanan Paleo-friendly di lingkungan
sosial dan ketersediaan makanan cepat
saji yang lebih dominan. Secara lengkap
analisis keuntungan dan kerugian diet
Paleo tergambar pada Tabel 1.

mengurangi risiko sindrom metabolik.
Namun, ketatnya aturan diet Paleo dan
penghindaran terhadap susu serta sereal
dapat mengganggu pertumbuhan tulang

Tabel 1. Analisis Keuntungan dan Kerugian Diet Paleo bagi Remaja

Tingg protein dan serat dan Rendah kalsjum dan witamin D
daging, sayuran, dan buak karena pantangan terhadap produk
m embantu mengontrol nafsu susu; bensiko menggansau

m akan dan berat badan(Cordain,  kesehatan tulang(Manous, etall,
L., etall, 2020) 2022)

Memununkan nsko obesitas, Jika diterapkan ekstrem dan tidak
dizbetes tipe 2, dan inflam asi seimbang, dapat menyebabkan
karena menghindan gula kekurangan zat gizi penting lainnya
tambahan dan makanan olahan seperti B-vitamin dan biji-bijian
(Silva A R. etall 2022) (O'Keefe, et.all. 2020)

Mendorong konsums makanan  Sulit dadaptas d lingkungan
utuh dan alami, mengurang sekolah atau sosial yang didominasi
makanan cepat saji dsy minuman  makanan cepat saji; dapat memicu
berpem ani s buatan(Johnston, isolag sosial atau eating disorder
etall, 2021) (Murphy, K., & Prado2021)

Meningkatkankesadaran gzi dan  Bisa menimbulkan tekanan sosial,
pilihan makanan sehat; bisa terutama saat makan bersama teman

m endukung pembentukan sebaya; potensi rasa bersalah jika
identitas positif terhadap tubuh tidak konsisten (Neumark-Sztainer,
(Jensen, etall 2023) etall. 2021)
Memperkenalkanremaja pada Sulit djalani di lingkungan dengan
konsep memasak m akanan sendin  akses terbatas terhadap bahan segar
danmemahami sumber pangan atau dalam keluarga dengan
(Rodrigues, et.all, 2022) keterbatasan ekonomi (Femandez,
etall 2023)

4. Solusi Dampak Negatif Diet Paleo dan
Strategi Diet yang Bijak

menyimpan beberapa risiko nutrisi jika
dijalankan tanpa perencanaan Yyang

Meskipun Diet Paleo memiliki
sejumlah manfaat seperti peningkatan
asupan protein dan  pengurangan
konsumsi makanan olahan, diet ini juga

matang. Oleh Kkarena itu, diperlukan
pendekatan solutif dan strategi diet yang
bijak untuk memastikan kebutuhan gizi
tetap terpenuhi.



76 Edumedia: Jurnal Keguruan dan limu Pendidikan Vol. 9, No.1, Mei, 2025

a.

Mengatasi Kekurangan Kalsium
dan Vitamin D

Salah satu kelemahan Diet
Paleo adalah penghindaran terhadap
produk susu, Yyang berpotensi
menyebabkan kekurangan kalsium
dan vitamin D, dua nutrien esensial
bagi kesehatan tulang (Manousi et
al., 2021). Untuk mengatasi hal ini,
pelaku diet dianjurkan
mengonsumsi sumber kalsium non-
susu seperti sayuran hijau berdaun
(bayam, Kkale, brokoli), kacang
almond, serta biji chia. lkan
berkaleng seperti sarden dan
salmon vyang tulangnya dapat
dimakan juga merupakan sumber
kalsium yang baik (Cordain et al.,
2020). Selain itu, asupan vitamin D
bisa dipenuhi melalui konsumsi
ikan berlemak (salmon, tuna),
paparan sinar matahari, serta bila
perlu, suplementasi dengan anjuran
dari ahli gizi (O’Keefe et al., 2020)

Menjaga Variasi dan
Keseimbangan Makanan
Pembatasan terhadap

makanan olahan dan biji-bijian
dapat menyebabkan kurangnya
variasi dalam pola makan Paleo,
terutama pada fase awal adaptasi
(Silva et al., 2022). Untuk menjaga
motivasi dan kecukupan gizi,
penting untuk memperkaya variasi
jenis protein (misalnya unggas,
ikan, daging tanpa lemak), serta
beragam sayuran dan buah yang
sesuai prinsip Paleo. Penggunaan
rempah-rempah  alami  seperti
bawang putih, jahe, kunyit, dan
minyak sehat seperti minyak zaitun
dapat menambah cita rasa makanan
tanpa melanggar aturan diet
(Rodrigues et al., 2022).

Prinsip Diet Sehat dan Bijak

Diet yang sehat seharusnya
tidak hanya  berfokus pada
penurunan berat badan, tetapi juga

memperhatikan keseimbangan dan
kecukupan gizi. Diet yang bijak
mencakup  konsumsi  makanan
bergizi seimbang, meliputi protein
berkualitas, karbohidrat kompleks,
lemak sehat, serat, vitamin, dan
mineral (Jensen, M. E., Moore, R.,
& Cullen 2023). Asupan serat dari
sayur dan buah sangat penting
untuk  mendukung  kesehatan
pencernaan dan menjaga kestabilan
gula darah. Air juga berperan vital
dalam proses metabolisme dan
hidrasi tubuh. Suplemen sebaiknya
hanya digunakan sebagai pelengkap
jika ada kekurangan yang tidak
dapat dipenuhi dari makanan alami.
Penggunaan  suplemen  seperti
kalsium dan vitamin D harus
berdasarkan rekomendasi
profesional medis, bukan sebagai
pengganti makanan (Neumark-
Sztainer, et.all, 2021).

Aktivitas Fisik sebagai Pendukung
Diet

Diet yang optimal akan lebih
efektif bila dikombinasikan dengan
aktivitas fisik secara rutin. Latihan
aerobik seperti jogging, bersepeda,
atau berenang dapat meningkatkan
pembakaran kalori, memperkuat
otot dan tulang, serta mendukung
metabolisme yang sehat. Aktivitas
fisik juga berperan dalam menjaga
keseimbangan energi dan kesehatan
mental (Murphy, K., & Prado,
2021). Dengan penerapan strategi
diet yang komprehensif meliputi
perencanaan  makanan,  variasi
bahan pangan, pemantauan
kecukupan nutrisi, dan aktivitas
fisik yang memadai. Diet Paleo
dapat dijalani secara lebih aman
dan berkelanjutan oleh remaja
maupun orang dewasa.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  analisis dan
pembahasan yang telah dipaparkan, Diet
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Paleo memiliki potensi menurunkan risiko
penyakit kardiovaskuler melalui perbaikan
profil metabolik seperti penurunan tekanan
darah, kadar trigliserida, dan peningkatan

HDL. Diet ini mendorong konsumsi

makanan alami dan utuh, serta menghindari

makanan olahan tinggi gula, garam, dan
lemak trans. Namun, efektivitas jangka
panjang dan keamanan diet ini masih
membutuhkan penelitian lanjutan, terutama
karena kemungkinan kekurangan nutrisi
penting seperti kalsium dan serat. Diet
Paleo dapat menjadi alternatif pendekatan
pola makan sehat dengan catatan dilakukan
secara bijak dan seimbang, serta
disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing individu. Berikut adalah beberapa
poin kesimpulan utama terkait penerapan

Diet Paleo sebagai pola makan sehat:

1. Diet Paleo memiliki potensi sebagai
pendekatan nutrisi untuk menurunkan
risiko penyakit kardiovaskular.
Pola makan ini terbukti meningkatkan
profil metabolik seperti kadar HDL dan
sensitivitas insulin. Namun, efek jangka
panjangnya terhadap kejadian klinis
masih  memerlukan penelitian lebih
lanjut.

2. Diet Paleo menekankan konsumsi
makanan alami tanpa proses industri.
Kandungan tinggi protein dan serat dari
makanan  utuh  dapat membantu
mengatur nafsu makan dan menjaga
berat badan secara alami.

3. Penerapan Diet Paleo pada remaja perlu
dilakukan dengan hati-hati.
Meskipun dapat memperbaiki pola
makan, penghindaran susu dan biji-
bijian bisa berdampak negatif pada
pertumbuhan dan kesehatan tulang.

4. Strategi diet yang bijak  harus
mempertimbangkan keseimbangan
nutrisi dan aktivitas fisik.
Modifikasi Diet Paleo  dengan
penambahan sumber kalsium non-susu,
variasi bahan makanan, dan olahraga
rutin dapat menjadikan diet ini lebih
aman dan berkelanjutan.

Kardiovaskuler pada Pelaku Diet (hIm. 69-79)

UCAPAN TERIMAKASIH

Terima kasih kepada Kepala Sekolah
SMA Swasta Panca Setya, Pastor Petrus
Juli, S.S., M.M, yang telah memotivasi dan
mendukung penulis dalam menuliskan
karya ilmiah di kelas XII sebagai syarat
kelulusan. Terima kasih untuk Animator
(staf ahli) sekolah DR. Daniel Dike, S.S.,
M.Pd yg telah mendampingi dan
membimbing penulisan artikel sampai
tahapan publish. Terima kasih juga kepada
Guru Pembimbing, Tim Penguji yang telah
menguji dan mengkritisi karya tulis ini
sehingga bisa berproses lebih baik menuju
tahapan publikasi di jurnal ilmiah nasional
terkreditasi Sinta. Terima kasih kepada
orang tua, saudara, serta semua teman-
teman seangkatan dan seluruh siswa SMA
Swasta Panca Setya, agar terus bermangat
untuk membaca dan menulis karena salah
satu cara mengenal dan memperkenalkan
dunia ilmu pengetahuan adalah lewat
membaca dan menulis karya.

DAFTAR PUSTAKA

Boell, S. K., & Cecez-Kecmanovic, D.
2021. “On Being ‘Systematic’ in
Literature Reviews in IS.” Journal of
Information Technology 30(2):161-
73.

Cordain, L., Eaton, S. B., Sebastian, A.,
Mann, N., Lindeberg, S., Watkins, B.
A.,& Brand-Miller, J. 2020. “Origins
and Evolution of the Western Diet:
Health Implications for the 21st
Century.” He American Journal of
Clinical Nutrition, 81(2):341-54.

Fensynthia, G. 2024. Pola Makan Sehat
Alami Dan Organik: Panduan Praktis
Diet Manusia Gua. Jakarta: Kesehatan
Holistik.

Genoni, A., Lyons-Wall, P., Lo, J., Devine,
A, & Harray, A. 2020.
“Cardiometabolic  Effects of a
Paleolithic Diet: A Systematic Review
and Meta-Analysis.” Nutrition



78 Edumedia: Jurnal Keguruan dan limu Pendidikan Vol. 9, No.1, Mei, 2025

Reviews, 78(3):265-80.

Hu, F. B., Satija, A., & Rimm, E. B. 2018.
“Diet and Lifestyle Factors for

Cardiovascular Disease Prevention.”
The Lancet 39(1):1950-1961.

Iwaniec, J., et al. 2022. “Effects of Paleo
Diet on Lipid Profile: Meta-Analysis
of Randomized Controlled Trials.”
Cardiology Research 31(1):45-54.

Jensen, M. E., Moore, R., & Cullen, T.
2023. “Dietary Awareness and Body
Image in Adolescents: The Role of
Structured Diets.” Appetite
172(105934).

Jew, S., Abu Mweis, S. S., & Jones, P. J.
2019. “Evolution of the Human Diet:
Linking Our Ancestral Diet to Modern
Functional Foods as a Means of
Chronic Disease Prevention.” Journal
of Medicinal Food 12(5):925-934.

Jonsson, T., Granfeldt, Y., & Lindeberg, S.
2021. “A Paleolithic Diet Improves
Cardiovascular Risk Factors in Type 2
Diabetics.” Cardiovascular
Diabetology 20(1):18-25.

Jonsson, T., Granfeldt, Y., Lindeberg, S., &
Hallberg, A. C. 2019. “Beneficial
Effects of a Paleolithic Diet on
Cardiovascular Risk Factors in Type 2
Diabetes: A Randomized Cross-over
Pilot Study.” Cardiovascular
Diabetology 12(5).

Manheimer, E. W., van Zuuren, E. J.,
Fedorowicz, Z., & Pijl, H. 2015.
“Paleolithic Nutrition for Metabolic
Syndrome: Systematic Review and
Meta-Analysis.”  The  American
Journal  of  Clinical  Nutrition
104(2):924-32.

Manheimer, E. W., van Zuuren, E. J.,
Fedorowicz, Z., & Pijl, H. 2023.
“Paleolithic Nutrition for Metabolic
Syndrome: Systematic Review and

Meta-Analysis.” American Journal of
Clinical Nutrition 117(6):1371-1382.

Manousi, A., Grammatikopoulou, M. G.,
Peran, P., & Tsigga, M. 202AD. “The
Paleo Diet and Its Effects on Bone
Health: A Critical Review.” Nutrition
Reviews, 79(7):773-87.

Masharani, U., Sherchan, P., Schloetter, M.,
Stratford, S., Xiao, A., Marina, M., &
Frassetto, L. A. 2015. “Metabolic and
Physiologic Effects from Consuming
a Hunter-Gatherer (Paleolithic) Type
Diet in Type 2 Diabetes.” European
Journal  of  Clinical  Nutrition
69(8):944-88.

Melina, V., Craig, W., & Levin, S. 2016.
“Position of the Academy of Nutrition
and Dietetics: Vegetarian Diets.”
Journal of the Academy of Nutrition
and Dietetics 116(112):1970-80.

Melnik, B. C., et al. 2021. “Milk
Abstinence and Calcium Deficiency:
Impact on Bone Bealth in Paleolithic
Diet Followers.” Journal of Bone
Health 5(2):111-22.

Mozaffarian, D. 2021. “Dietary and Policy
Priorities for Cardiovascular Disease,
Diabetes, and Obesity: A
Comprehensive ~ Review.” .
Circulation 133(2):187-125.

Murphy, K., & Prado, G. 2021.
“Adolescent Eating Behaviors and
Social Influences: A Focus on Diet
Trends.” Journal of Adolescent Health
64(4):789-95.

Musa-Veloso, K., et al. 2021. “A Review of
Paleo Diets and Cardiovascular Risk.”
Current Cardiology Reports
23(8):102.

Neumark-Sztainer, D., Wall, M., Larson, N.
l., Eisenberg, M. E., & Loth, K. 2021.
“Dieting and Disordered Eating
Behaviors from Adolescence to



Sthefany Sheanmoulia, Rita — Dampak Diet Paleo Terhadap Risiko Penyakit 79

Young Adulthood: Findings from a
10-Year Longitudinal Study.” Journal
of the American Dietetic Association
111(17):1004-11.

O’Keefe, J. H., DiNicolantonio, J. J., &
Lavie, C. J. 2020. “The Case for
Reducing Grains in the Diet: Health
Implications of Gluten and Grain
Consumption.” Mayo Clinic
Proceedings 95(8):1835-1845.

Otten, J., et al. 2020. “Paleo Diets Reduce
Body Weight and Improve Blood
Pressure: A 12-Week RCT.” Journal
of Nutritional Science 8(e):18.

Rizzo, G., et al. 2020. “Animal Protein and
Cardiovascular Risk in Paleo vs.
Plant-Based Diets.” Nutrition,
Metabolism and  Cardiovascular
Diseases 30(4):507-14.

Rodrigues, R., Lopes, C., & Graga, P. 2022.
“Cooking and Food Literacy as Key
Ingredients in  Adolescent Diet
Improvemen.” Public Health
Nutrition, 25(1):12-19.

Sacks, F. M., Lichtenstein, A. H., Wu, J. H.
Y., Appel, L. J.,, Creager, M. A., Kris-
Etherton, P. M., & Van Horn, L. V.
2020. “Dietary Fats and
Cardiovascular Disease: A
Presidential ~ Advisory from the
American Heart Association.”
Circulation, 136(3).

Silva, A. R., Teixeira, C., & Palmeira, A. L.
2022. “Effects of Paleo Diet on
Metabolic Risk Factors: A Systematic
Review.” Journal of Nutritional
Biochemistry 98(108812).

Snyder, H. 2019. “Literature Review as a
Research Methodology: An Overview
and Guidelines.” Journal of Business
Research 104(1):333-39.

Ungar, P. S., & Sponheimer, M. 2023. “The
Evolutionary Mismatch Hypothesis:

Kardiovaskuler pada Pelaku Diet (hIm. 69-79)

Paleo Diet Revisited.” Annual Review
of Nutrition 43(1):151-69.

World  Health  Organization.  2021.
“Cardiovascular Diseases (CVDs.”
World Health Organization. Retrieved
April 14, 2025
(https://www.who.int/).



